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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pemahaman siswa pada 
mata pelajaran memilih bahan baku busana kelas X SMK Muhammadiyah Imogiri 
melalui penerapan memilih bahan baku busana; (2) mengetahui seberapa besar 
peningkatan pemahaman siswa dengan menerapkan metode pembelajaran  
cooperative script pada mata pelajaran memilih bahan baku busana kelas X SMK 
Muhammadiyah Imogiri.  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan 
model  spiral  Kemmis dan  Mc.Taggart  dengan  siklus yang  meliputi  tahap 
perencanaan,  tindakan &  pengamatan,  dan  refleksi. Penelitian dilaksanakan di 
SMK Muhammadiyah Imogiri dengan subjek penelitian kelas X Busana Butik yang 
berjumlah 13 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan lembar observasi, tes, 
dan dokumentasi. Uji validitas berdasarkan kepada keputusan pakar (judgement 
expert) dan uji  reliabilitas menggunakan  antar-rater yaitu dengan procentage of 
agreement. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik 
deskriptif kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penerapan metode pembelajaran 
cooperative script ini efektif mampu meningkatkan pemahaman siswa dengan 
dibuktikan adanya peningkatan secara signifikan antara pra siklus, siklus I dan siklus 
II yaitu pada pra siklus, 12 siswa (92,7%) belum tuntas dan 1 siswa (7,7%) tuntas, 
meningkat pada siklus I, yaitu 4 siswa (30,8%) belum tuntas dan 9 siswa (69,3%) 
tuntas, dan meningkat kembali pada siklus II, yaitu 13 siswa (100%) tuntas 
memenuhi KKM; (2) peningkatan pemahaman ditinjau dari nilai rata-rata yaitu nilai 
rata-rata pra siklus 54,0769 meningkat pada siklus I menjadi 75,0769 (terjadi 
kenaikan 21%) sedangkan nilai rata-rata siklus I 75,0769 meningkat pada siklus II 
menjadi 83,0769 (terjadi kenaikan 8%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan pemahaman siswa 
kelas X SMK Muhammadiyah Imogiri. Hal ini berarti hipotesis tindakan yaitu 
penerapan metode pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan pemahaman 
siswa kelas X SMK Muhammadiyah Imogiri terbukti.  
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A. Latar Belakang Masalah     
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan yang 
mempersiapkan lulusan siap kerja berdasarkan bidang masing-masing. Oleh karena 
itu, siswa dituntut menguasai seluruh mata pelajaran, baik mata pelajaran normatif, 
adaptif maupun produktif agar lulusan yang dihasilkan berkualitas. Memilih bahan 
baku busana merupakan salah satu mata pelajaran produktif yang menjadi dasar 
bagi seseorang yang hendak mempelajari tentang busana. Mata pelajaran ini 
diajarkan pada semester ganjil dan genap di kelas X busana butik. Pengetahuan dan 
pemahaman mengenai mata pelajaran memilih bahan baku busana sangatlah penting 
mengingat mata pelajaran ini menjadi dasar pengetahuan dalam pemilihan bahan 
baku busana.  
  Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 12 November 2013 yang 
dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Imogiri, diketahui bahwa kompetensi memilih 
bahan baku busana belum tercapai. Hal tersebut diketahui saat peneliti melakukan 
wawancara dengan guru. Berdasarkan nilai yang telah diambil oleh guru, hampir 
seluruh siswa (12 siswa) tidak mencapai KKM dan 1 siswa mencapai KKM. Artinya, 
hasil belajar siswa kelas X SMK Muhammadiyah Imogiri masih rendah. Sedangkan 
pada saat guru menjelaskan materi pelajaran, siswa terlihat kurang bersemangat, 
mengantuk di kelas, dan jenuh. Hal tersebut menyebabkan motivasi siswa rendah 
dan kurang memahami materi mengidentifikasi konstruksi kain.  
 Berdasarkan wawancara dengan siswa, dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran dan cara penyampaian materi pembelajaran yang berlangsung di SMK 
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Muhammadiyah Imogiri kurang menarik. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang                         
memahami materi pelajaran yang disampaikan guru. Pemahaman yang rendah akan  
mengakibatkan hasil belajar siswa akan menjadi rendah.   
 Metode pembelajaran yang masih teacher center, membuat pembelajaran 
cenderung menggunakan ceramah. Hal ini perlu divariasi supaya dapat meningkatkan 
ketertarikan siswa akan pembelajaran memilih bahan baku busana terutama pada 
materi mengidentifikasi konstruksi kain. Selain itu, metode pembelajaran yang masih 
bersifat teacher center kurang memperhatikan kemampuan individu sehingga siswa 
yang pintar akan semakin pintar begitupun sebaliknya siswa yang kurang pintar akan 
semakin kurang pintar (Anita Lie , 2004 : 43). Selain itu metode pembelajaran yang 
digunakan kurang memperhatikan kemampuan individu, sehingga kelemahan dan 
kekuatan siswa tidak dapat dideteksi dengan cepat sehingga guru tidak dapat 
memberikan bantuan.  
 Beberapa model pembelajaran cooperative learning dapat meningkatkan hasil 
belajar dan keaktifan siswa, seperti metode pembelajaran make a match, think pair 
share, STAD (Student Teams-Achievement Divisions) dan cooperative script. Metode-
metode pembelajaran tersebut menuntut siswa belajar secara berkelompok dan 
saling bertukar pendapat, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar. 
Metode pembelajaran cooperative script merupakan metode yang paling tepat untuk 
mengatasi masalah tentang rendahnya pemahaman siswa dari metode-metode 
pembelajaran cooperative learning yang telah disebutkan di atas. Menurut Slavin 
(1994:175) salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan daya ingat 
siswa adalah pembelajaran dengan metode cooperative script. Hal ini dibuktikan 
dengan penelitian Dwi Maria Ulfah (2010) yang menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam secara efektif. “Metode pembelajaran  cooperative 
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script adalah metode belajar di mana siswa bekerja berpasangan dan secara lisan 
mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari” (Agus Suprijono, 2012: 
126), sehingga dengan dilaksanakan pembelajaran antar teman diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman siswa. Jika pemahaman siswa meningkat maka hasil 
belajar juga akan meningkat. Kelebihan lain dari metode pembelajaran cooperative 
script ini adalah siswa yang belajar dengan cara ini dapat belajar dan memahami 
materi lebih banyak dari pada siswa yang membuat ringkasannya sendiri atau 
mereka yang hanya sekedar membaca materi pelajaran itu (Slavin, 2011:25). 
 Metode pembelajaran cooperative script menuntut siswa untuk dapat 
meringkas, memberikan kebebasan kepada siswa untuk bertindak, berdiskusi, saling 
memberikan informasi dan saling evaluasi terhadap hasil diskusi. Siswa bekerjasama 
dengan pasangannya (siswa yang lain) dalam memecahkan masalah. Pada metode 
pembelajaran cooperative script, satu orang siswa berperan sebagai pembicara dan 
yang satunya bertindak sebagai pendengar. Dengan demikian dapat memberikan 
peluang kepada siswa berkemampuan rendah untuk dapat meningkatkan 
kemampuannya seiring siswa lain yang mempunyai kemampuan tinggi. Sehingga 
dengan begitu dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang materi 
mengidentifikasi konstruksi kain. 
  Metode pembelajaran yang diterapkan di sekolah selama ini, lebih 
didominasi dengan peran guru sebagai sumber belajar. Siswa hanya mendengarkan 
penjelasan guru dan mencatat apa yang sudah dijelaskan oleh guru tanpa ada 
sumber belajar yang lain seperti buku atau handout. Guru sudah menerapkan 
pembelajaran dengan diskusi, tetapi pada saat diskusi pembagian kelompok tidak 
mempertimbangkan kemampuan masing-masing siswa sehingga siswa terbiasa 
dengan kelompok yang sama. Metode tersebut kurang mengeksplorasi kemampuan 
siswa untuk memahami materi pelajaran, sehingga perlu dilakukan penerapan 
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metode pembelajaran cooperative script untuk meningkatkan pemahaman siswa 
dalam mata pelajaran memilih bahan baku busana. Oleh karena itu, peneliti 
bermaksud melakukan penelitian dengan pendekatan classroom action research 
(Penelitian Tindakan Kelas) untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah Imogiri dalam mata pelajaran Memilih Bahan Baku Busana 
khususnya pada materi mengidentifikasi konstruksi kain.  
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan masalah 
sebagai berikut : 
1. Saat guru menjelaskan materi, siswa kurang bersemangat sehingga kurang 
termotivasi dan kurang memahami materi mengidentifikasi konstruksi kain. 
2. Metode pembelajaran yang digunakan cenderung masih teacher center sehingga 
dalam pembelajaran lebih didominasi dengan metode ceramah sehingga siswa 
cenderung pasif dan kurang termotivasi untuk belajar atau memahami materi 
mengidentifikasi konstruksi kain 
3. Metode pembelajaran yang digunakan kurang memperhatikan kemampuan 
individu, sehingga kelemahan dan kekuatan siswa tidak dapat dideteksi dengan 
cepat sehingga guru tidak dapat memberikan bantuan. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini 
tidak meluas, maka perlu adanya batasan masalah. Batasan masalah yang dimaksud 
adalah untuk memfokuskan permasalahan yang akan dibahas yang dalam hal ini 
berkaitan dengan meningkatkan pemahaman mengidentifikasi konstruksi kain dengan 
menerapkan metode pembelajaran cooperative script. Adapun batasan masalah 
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dalam penelitian ini adalah difokuskan pada bagaimana meningkatkan pemahaman 
mengidentifikasi konstruksi kain dengan menggunakan metode pembelajaran 
cooperative script pada mata pelajaran memilih bahan baku busana. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang 
diteliti yaitu sebagai berikut :  
1. Apakah metode pembelajaran  cooperative script efektif untuk meningkatkan 
pemahaman mengidentifikasi konstruksi kain pada siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah Imogiri? 
2. Seberapa besar peningkatan pemahaman mengidentifikasi konstruksi kain dengan 
menerapkan metode pembelajaran  cooperative script pada siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah Imogiri? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Meningkatkan pemahaman mengidentifikasi konstruksi kain pada siswa kelas X 
SMK Muhammadiyah Imogiri melalui penerapan metode pembelajaran 
cooperative script. 
2. Mengetahui seberapa besar peningkatan pemahaman mengidentifikasi konstruksi 
kain dengan menerapkan metode pembelajaran  cooperative script pada siswa 





F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan teori belajar 
mengajar dan dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya tentang penerapan metode pembelajaran  cooperative 
script pada materi mengidentifikasi konstruksi kain.  
2. Secara praktis 
a. Bagi guru mata pelajaran memilih bahan baku busana : 
1) Membantu guru dalam mengoptimalkan metode pembelajaran yang 
digunakan untuk meningkatkan pemahaman mengidentifikasi konstruksi 
kain dan hasil belajar siswa. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran memilih bahan baku busana khususnya pada materi 
mengidentifikasi konstruksi kain. 
b. Bagi siswa : 
1) Membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman mengidentifikasi 
konstruksi kain dan hasil belajar siswa 
2) Membantu dan melatih siswa agar membiasakan diri untuk belajar mandiri 
c. Bagi peneliti : 
1) Sebagai sarana untuk mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh 
di bangku kuliah 
2) Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam kegiatan 









A. Kajian Teori 
1. Definisi Pemahaman Siswa 
   Pemahaman berasal dari kata “paham” dalam kamus bahasa Indonesia 
diartikan menjadi benar. Seorang dikatakan paham terhadap sesuatu hal, apabila 
orang tersebut mengerti benar dan mampu menjelaskannya. Menurut Benjamin 
Bloom pemahaman (comprehension) merupakan tipe hasil belajar tingkatan kedua di 
atas tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (knowledge) dan di bawah tipe hasil 
belajar tipe hasil belajar penerapan (aplikasi), tipe hasil belajar analisis (analysis), 
tipe hasil belajar sintesis (syntesis) dan tipe hasil belajar evaluasi (evaluation) (Nana 
Sudjana, 1989:49-50). 
Berdasarkan hasil revisi dari taksonomi Bloom, definisi berbeda diungkapkan 
oleh Anderson dan Krathwohl (2010:100), “understanding is the ability to make your 
own meaning from educational material such as reading and teacher 
explanations”.Aksela (2005 :17) melengkapi pengertian dari Anderson dengan 
mendefinisikan pemahaman dalam kimia sebagai kemampuan untuk membangun 
pengertian dari pesan-pesan dalam pembelajaran dalam kimia, yang mencakup lisan, 
tulisan dan komunikasi grafis. Siswa dapat memahami ketika mereka membangun 
hubungan antara pengetahuan baru untuk ditambahkan dan pengetahuan 
sebelumnya. Pengetahuan yang baru masuk diintegrasikan dengan model mental dan 
kerangka kognitif yang ada. Pengetahuan konseptual memberikan sebuah dasar 
untuk pemahaman. Sedangkan menurut Zainal Arifin (2009:21) pemahaman adalah 
suatu kemampuan yang dimiliki siswa untuk mengubah, mengadakan interpretasi 




Gambar 1. Tingkatan hasil belajar kognitif 
Menurut Bloom 
(Daryanto, 2008 :102) 
 
Keenam aspek pada Gambar 1 bersifat kontinum atau overlap (saling tumpang 
tindih). Aspek yang lebih tinggi meliputi semua aspek di bawahnya.Tipe hasil belajar 
pemahaman (comprehension) lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil belajar 
pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau 
arti dari sesuatu konsep, maka dari itu diperlukan adanya hubungan atau pertautan 
antara konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut.  
2. Aspek Penilaian Dalam Pemahaman 
Menurut Benjamin  Bloom (dalam Nana Sudjana,1989: 50-51)  ada tiga macam 
pemahaman yang berlaku umum yaitu : (a) Pemahaman terjemahan (translation); 
(b) Pemahaman terjemahan (translation); dan (c) Pehamahaman ekstrapolasi 
(extrapolation) 
a. Pemahaman terjemahan (translation) yaitu kesanggupan memahami makna 
yang terkandung di dalamnya. Misalnya, memahami kalimat bahasa Inggris 
ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan lambang negara dan mengartikan 
Bhinneka Tunggal Ika.  
b. Pemahaman penafsiran (interpretation), misalnya memahami grafik, 
menghubungkan dua konsep yang berbeda, membedakan yang pokok dan 
yang bukan pokok. 
c. Pehamahaman ekstrapolasi (extrapolation) yaitu kesanggupan melihat dibalik 
yang tertulis, tersirat dan tersurat meramalkan sesuatu atau memperluas 
wawasan.  
 
Sedangkan menurut Anderson dan Krathwohl (2010:100), memahami 
(understanding) meliputi: (a) menafsirkan; (b) mencontohkan; (c) 
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mengklasifikasikan; (d) merangkum; (e) menyimpulkan; (f) membandingkan; dan (g) 
menjelaskan. 
a. Menafsirkan yaitu mengubah satu bentuk gambaran (misalnya angka) jadi 
bentuk lain (misalnya kata-kata). 
b. Mencontohkan yaitu menemukan contoh atau ilustrasi tentang konsep atau 
prinsip (misalnya memberi contoh aliran-aliran seni lukis). 
c. Mengklasifikasikan yaitu menentukan sesuatu dalam satu kategori (misalnya 
mengklasifikasikan kelainan-kelainan mental yang telah diteliti atau 
dijelaskan) 
d. Merangkum yaitu mengabstraksi tema umum atau poin-poin (misalnya 
menulis ringkasan pendek tentang peristiwa-peristiwa yang ditayangkan di 
televisi) 
e. Menyimpulkan yaitu membuat kesimpulan yang logis dari informasi yang 
diterima (misalnya dalam belajar bahasa asing, menyimpulkan tata bahasa 
berdasarkan contoh-contohnya)  
f. Membandingkan yaitu proses mendeteksi persamaan dan perbedaan antara 
dua atau lebih objek, peristiwa, ide, masalah atau situasi.  
g. Menjelaskan yaitu membuat atau menggunakan model sebab-akibat dalam 
sebuah system. 
 
3. Aktivitas Dalam Proses Pemahaman 
Aktivitas dalam proses pemahaman meliputi: (a) visual activities; (b) oral 
activities; (c)  listening activities; dan (d)  writing activities (Sardiman,1996:100). 
a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, memperhatikan dan 
membaca 
b. Oral activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, bertanya dan mengeluarkan 
pendapat 
c. Listening activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, mendengarkan 
d. Writing activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, meringkas, mencatat dan 
menyimpulkan 
 Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah 
kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep kemudian dapat 
menjelaskannya kembali. Pada penelitian ini mengacu pada pendapat dari Anderson 
dan Krathwohl yang merevisi pendapat Benjamin Bloom bahwa memahami 
(understanding) meliputi menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, 
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merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan. Sedangkan aktivitas 
yang diamati meliputi visual activities, oral activities,  listening activities, dan writing 
activities. 
4. Mata Pelajaran Memilih Bahan Baku Busana (MB3) 
Memilih bahan baku busana merupakan salah satu mata pelajaran produktif 
yang diajarkan pada SMK jurusan busana butik di SMK Muhammadiyah Imogiri. Mata 
pelajaran ini diajarkan pada semester ganjil dan genap di kelas X busana butik. 
Pengetahuan dan pemahaman mengenai mata pelajaran memilih bahan baku 
busana sangatlah penting mengingat mata pelajaran ini menjadi dasar pengetahuan 
dalam pemilihan bahan baku busana. Kompetensi dasar dari memilih bahan baku 
busana meliputi mengidentifikasi jenis bahan utama dan bahan pelapis, 
mengindentifikasi pemeliharaan bahan tekstil serta menentukan bahan pelengkap. 
Jadi siswa harus benar-benar bisa memilih dan menentukan bahan busana sesuai 
dengan jenis, desain, dan kebutuhan dari busana itu sendiri.Ciri pengajaran yang 
berhasil salah satu diantaranya dilihat dari kadar kegiatan belajar siswa. Makin tinggi 
kegiatan belajar siswa, makin tinggi peluang berhasilnya pengajaran (Nana Sudjana, 
2005: 72). Kompetensi dasar mengidentifikasi jenis bahan utama dan bahan pelapis 
merupakan salah satu kompetensi dasar pada mata pelajaran memilih bahan baku 
busana. Salah satu materi pada kompetensi ini adalah mengidentifikasi konstruksi 
kain.  
Mengidentifikasi Konstruksi Kain  
Pada penelitian ini kompetensi yang akan ditingkatkan adalah kompetensi 
mengidentifikasi konstruksi kain. Materi mengidentifikasikan konstruksi kain meliputi 
pengertian konstruksi kain dan macam-macam konstruksi kain. Konstruksi kain 
merupakan prinsip dasar pembuatan suatu kain dimana suatu kain terdiri dari benang 
pakan dan lungsi yang saling disilangkan atau dikaitkan. Sedangkan macam-macam 
konstruksi kain dibagi menjadi beberapa jenis yaitu konstruksi kain yang ditenun dan 
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tidak ditenun. Konstruksi kain yang ditenun meliputi  tenunan, anyaman, rajutan, 
buhul dan kaitan. Kain tenunan dibuat dengan menyilangkan benang-benang 
membujur menurut panjang kain (benang lungsi) dengan isian benang melintang 
menurut lebar kain (pakan), terdiri dari kain tenun dengan silang polos, kain tenun 
silang kepar dan kain tenun silang satin. Konstruksi kain anyaman bukanlah suatu 
tenunan, tetapi dibuat dari satu susunan benang yang dipersilangkan miring dari kiri 
ke kanan dan kembali lagi. Konstruksi kain rajutan terdiri dari kain rajut pakan dan 
kain rajut lungsi. Kain rajut pakan terdiri dari kain rajut polos dan kain rajut ribs. 
Konstruksi kain buhul merupakan salah satu teknik membuat kain dengan membuat 
buhul atau simpul, contohnya makrame dan filet. Konstruksi kain kaitan terdiri dari 
kaitan Tunisia, Irish, Amerika, biasa dan renda. Sedangkan konstruksi kain yang tidak 
ditenun meliputi felting, fusing, braiding, bonding, netting dan laminating (Goet 
Poespo,2005:26-43). Felting proses dimana kelembapannya, panas dan tekanan, 
diterapkan pada serat-serat pendek, saling mengisi dalam suatu lapisan kusam. 
Fusing serupa felting tapi menggunakan satu campuran perekat untuk menahan 
serat-seratnya (biasanya katun atau rayon) bersamaan. Braiding adalah suatu 
konstruksi bahan yang tiga atau lebih benang dari sumber tunggal dijalin /disilangkan 
secara diagonal dan memanjang. Bonding merupakan suatu proses menggabungkan 
dua atau lebih bahan dengan menggunakan bahan rajutan atau bahan tenunan 
longgar dilatarbelakangi dengan bahan pelapis (lining) yang ringan. Sedangkan 
netting adalah suatu konstruksi yang merupakan simpul pada setiap titik yang saling 
memotong/bersilangan. Apabila ditinjau dari bahan utama dan bahan pelapis, maka 
konstruksi kain yang termasuk bahan utama adalah konstruksi kain yang ditenun dan 
yang termasuk bahan pelapis adalah konstruksi kain yang tidak ditenun.  
5. Pembelajaran Kooperatif 
Johnson & Johnson (2010:4) menjelaskan bahwa “pembelajaran kooperatif 
merupakan proses belajar mengajar yang melibatkan penggunaan kelompok-
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kelompok kecil yang memungkinkan siswa bekerja secara bersama-sama di dalamnya 
guna memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran satu sama 
lain.” Situasi pembelajaran kooperatif meliputi interpendensi, saling ketergantungan, 
positif di antara pencapaian tujuan para siswa yaitu siswa memandang bahwa 
mereka bisa mencapai tujuan, jika siswa lain di dalam kelompok pembelajaran juga 
berhasil mencapai tujuan mereka. Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah 
untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima 
keragaman dan pengembangan ketrampilan sosial (Agus Suprijono, 2012:61). 
Pencapaian tujuan pembelajaran kooperatif dapat berjalan lancar, maka diperlukan 
sintaks yang dapat memberikan pedoman pelaksanaannya di kelas. Sintaks 
pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 fase yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Sintaks Model Cooperative Learning 
(Agus Suprijono, 2012:65) 
Terdapat macam-macam metode dalam pembelajaran kooperatif. Salah satu 
metode pembelajaran kooperatif adalah metode pembelajaran cooperative script. 
Fase-fase Tingkah Laku guru 
FASE 1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar 
FASE 2 
Menyajikan informasi 
Guru menyajikan materi kepada siswa dengan 
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan 
FASE 3 
Mengorganisasikan siswa ke dalam  
kelompok-kelompok belajar 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan  
membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien 
FASE 4 
Membimbing kelompok bekerja 
dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka 
FASE 5 
Evaluasi  
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing-




Guru mencari cara-cara untuk mengahargai 




1) Metode Pembelajaran Cooperative Script 
Pembelajaran cooperative script merupakan salah satu bentuk pembelajaran 
yang dikembangkan oleh Dansereau (dalam Tukiran, 2011:101). Agus Suprijono 
(2012: 126) menyatakan bahwa  cooperative script adalah metode belajar di mana 
siswa bekerja berpasangan dan secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari 
materi yang dipelajari. Metode pembelajaran   cooperative script adalah satu cara 
pembelajaran di mana siswa mengerjakan berpasangan, dimana masing-masing 
siswa mempunyai peran yaitu sebagai pendengar dan pembicara. Masing-masing 
siswa disini bertugas meringkas bagian dari materi dan mengambil giliran peran 
sebagai pembicara dan pendengar. Penentuan pasangan secara heterogen yaitu 
siswa yang mempunyai  
prestasi tinggi dipasangkan dengan siswa yang mempunyai prestasi rendah. 
Berdasarkan paparan di atas, pada metode cooperative script, siswa dituntut 
untuk meringkas kemudian mendiskusikan dengan pasangannya dan saling memberi 
masukan ide yang belum ada pada ringkasan pasangannya. Dengan begitu metode 
ini dapat meningkatkan pemahaman siswa.  
2) Kelemahan dan Kelebihan Metode Pembelajaran Cooperative Script 
Menurut Agus Suprijono (2012: 126) metode cooperative  script memiliki  
kelebihan antara lain: 
a) Melatih pendengaran, ketelitian / kecermatan. 
b) Setiap siswa mendapat peran. 
c) Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain dengan lisan. 
Di samping kelebihan metode cooperative  script memiliki kekurangan sebagai 
berikut: 
a) Hanya digunakan untuk mata pelajaran tertentu 
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b) Hanya dilakukan dua orang (tidak melibatkan seluruh kelas sehingga koreksi 
hanya sebatas pada dua orang tersebut). 
3) Karakteristik Metode Pembelajaran Cooperative Script 
Menurut Dansereau (dalam Tukiran Taniredja,2011:101) metode 
pembelajaran cooperative script memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a) Belajar dalam kelompok kecil (learning in small groups) 
b) Bertatap muka (face to face with friends) 
c) Saling mendengarkan pendapat antar anggota (listening among members)  
d) Saling mengemukakan pendapat (productive speaks or express opinion) 
e) Membuat keputusan (students make decisions) 
f) Aktif (active students) 
4) Langkah-langkah Metode Pembelajaran  Cooperative Script 
Peran guru dalam pembelajaran  cooperative script hanya sebagai fasilitator 
yang mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan belajar. Pada pembelajaran terjadi 
interaksi antara kedua siswa, antara lain kesepakatan, diskusi, menyampaian 
pendapat dari pokok-pokok materi, saling mengingatkan dari kemungkinan kesalahan 
yang disimpulkan, kemudian membuat kesimpulan bersama. Interaksi belajar yang 
terjadi benar-benar interaksi yang dominan antara siswa dengan siswa. 
Menurut Spurlin (dalam Slavin, 2011:173), siswa membuat ringkasan 
kemudian satu siswa membaca ringkasan, siswa lain mendengarkan dan mengoreksi 
kesalahan-kesalahan atau bagian-bagian penting yang hilang. Selanjutmya kedua 
siswa itu bergantian peran, melanjutkan cara ini hingga seluruh materi pelajaran 
telah dipelajari. 
Menurut Agus Suprijono (2012: 126) langkah-langkah pelaksanaan metode 




a) Guru membagi siswa untuk berpasangan. 
b) Guru membagikan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan membuat 
ringkasan. 
c) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar 
d) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Sementara pendengar 
menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap 
dan membantu mengingat/menghapal ide-ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
e) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 
sebaliknya, serta lakukan seperti di atas. 
f) Kesimpulan guru. 
g) Penutup 
 
6. Kaitan Antara Metode Pembelajaran Cooperative Script Dengan 
Peningkatan Pemahaman Siswa 
 
Berdasarkan kajian di atas, pemahaman terdiri dari tujuh kategori yaitu 
menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, 
membandingkan dan menjelaskan. Beberapa dari kategori tersebut berkaitan dengan 
metode pembelajaran cooperative script. Pada metode pembelajaran cooperative 
script, siswa harus merangkum/meringkas materi, kemudian mendiskusikan dengan 
pasangan dan mempresentasikan. Hal tersebut sesuai dengan salah satu kategori 
pemahaman yaitu merangkum, menyimpulkan dan menjelaskan dalam hal ini 
mempresentasikan di depan kelas.  
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan terhadap penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dari Fatimah Nur Zahroh tahun 2013 yang berjudul Peningkatan 
Pemahaman Siswa Kelas X Boga Pada Mata Pelajaran Melakukan Persiapan 
Pengolahan (Mpp) Melalui Metode Pembelajaran Make A Match Di SMK Negeri 1 
Kalasan, menunjukkan bahwa metode pembelajaran make a match dapat 
meningkatkan pemahaman siswa. Metode pembelajaran make a match 
melibatkan peserta didik untuk bekerja sama memecahkan suatu masalah dalam 
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bentuk permainan. Hal tersebut dapat meningkatkan keaktifan siswa sehingga 
siswa menjadi paham. Relevansi antara metode pembelajaran make a match 
dengan cooperative script pada penelitian ini adalah sama-sama metode 
pembelajaran cooperative learning yang dapat meningkatkan keaktifan siswa, 
sehingga hal tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa. 
2. Penelitian dari Afni Tiyasuci tahun 2010 yang berjudul Upaya Meningkatkan 
Pemahaman Konsep Pada Materi Program Linear Dalam Pembelajaran 
Matematika Melalui Model Cooperative Tipe Think Pair Square Di SMK Muda Patria 
Kalasan Untuk Siswa Kelas X-C, menunjukkan bahwa pemahaman meningkat 
dengan menerapkan model cooperative tipe think pair square. Model ini 
merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa berpikir, mandiri dan 
berdiskusi. Sehingga hal tersebut mampu meningkatkan pemahaman siswa. 
Relevansi antara metode pembelajaran cooperative script pada penelitian ini dan 
cooperative tipe think pair square merupakan metode yang sama-sama menuntut 
siswa untuk berpasangan dan berdiskusi dengan pasangannya, sehingga hal 
tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa. 
3. Penelitian dari Yuni Susanti  tahun 2010 yang berjudul Peningkatan Motivasi 
Belajar Siswa Kompetensi Memberikan Layanan Secara Prima Kepada Pelanggan 
Dengan Metode Pembelajaran Cooperative Script Di SMK Karya Rini Yogyakarta, 
menunjukkan bahwa siswa turut serta dalam bahwa motivasi belajar siswa dapat 
meningkat dengan menggunakan metode pembelajaran cooperative script. 
Metode ini merupakan metode pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa 
sehingga siswa akan lebih aktif dan termotivasi. Relevansi antara motivasi belajar 
dan pemahaman pada penelitian ini adalah siswa yang termotivasi dalam 
pembelajaran akan semangat untuk mengikuti pembelajaran sehingga siswa 
dapat memahami materi pembelajaran. 
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4. Penelitan dari Khayyizatul Muniroh tahun 2010 yang berjudul Implementasi 
Pembelajaran Dengan Model Cooperative Script Sebagai Usaha Untuk 
Meningkatkan Kreativitas Dalam Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 
VIII MTS Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta, menunjukkan bahwa kreativitas 
meningkat dengan menggunakan model cooperative script. Metode cooperative 
script adalah metode yang memberdayakan ingatan dan menuntut kemandirian 
siswa, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan kreativitas siswa. Relevansi 
antara kreativitas dan pemahaman pada penelitian ini adalah siswa yang 
mempunyai kreativitas yang tinggi maka pemahamannya juga tinggi. 
Tabel 2. Posisi Peneliti Dalam Penelitian yang Relevan 









































      
Memilih Bahan 
Baku Busana 














Metode make a 
match 




C. Kerangka Pikir 
Pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher center) membuat siswa 
kurang berkembang dan pasif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini berdampak 
rendahnya pemahaman siswa sehingga perlu adanya perubahan paradigma yang 
dapat merubah sistem pembelajaran teacher center menjadi sistem pembelajaran 
yang lebih memberdayakan siswa yaitu student center. Namun, pola pembelajaran 
student center tersebut belum berlaku di SMK Muhammadiyah Imogiri khususnya 
kelas X Program Keahlian Busana Butik. Metode pembelajaran cooperative learning 
tipe cooperative script dicoba untuk diterapkan pada siswa kelas X Busana Program 
Keahlian Busana Butik SMK Muhammadiyah Imogiri dalam pembelajaran memilih 
bahan baku busana untuk mengatasi permasalahan rendahnya pemahaman siswa 
dalam pembelajaran memilih bahan baku busana. 



















(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
 Metode think 
pair square 










SMK          







Angket       
Wawancara         
Observasi            
Tes            






          
Deskriptif 
kualitatif 
      
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Berdasarkan kajian teori yang dipaparkan sebelumnya metode pembelajaran 
dapat meningkatkan pemahaman mengidentifikasi konstruksi kain. Metode 
pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan pemahaman mengidentifikasi 
konstruksi kain karena siswa yang mempunyai prestasi rendah akan dipasangkan 
dengan siswa yang mempunyai prestasi tinggi. Selain itu mereka akan diberikan 
tugas menganalisis materi dan mengevaluasi pendapat pasangannya. Hal tersebut 
akan memberikan pemahaman lebih terhadap materi memilih bahan baku busana 
karena mereka dihadapkan pada suatu permasalahan dan dituntut memecahkannya, 
tidak sekedar mendengarkan penjelasan guru. Metode pembelajaran cooperative 














































D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, maka peneliti 
mengajukan hipotesis tindakan ini yaitu bahwa metode pembelajaran cooperative 
script efektif untuk meningkatkan pemahaman mengidentifikasi konstruksi kain pada 








A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaboratif dan partisipatif. Artinya peneliti tidak melakukan sendiri, namun 
berkolaborasi atau bekerja sama dengan guru mata pelajaran memilih bahan baku 
busana kelas X SMK Muhammadiyah Imogiri. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan pemahaman mengidentifikasi konstruksi kain. 
Penelitian tindakan merupakan kajian tentang situasi sosial dengan maksud 
untuk meningkatkan kualitas tindakan di dalamnya. Penelitian tindakan adalah 
penelitian yang dilakukan di kelas untuk tujuan memperbaiki mutu praktik 
pembelajaran di kelasnya. Kelas merupakan kelompok yang menerima pelajaran 
yang sama dari guru yang sama.  
Menurut Carr dan Kemmis (dalam Wijaya Kusumah, 2012:8), PTK adalah 
suatu bentuk penelitian refleksi diri (self reflective) yang dilakukan oleh para 
partisipan dalam situasi sosial untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran: (a) 
praktik-praktik sosial atau pendidikan yang dilakukan sendiri; (b) pengertian 
mengenai praktik-praktik tersebut; (c) situasi-situasi dimana praktik-praktik tersebut 
dilaksanakan. Sedangkan menurut McNiff, PTK merupakan bentuk penelitian reflektif 
yang dilakukan oleh guru sendiri dan hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk 
pengembangan keahlian mengajar. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya 
sendiri dengan cara merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan 
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secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai 
guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Penelitian Tindakan Kelas mempunyai berbagai manfaat, baik manfaat secara 
umum maupun khusus. Manfaat PTK secara umum meliputi membantu guru 
memperbaiki mutu pembelajaran, meningkatkan profesionalitas guru, meningkatkan 
rasa percaya diri guru dan memungkinkan guru secara aktif mengembangkan 
pengetahuan dan ketrampilannya. Sedangkan manfaat khususnya adalah dapat 
menumbuhkan kebiasaan menulis, menumbuhkan budaya meneliti, menggali ide 
baru, melatih pemikiran ilmiah, mengembangkan ketrampilan, meningkatkan kualitas 
pembelajaran kelas. Selain mempunyai manfaat, PTK juga mempunyai berbagai 
keunggulan yaitu : 
a. Praktis dan langsung relevan untuk situasi yang aktual 
b. Kerangka kerjanya teratur 
c. Berdasarkan pada observasi nyata dan objektif 
d. Fleksibel dan adaptif 
e. Dapat digunakan untuk inovasi pembelajaran 
f. Dapat digunakan untuk mengembangkan kurikulum tingkat kelas 
g. Dapat digunakan untuk meningkatkan kepekaan atau profesionalisme guru 
Selain keunggulan, PTK mempunyai beberapa prinsip yang harus diperhatikan 
guru di sekolah. Prinsip tersebut meliputi : 
a. Tidak mengganggu pekerjaan guru yaitu mengajar 
b. Metode pengumpulan data tidak menuntut metode yang berlebihan sehingga 
mengganggu proses pembelajaran. 
c. Metodologi yang digunakan harus cukup reliable sehingga hipotesis yang 
dirumuskan cukup meyakinkan 
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d. Masalah yang diteliti adalah masalah pembelajaran di kelas yang cukup 
merisaukan guru dan guru memiliki komitmen untuk mencari solusinya. 
e. Guru harus konsisten terhadap etika pekerjaannya dan mengindahkan tata karma 
organisasi. Masalah yang diteliti sebaiknya diketahui oleh pimpinan sekolah dan  
guru sejawat sehingga hasilnya cepat tersosialisasi 
f. Masalah tidak hanya berfokus pada konteks kelas, melainkan dalam perspektif 
misi sekolah secara keseluruhan (perlu kerja sama antara guru dan dosen. 
  Pada penelitian ini menggunakan model Spriral dari Kemmis dan Taggart 
dimana terdiri dari empat tahap kegiatan pada satu putaran (siklus) yaitu 
perencanaan, tindakan dan observasi, refleksi. Model ini sering diacu oleh para 
peneliti. Kegiatan tindakan dan observasi digabung dalam satu waktu. Hasil observasi 
direfleksi untuk menentukan kegiatan berikutnya. Siklus dilakukan terus menerus 
sampai mencapai indikator keberhasilan, masalah terselesaikan dan hasil belajar 
maksimum (Endang Mulyatiningsih, 2011:70-71). Menurut Kemmis dan Taggart, 
penelitian tindakan adalah suatu refleksi diri kolektif yang dilakukan oleh peserta-
pesertanya dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran dan keadilan praktik 
pendidikan dan praktik sosial mereka, serta pemahaman mereka terhadap praktik-
praktik tersebut (Rochiati Wiriaatmadja, 2008:11 ). Model Kemmis dan Taggart Model 
ini terdiri dari beberapa siklus dimana setiap siklus terdiri dari tiga tahap yaitu 
sebagai berikut : 
a. Tahap perencanaan (planning) 
b. Tahap pelaksanaan tindakan (action) dan Observasi (observation) 
c. Tahap refleksi (reflection) 
Hasil observasi direfleksi untuk menentukan kegiatan berikutnya. Siklus 
dilakukan terus menerus sampai mencapai keberhasilan, masalah terselesaikan dan 
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hasil belajar maksimum (Endang Mulyatiningsih, 2011:70-71). Pada penelitian 
tindakan kelas ini, penelitian diawali dengan siklus I dan diakhiri dengan siklus 
berikutnya, dimana siklus dihentikan manakala indicator keberhasilan telah tercapai.  
 
Gambar 3. Model Kemmis dan Taggart 
          (http//www.ishaqmadeamin.com) 
  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Imogiri yang terletak di Jl. 
Garjoyo, Imogiri, Bantul, Yogyakarta 55782. Tempat ini dipilih berdasarkan 
pertimbangan adanya permasalahan yang terdapat di sekolah tersebut sewaktu 
melakukan observasi awal. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2013/2014, yaitu bulan November 2013 sampai Januari 2014 dengan 
sebelumnya melakukan survei untuk mengetahui kondisi obyektif sekolah, seperti 




siswa, KKM yang ditentukan, dan informasi-informasi lain yang diperlukan. Informasi-
informasi tersebut berupa hasil wawancara, catatan lapangan dan tes pra siklus.  
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X Busana Butik SMK Muhammadiyah 
Imogiri, yang terdiri dari 13 siswa. Keseluruhan subyek penelitian ini terdiri dari siswa 
perempuan. Teknik penentuan subyeknya dengan teknik populasi, karena dalam satu 
kelas terdapat 13 siswa, sampel penelitian terdiri dari semua siswa.  
 
D. Jenis Tindakan 
Tindakan yang dapat dipilih untuk meningkatkan pemahaman, yaitu metode, 
taknik, media, dan handout. Jenis tindakan yang dipilih untuk meningkatan 
pemahaman siswa tentang mengidentifikasi konstruksi kain adalah tindakan 
penerapan metode pembelajaran cooperative script. Metode pembelajaran 
cooperative script termasuk dalam model pembelajaran cooperative learning. Metode 
pembelajaran cooperative script berorientasi pada siswa, sehingga siswa dituntut 
untuk lebih aktif.  
Pelaksanaan tindakan ini dimulai dari tahap dasar yaitu observasi masalah. 
Setelah ditemukannya masalah-masalah, kemudian mengidentifikasi masalah mana 
yang akan diangkat menjadi judul penelitian. Setelah masalah tersebut diangkat 
sebagai judul, disusun proposal yang sesuai dengan kajian teori., dilanjutkan dengan 
merumuskan hipotesis. Selanjutkan pengumpulan data dilakukan guna memperoleh 
jawaban dari rumusan masalah dan mengetahui apakah hipotesis itu benar maka 
dilakukan pengumpulan data yaitu meliputi populasi, sampel yang diambil, pengajuan 
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instrument, validasi instrumen, reliabilitas, uji coba dan pengambilan data. Tahap 
selanjutnya adalah analisis data dan memperoleh hasil penelitian.  
 
E. Teknik dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Penelitian 
 Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, dokumentasi, test, catatan lapangan. Dengan penjabaran sebagai berikut:  
a. Observasi 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode observasi sebagai salah 
satu teknik pengumpulan data. Observasi merupakan teknik pengumpulan data 
dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 
dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati dan diteliti. Observasi ini 
dilakukan untuk memperoleh data terhadap aktivitas siswa dalam seluruh proses 
kegiatan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran serta kegiatan guru dalam 
menerapkan langkah-langkah pembelajaran cooperative script dengan 
menggunakan lembar observasi  
b. Dokumentasi 
Penggunaan dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai 
sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan 
untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan (Lexy J. Moleong, 2010: 
217). Adanya dokumentasi ini dimaksudkan untuk mencari dan melengkapi data. 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa nilai dan data pribadi dari siswa.  
c. Tes 
Tes merupakan metode pengumpulan data untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. Teknik  
27 
 
pengumpulan data ini digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa tentang 
mengidentifikasi konstruksi kain. 
d. Catatan Lapangan 
 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang dampak tindakan 
dalam aspek proses pembelajaran yang meliputi : penerapan metode pembelajaran 
cooperative script, keterlibatan siswa, keaktifan  siswa dalam pembelajaran. Dimana 
pengamatan ini merupakan catatan atau rekaman tentang kejadian dan peristiwa 
selama proses belajar mengajar. Catatan lapangan dibuat umtuk mengetahui 
pelaksanaan metode pembelajaran cooperative script. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti 
lebih cermat,lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi, 2002 : 
136). Menurut Sugiyono (2008:148). Instrumen penelitian mempunyai kegunaan 
untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada 
langkah pengumpulan informasi di lapangan. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan sehingga data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara kuantitatif 
dengan menggunakan statistik deskriptif. Umumnya terdapata dua macam 
instrumen, yaitu instrumen yang bentuknya tes untuk mengukur pemahaman siswa 
dan instrumen nontest untuk mengukur aktivitas siswa. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini terbagi menjadi 
tiga yaitu : (1) lembar observasi; (2) lembar catatan lapangan; (3) tes. Lembar 
observasi terdapat dua macam yaitu lembar observasi aktivitas siswa dan lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran. Lembar observasi aktivitas siswa digunakan 
untuk mengamati aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran sedangkan lembar 
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observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk mengamati tahap-tahap 
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran cooperative 
script. Lembar catatan lapangan digunakan untuk mencatat atau merekam tentang 
apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipirkan selama pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran cooperative script sedangkan tes 
digunakan untuk mengukur pemahaman siswa tentang materi mengidentifikasi 
konstruksi kain. Secara rinci, dapat digambarkan pada Tabel 3.. 
Tabel 3.Tujuan Penggunaan Instrumen 







Untuk mengamati aktivitas siswa pada 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 





Untuk mengamati tahap-tahap 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menerapkan metode pembelajaran 
cooperative script 
b.  Lembar catatan lapangan Untuk merekam tentang apa yang 
didengar, dilihat, dialami dan dipirkan 
selama pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
pembelajaran cooperative script 
c.  Lembar Tes Untuk mengukur pemahaman siswa 
tentang mengidentifikasi konstruksi kain 
 
a. Lembar Observasi 
Perlu diingat bahwa yang menjadi fokus observasi adalah proses belajar 
siswa. Fokus pengamatan yang ditawarkan pada lembar observasi ini hanya bersifat 
alternatif.  Para observer dapat mengembangkan sesuai keperluan masing-masing 














1 Visual Activities a. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 










2 Oral activities a. Siswa bertanya kepada guru 
tentang materi konstruksi kain 
b. Siswa bertanya kepada 







a. Siswa mendengarkan pasangan 
diskusi (pembicara) memaparkan 
materi 
b. Siswa mendengarkan siswa 







4 Writing activities a. Siswa membuat ringkasan  
b. Siswa (pendengar) mencatat 
ide-ide pokok yang kurang 
lengkap 
c. Siswa membuat kesimpulan 









Sumber : Sardiman (1996:10) 
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Tabel 5.Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan 


























a. Siswa berdoa sebelum memulai 
pelajaran 
b. Guru melakukan presensi siswa 
c. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
d. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa 
e. Guru memberikan apersepsi di awal 
materi 




a. Guru menyampaikan secara singkat 
tentang pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode 




b. Siswa memperhatikan pengarahan 
guru 
c. Guru membagikan handout dan 
sumber belajar yang dibawa 
d. Siswa membaca handout dan 










a. Guru menyajikan pelajaran 
1) Guru menjelaskan materi 
pembelajaran memilih bahan 
baku busana 
2) Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
3) Siswa bertanya kepada guru 
mengenai materi yang 
dijelaskan 













   1) Guru membagi siswa untuk 
berpasangan. Pasangan 
ditentukan berdasarkan 
prestasi siswa yaitu yang 
berprestasi tinggi dengan yang 





2) Bertukar peran, semula sebagai 
pembicara ditukar menjadi 
pendengar dan sebaliknya, 
serta lakukan seperti di atas 




a. Guru memberikan kesimpulan 






b. Guru memberikan reward kepada 
pasangan terbaik  
c. Guru membagikan soal tes kepada 
siswa 
d. Siswa mengerjakan soal secara 
tertib, dan mengumpulkan soal 
setelah menyelesaikannya 
e. Guru memberikan umpan balik 
kepada siswa 
f. Guru menutup dengan salam 
 
b. Lembar Catatan Lapangan 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang dampak tindakan 
dalam aspek proses pembelajaran yang meliputi : penerapan metode pembelajaran 
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cooperative script, keterlibatan siswa, keaktifan  siswa dalam pembelajaran. Dimana 
pengamatan ini merupakan catatan atau rekaman tentang kejadian dan peristiwa 
selama proses belajar mengajar. Catatan lapangan dibuat umtuk mengetahui 
pelaksanaan metode pembelajaran cooperative script. 
c. Lembar Tes 
Tes adalah sejumlah pertanyaan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes yang dilaksanakan di setiap akhir siklus. Bentuk tes yang 
digunakan adalah tes pilihan ganda yang berjumlah 25 butir dan tes essay yang 
berjumlah    5 butir.   
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Tabel 6. Kisi-kisi Lembar Tes Pemahaman 
 
 
No Indikator Sub indikator 



























a. Mengetahui konstruksi kain 
tenunan  
1) Kain tenun dengan silang polos 
2) Kain tenun dengan silang kepar 
3) Kain tenun dengan silang satin 
√     √ √ 1,5 2 Essay 
√ √ √    √ 1-8 8 
Pilihan 
Ganda 
b. Mengetahui konstruksi kain 
Rajutan 
1) Kain rajut pakan 
a) Kain rajut polos 
b) Kain rajut ribs 





√     2,3 2 Essay 
√ √   √  √ 9-13 5 
Pilihan 
Ganda 
c. Mengetahui konstruksi kain 
buhul 
   √ √   4 1 Essay 
      √ 14 1 
Pilihan 
Ganda 
d. Mengetahui konstruksi kain 
kaitan 
1) Kaitan biasa 
2) Kaitan Tunisia 
3) Kaitan irish 
4) Kaitan Amerika 














  Essay 






No Indikator Sub indikator 





















  e. Mengetahui konstruksi 
kain anyaman 
1) Pipih  
2) Bulat 






  f. Mengetahui konstruksi 





5) Bonding  
6) Laminating  








3. Validitas dan Reliabilitas 
a. Validitas  
Pada penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas terkait isi. 
Validitas ini berkaitan dengan derajat kemampuan tes mengukur cakupan substansi 
yang ingin diukur. Dua aspek penting yaitu valid isi dan valid teknik samplingnya. 
Valid isi mencakup hal-hal yang berkaitan dengan apakah butir-butir tes itu 
menggambarkan pengukuran dalam cakupan yang ingin diukur. Valid teknik sampling 
umumnya berkaitan dengan bagaimanakah baiknya suatu sampel tes 
mempresentasikan total cakupan isi. 
Perlu dibuat  butir-butir tes tersebut sesuai dengan kisi-kisi tes, agar validitas 
ini dapat dicapai maka selama pengkonstruksian atau pengembangan butir-butir tes. 
Artinya, perlu adanya keselarasan antara butir-butir tes yang sedang dikembangkan 
dengan kisi-kisi tes. Oleh karena itu , penting kiranya mengembangkan kisi-kisi yang 
cermat sehingga cakupan isi yang dibidik benar-benar terwujud. 
Setelah butir instrument disusun, kemudian instrument dikonsultasikan 
kepada guru pembimbing dan dosen pembimbing, kemudian meminta pertimbangan 
(judgement expert) dari beberapa ahli untuk diperiksa dan dievaluasi apakah valid 
atau tidak valid. Para ahli (judgement expert) dalam penelitian ini antara lain ahli 
metode pembelajaran, ahli materi pembelajaran dan ahli evaluasi pembelajaran. 
1) Ahli Metode Pembelajaran 
Ahli metode pembelajaran yang dimohon untuk memberikan validasi 






Tabel 7. Hasil Uji Validitas Metode Pembelajaran  




































































Masing-masing judgement expert yang menjadi ahli metode pembelajaran ini 
dimohon untuk memvalidasi perangkat pembelajaran yang digunakan untuk 
penelitian, seperti silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran Memilih Bahan Baku Busana (MB3) dengan 
menggunakan metode pembelajaran cooperative script. Adapun  hasil penelitian ahli 
metode pembelajaran terhadap instrumen metode pembelajaran dapat dilihat pada 




Tabel 8. Kriteria Hasil Penilaian Terhadap Metode Pembelajaran 
No Interval Skor Kriteria Penilaian 
1 2,5 < Skor ≤ 5 Layak 
2 0 < Skor ≤ 2,5 Tidak layak 
Berdasarkan hasil uji validitas metode pembelajaran di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen metode pembelajaran yang berupa RPP dan lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran, dinyatakan layak digunakan untuk penelitian 
karena dinilai valid (sesuai dengan yang diukur).  
2) Ahli Materi Pembelajaran 
Ahli materi pembelajaran yang dimohon untuk memberikan validasi instrumen 
tentang materi pembelajaran dalam penelitian ini ada dua ahli (judgement expert). 
Masing-masing judgement expert yang menjadi validator materi pembelajaran 
dimohon untuk memvalidasi instrumen materi pembelajaran tentang konstruksi kain 
dengan metode pembelajaran cooperative script yang digunakan dalam penelitian. 
Instrumen tersebut berupa hand out. Judgement expert juga diberi lampiran silabus 
dan RPP konstruksi kain yang digunakan untuk menyesuaikan materi hand out 
dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.  
Tabel 9. Hasil Uji Validitas Materi Pembelajaran  











 Urutan materi 
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Adapun hasil penilaian ahli materi terhadap instrumen materi pembelajaran 
dapat dilihat pada Tabel.9 dan kriteria keputusan hasil penilaian tersebut dapat dilihat 
pada Tabel.10. 
Tabel 10. Kriteria Hasil Penilaian Terhadap Materi Pembelajaran 
No Interval Skor Kriteria Penilaian 
1 3 < Skor ≤ 6 Layak 
2 0 < Skor ≤ 3 Tidak layak 
 
Berdasarkan hasil uji validitas materi pembelajaran di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen materi pembelajaran yang berupa handout dinyatakan 
layak digunakan untuk penelitian karena dinilai valid (sesuai dengan yang diukur). 
3) Ahli Evaluasi Pembelajaran 
Ahli evaluasi pembelajaran yang dimohon untuk memberikan validasi 
instrument tentang evaluasi pembelajaran yang digunakan untuk penelitian, seperti 
soal tes pilihan ganda dan soal uraian (untuk mengetahui kompetensi pemahaman 
siswa), lembar observasi aktivitas siswa (untuk mengetahui kompetensi afektif siswa) 
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dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran konstruksi kain dengan metode 
pembelajaran cooperative script.  
 



















 Tata tulis 
pada rubrik 
diperbaiki 





 Menambahkan soal 
pilihan ganda 
sebanyak 25 butir 
pada instrumen tes 
 Memperbaiki tata 






































 Tanpa revisi 
Adapun hasil penilaian ahli evaluasi pembelajaran terhadap instrumen evaluasi 
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 11 dan kriteria keputusan hasil penilaian 





Tabel 12. Kriteria Hasil Penilaian Terhadap Materi Pembelajaran 
No Interval Skor Kriteria Penilaian 
1 7< Skor ≤ 14 Layak 
2 0 < Skor ≤ 7 Tidak layak 
Berdasarkan hasil uji validitas evaluasi pembelajaran di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen evaluasi pembelajaran yang berupa tes dan lembar 
observasi aktivitas dinyatakan layak digunakan untuk penelitian karena dinilai valid 
(sesuai dengan yang diukur). 
2) Reliabilitas  
Reliabilitas merujuk pada konsistensi dari suatu pengukuran. Artinya 
bagaimana skor  tes konsisten dari pengukuran yang satu ke lainnya. Ada beberapa 
metode untuk mengestimasi reliabilitas menurut Kusaeri (2012:82-90) yaitu metode 
tes-retes, metode bentuk ekuivalen, metode tes-retes bentuk ekuivalen, metode 
belah dua (spilt half), metode koefisien Alpha atau Kuder Richardson, metode Antar 
Rater. 
Pada penelitian ini, uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan 
Antar Rater, yaitu instrument dinilai keajegannya dengan meminta presentase 
persetujuan (agreement) dari dua orang ahli (judgement expert) yang memvalidasi 
instrumen penelitian tersebut. Pengujian reabilitas antar-rater ini menggunakan 
tingkat Procentage Of Agreement. Perhitungan tingkat Procentage Of Agreement ini 
dibantu oleh program Microsoft Excel. Perhitungan ini berdasarkan jumlah 
persetujuan dua orang rater yang bekerja terpisah sehingga tidak saling 
mempengaruhi. Data yang dihitung tersebut adalah berupa pernyataan “Ya” dan 
“Tidak”. 
Pendapat rater yang setuju atau pernyataan “Ya” diberi skor 1 sedangkan 
pendapat rater yang tidak setuju dengan butir-butir instrumen atau berupa 
pernyataan “Tidak” diberi skor 0. Setelah ditentukan jumlah skor terhadap aspek 
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yang dinilai, maka dihitung pula jumlah skor yang setuju (agreement) dan jumlah 
skor yang tidak setuju (disagreement). Kemudian perhitungan tersebut dimasukkan 
ke dalam rumus Procentage Of Agreement. adapun rumus perhitungan Procentage 
Of Agreement,adalah sebagai berikut: 
 
 
 Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini diterapkan pada materi 
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari perhitungan reabilitas dengan menggunakan 
tingkat  Procentage Of Agreement adalah sebagai berikut : 
a. Materi pembelajaran 
 Perhitungan realibilitas materi pembelajaran ini berdasarkan jumlah skor 
persetujuan (agreement) rater 1 dan rater 2. Rater 1 dan rater 2 diberi jumlah item 
penilaian yang sama, yaitu 6 butir indicator. Indicator-indikator tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 13. 
Tabel 13. Kisi-Kisi Butir Penilaian Materi Pembelajaran 
Oleh Judgement Expert 





a. Ketepatan materi dikaitkan dengan 
kompetensi dasar 
1 
b. Keruntutan sistematika penyajian materi 1 
c. Materi yang disajikan dengan metode 
cooperative script sudah sesuai dengan 
kemampuan siswa 
1 
d. Materi yang disajikan dengan penggunaan 
metode cooperative script sudah sesuai 
kesiapan siswa untuk menerima dan 
mengelola materi tersebut 
1 
e. Materi yang disajikan dengan penggunaan 
metode cooperative script dapat menunjang 
siswa dalam memecahkan masalah 
1 
f. Materi yang disajikan dengan penggunaan 
metode cooperative script dapat menunjang 
keaktifan dan motivasi belajar siswa 
1 
TOTAL 6 




Berdasarkan hasil perhitungan skor persetujuan (agreement) materi 
pembelajaran rater 1 dan rater 2, maka dapat diketahui materi pembelajaran yang 
digunakan ini “reliabel” atau “tidak” untuk pengambilan data. Adapun hasil penilaian 
rater terhadap materi pembelajaran ini dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Hasil Penilaian Rater Terhadap Materi Pembelajaran 
Judgement Expert 
(Rater) 
Skor Hasil Penilaian 
Rater 1 6 Layak digunakan untuk pengambilan data 
Rater 2 6 Layak digunakan untuk pengambilan data 
Berdasarkan Tabel 14, maka dapat diketahui bahwa rater 1 dan rater 2 
memperoleh hasil skor yang sama yaitu 6 point. Procentage Of Agreement dari kedua 
rater ahli materi pembelajaran ini adalah 100% karena kedua rater memberikan 
penilaian yang sama terhadap item penilaian materi pembelajaran yang keseluruhan 
berjumlah 6 item. Jadi, materi pembelajaran ini dapat dikategorikan reliable dan 
layak digunakan untuk pengambilan data.  
b. Metode Pembelajaran 
Perhitungan reliabilitas metode pembelajaran ini hanya berdasarkan skor 
persetujuan dari satu rater. Rater diberi 5 indikator yang dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Kisi-Kisi Butir Penilaian Metode Pembelajaran 









a. Metode pembelajaran menggunakan teknik pembelajaran 
yang difokuskan pada peningkatan pemahaman siswa 
1 
b. Metode pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar 
yang akan dicapai 
1 
c. Metode pembelajaran sesuai dengan isi/materi 
pembelajaran 
1 
d. Metode pembelajaran disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan siswa 
1 
e. Metode cooperative script dapat meningkatkan 
pemahaman siswa 
1 
 TOTAL 5 
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Tabel 16. Hasil Penilaian Rater Terhadap Metode Pembelajaran 
Judgement Expert 
(Rater) 
Skor Hasil Penilaian 
Rater 1 5 Layak digunakan untuk pengambilan data 
Rater 2 5 Layak digunakan untuk pengambilan data 
 
Berdasarkan Tabel 16, maka dapat diketahui bahwa rater 1 memperoleh skor 
5. Procentage Of Agreement dari rater ahli materi pembelajaran ini adalah 100% 
karena rater memberikan penilaian yang sama terhadap item penilaian materi 
pembelajaran yang keseluruhan berjumlah 5 item. Jadi, materi pembelajaran ini 
dapat dikategorikan reliable dan layak digunakan untuk pengambilan data.  
c. Evaluasi Pembelajaran 
Perhitungan reliabilitas metode pembelajaran ini hanya berdasarkan skor 
persetujuan dari satu rater. Rater diberi 5 indikator yang dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Kisi-Kisi Butir Penilaian Evaluasi Pembelajaran 
   Oleh Judgement Expert 





1) Soal sesuai dengan indicator pencapaian 
2) Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi 
3) Pengecoh sudah berfungsi 
4) Hanya ada satu kunci jawaban yang paling tepat 
4 
b. Konstruksi 
1) Pokok soal dirumuskan dengan jelas dan tegas 
2) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke kunci jawaban 
3) Pilihan jawaban homogen dan logis 
4) Panjang pendek pilihan relatif sama 
5) Susunan alternatif jawaban teratur 
6) Gambar, grafik, table, diagram atau sejenisnya jelas 
dan berfungsi 
6 
  c. Bahasa 
1) Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang baik dan benar 
2) Soal menggunakan bahasa komunikatif 
3) Soal tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
d. Pilihan jawaban tidak mengulang kata atau kelompok 





Tabel 18. Hasil Penilaian Rater Terhadap Evaluasi Pembelajaran 
Judgement Expert 
(Rater) 
Skor Hasil Penilaian 
Rater 1 14 Layak digunakan untuk pengambilan data 
Rater 2 14 Layak digunakan untuk pengambilan data 
 
Berdasarkan Tabel 18, maka dapat diketahui bahwa rater 1 memperoleh skor 
14. Procentage Of Agreement dari rater ahli materi pembelajaran ini adalah 100% 
karena rater memberikan penilaian yang sama terhadap item penilaian materi 
pembelajaran yang keseluruhan berjumlah 14 item. Jadi, evaluasi pembelajaran ini 
dapat dikategorikan reliable dan layak digunakan untuk pengambilan data.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010:335). 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan analisis data yang dilakukan peneliti sejak 
awal pada setiap aspek kegiatan. Data yang diperoleh berupa data hasil observasi, 
catatan lapangan dan hasil tes pemahaman yang disajikan dalam bentuk skor nilai 
atau angka dengan menggunakan teknik analisis deskriptif yang dinyatakan dalam 
bentuk prosentase. Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk 
menentukan nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai yang sering muncul 
(modus) dan standar deviasi (SD). Analisis data penelitian ini didasarkan pada refleksi 
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tiap siklus tindakannya agar dapat dilakukan perbaikkan pembelajaran pada siklus-
siklus berikutnya.  
1. Analisis Data Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Memilih Bahan Baku 
Busana (MB3) dengan metode pembelajaran cooperative script 
 
Data observasi pada pelaksanaan pembelajaran yang telah diperoleh ini 
dihitung berdasarkan jumlah aspek yang diamati baik itu aspek yang terlaksana 
maupun aspek yang tidak terlaksana. Butir aspek yang diamati pada penelitian ini 
ada 19 butir. Butir aspek yang terlaksana ini diberi tanda checklist () pada kolom “ya” 
dan diberi skor 1 sedangkan butir aspek yang tidak terlaksana ini diberi tanda 
checklist () pada kolom “Tidak” dan diberi skor 0. 
Data tersebut kemudian di presentase sehingga dapat diketaui sejauh mana 
keterlaksanaan pembelajaran Memilih Bahan Baku Busana (MB3) dengan metode 
pembelajaran cooperative script di kelas X SMK Muhammadiyah Imogiri. Apabila 
presentase tersebut lebih dari 75%, maka pelaksanaan pembelajaran Memilih Bahan 
Baku Busana (MB3) dengan metode pembelajaran cooperative script ini telah 
terlaksana dengan baik. Namun apabila presentasenya lebih kecil dari 75%, maka 
pelaksanaan pembelajaran Memilih Bahan Baku Busana (MB3) dengan metode 
pembelajaran cooperative script ini dapat dikategorikan pembelajaran tersebut tidak 
terlaksana dengan baik, sehingga perlu adanya evaluasi terhadap proses 
pembelajaran tersebut. Hasil analisis data observasi pelaksanaan pembelajaran yang 
diperoleh ini kemudian disajikan secara deskriptif. 
2. Analisis Data Observasi Aktivitas pada Pembelajaran Memilih Bahan 
Baku Busana (MB3) dengan Metode Pembelajaran cooperative script 
 
Data observasi aktivitas belajar siswa yang telah diperoleh dihitung 
berdasarkan jumlah aspek yang diamati sesuai dengan pedoman penelitian yang 
telah dibuat. Data observasi aktivitas belajar siswa tersebut juga dihitung 
46 
 
menggunakan teknik analisis deskriptif statistik, yaitu dicari nilai modus, median, 
mean, maximum, minimum dan standar deviasi dengan menggunakan bantuan SPSS 
16.0 for windows. 
Ketiga teknik analisis deskriptif statistik yang meliputi : modus, median dan 
mean ini merupakan teknik statistic yang digunakan untuk menjelaskan kelompok 
yang didasarkan atas gejala pusat (tendency central) dari kelompok tersebut. 
Namun, dari ketiga macam teknik tersebut yang menjadi ukuran gejala pusatnya 
berbeda-beda. Modus (mode) digunakan untuk mencari nilai yang paling sering 
muncul dari kelompok data, median (nilai tengah) digunakan untuk mencari nilai 
tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang terkecil sampai 
terbesar, atau kebalikannya dari yang terbesar sampai yang terkecil dan mean (rata-
rata) digunakan untuk mencari nilai rata-rata aktivitas siswa. 
Data observasi aktivitas belajar siswa ini selanjutnya dihitung prosentasenya 
sehingga diketahui sejauh mana peningkatan aktivitas belajar siswa dalam 
kompetensi memilih bahan baku busana dengan metode pembelajaran cooperative 
script. Penggunaan persentase terhadap skor yang diperoleh dimaksudkan sebagai 
konversi untuk memudahkan dalam menganalisa hasil penelitian. Adapun rumus data 






3. Analisis Data Tes Pemahaman pada Pembelajaran Memilih Bahan Baku 
Busana (MB3) dengan Metode Pembelajaran cooperative script 
Hasil tes pemahaman (kognitif) pada akhir siklus dihitung dengan 
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif kuantitatif, yaitu meliputi : analisis 
P =  
Keterangan : 
P     = angka presentase 
F = frekuensi yang sedang dicari 
presentasenya 
N  = number of case (jumlah 




frekuensi dan analisis deskriptif serta menggunakan teknik statistik inferensial, yaitu 
dengan uji satu jalur (one-way ANOVA) untuk hasil kognitif siswa. Perhitungan hasil 
tes pemahaman dengan teknik analisis statistik ini menggunakan bantuan program 
SPSS 16.0 for windows. Uji satu jalur (one-way ANOVA) adalah salah satu uji 
komparatif yang digunakan untuk menguji perbedaan mean (rata-rata) data lebih 
dari dua kelompok atau lebih. Untuk melakukan uji Anova, harus dipenuhi beberapa 
asumsi, yaitu: (a) sampel berasal dari kelompok yang independen; (2) varian antar 
kelompok harus homogen; (3) data masing-masing kelompok berdistribusi normal. 
Analisis frekuensi (frequencies) digunakan untuk menghitung frekuensi pada 
variable dan disajikan dalam bentuk table dan grafik (Duwi Priyatno : 2011:115). 
Analisis deskrpitif digunakan untuk menggambarkan tentang ringkasan data-data 
penelitian seperti : nilai modus, median, mean, maximum, minimum, standar deviasi 
dan lain-lain (Duwi Priyatno : 2011:129). Adapun rumus perhitungan untuk mencari 
gejala pusat (tendency central) dari modus, median, mean ini sama seperti untuk 
menghitung analisis deskriptif pada data observasi aktivitas belajar siswa. 
Teknik analisis dengan uji homogenitas ini digunakan sebagai uji prasyarat 
jijka melakukan uji varian satu jalan (one-way ANOVA). Uji ini untuk mengetahui 
apakah beberapa varians populasi data adalah sama atau tidak. Jika signifikansi lebih 
dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data 
adalah sama (Duwi Priyatno : 2011:101).  
Hasil tes pemahaman pada akhir siklus ini dilihat hasil perhitungannya antara 
nilai pra siklus, siklus I, dan siklus II. Jika mengalami kenaikan maka diasumsikan 
metode cooperative script yang diterapkan berhasil meningkatkan pemahaman siswa 
dalam pelajaran memilih bahan baku busana pada siswa kelas X Busana Butik SMK 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang akan dilakukan pada siklus I ada beberapa tahapan, 
yaitu: 
1. Perencanaan  
a) Membuat RPP tentang materi mengidentifikasi konstruksi kain 
b) Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 
setiap pembelajaran yaitu handout. 
c) Mempersiapkan soal tes untuk siswa yaitu tes yang akan diberikan pada akhir 
pembelajaran dan tes yang diberikan pada akhir siklus. Soal tes disusun oleh 
peneliti dengan pertimbangan guru yang bersangkutan. Soal tes berupa tes 
pilhan ganda dan essay. 
2. Pelaksanaan dan Observasi Pembelajaran Dengan Metode 
Pembelajaran  Cooperative Script 
 
Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan tindakan yang telah disusun dan 
direncanakan sebelumnya, yang tidak lain adalah langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran terkait dengan penerapan metode pembelajaran yang telah dipilih dan 
ditetapkan. Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran cooperative script adalah sebagai berikut : 
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran 
2) Guru melakukan presensi siswa 
3) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
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4) Guru memberikan motivasi kepada siswa 
5) Guru memberikan apersepsi di awal materi 
6) Siswa memberikan respon terhadap pertanyaan guru 
b. Kegiatan inti 
1) Guru menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran cooperative script 
2) Siswa memperhatikan pengarahan guru 
3) Guru membagikan handout dan sumber belajar yang dibawa  
4) Siswa membaca handout dan sumber baca yang dibawa  
5) Guru menjelaskan materi pembelajaran memilih bahan baku busana  
6) Siswa memperhatikan penjelasan guru 
7) Siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang dijelaskan 
8) Guru membagi siswa untuk berpasangan. Pasangan ditentukan berdasarkan 
prestasi siswa yaitu yang berprestasi tinggi dengan yang mempunyai prestasi 
rendah (sintaks 1) 
9) Siswa berpasangan sesuai perintah guru (sintaks 2) 
10) Guru membagikan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan membuat 
ringkasan. (sintaks 3) 
11) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara 
dan siapa yang berperan sebagai pendengar (sintaks 4) 
12) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Sementara pendengar 
menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan 
membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan 
materi sebelumnya atau dengan materi lainnya. (sintaks 5) 
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13) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 
sebaliknya, serta lakukan seperti di atas (sintaks 6) 
14) Siswa dan guru membuat kesimpulan (sintaks 7) 
15) Guru memberikan reward kepada pasangan terbaik 
c. Penutup  
1) Guru memberikan kesimpulan tentang materi pembelajaran 
2) Guru membagikan soal tes kepada siswa 
3) Siswa mengerjakan soal secara tertib, dan mengumpulkan soal setelah 
menyelesaikannya 
4) Guru memberikan umpan balik kepada siswa 
5) Guru memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya 
6) Guru menutup dengan salam 
 Tahap observasi, pelaksanaannya bisa bersamaan dengan tahap pelaksanaan 
tindakan. Jika pelaksana tindakan (guru) sekaligus bertindak sebagai pengamat 
(dalam penelitian tindakan individual, di mana guru bertindak sekaligus sebagai 
peneliti tanpa kolaborasi dengan pihak lain), maka instrumen pengamatan sebaiknya 
telah disiapkan secara terstruktur dan sistematis. Instrumen yang perlu dipersiapkan 
antara lain: lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi 
aktivitas, dan catatan lapangan. 
3. Refleksi 
Tahap ini merupakan kegiatan untuk merenungkan dan memikirkan kembali 
tindakan-tindakan yang sudah maupun yang belum dilakukan,  keberhasilan dan 
kekurangannya, hambatan-hambatan yang dihadapi selama melakukan tindakan, dan 
lain sebagainya. Apabila guru pelaksana tindakan juga berstatus sebagai pengamat 
(peneliti), maka refleksi dilakukan terhadap diri sendiri. Dengan kata lain, guru 
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tersebut melihat dirinya kembali, melakukan ”dialog” dengan dirinya sendiri untuk 
menemukan hal-hal yang sudah dirasakan memuaskan hati karena sudah sesuai 
dengan rencana, atau untuk menemukan hal-hal yang masih perlu diperbaiki. Pada 
hal seperti ini maka guru melakukan ”self evaluation”, introspeksi, oto-kritik, dan 
sebagainya yang sudah barang tentu diharapkan bisa bersikap obyektif dan untuk 
menjaga obyektifitas yang diharapkan seringkali diperlukan hasil refleksi itu divalidasi 
atau minimal dikonsultasikan dengan teman sejawat, ketua jurusan, kepala sekolah, 
atau pihak lain yang kompeten dalam bidang itu. Jadi pada intinya, kegiatan refleksi 
adalah kegiatan evaluasi tindakan, analisis, pemaknaan, penjelasan, penyimpulan 
dan identifikasi tindak lanjut dalam perencanaan siklus penelitian berikutnya. 
Berdasarkan hasil observasi refleksi maka peneliti mempertimbangkan untuk 
melakukan siklus selanjutnya.  
 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Imogiri yang beralamatkan 
di Jl. Garjoyo, Imogiri, Bantul, Yogyakarta 55782 dengan website: www.smk-
muh1imogiri.sch.id. SMK Muhammadiyah Imogiri merupakan salah satu Sekolah 
Menengah Kejuruan swasta yang terletak di kabupaten Bantul. Awalnya, SMK 
Muhammadiyah Imogiri adalah Sekolah Pendidikan Guru (SPG Muhammadiyah 
Imogiri) dan berdiri tahun 1968. Kemudian ahli fungsi menjadi STM Muhammadiyah 
Imogiri pada tahun 1989/1990 dan pada tahun 1997 STM Muhammadiyah Imogiri 
berubah menjadi SMK Muhammadiyah Imogiri. Pada tahun 2005/2006 SMK 
Muhammaidyah Imogiri membuka program baru yaitu Tata Busana 
Visi SMK Muhammadiyah Imogiri adalah “Terwujudnya insan Islami, unggul 
dan kompetitif.” Adapun misi SMK Muhammadiyah Imogiri adalah sebagai berikut : 
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a. Profesional dalam penyelenggaraan layanan pendidikan  
b. Menumbuh kembangkan suasana Islami, kebersamaan, kekeluargaan, kepedulian 
terhadap sesame 
c. Menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetitif secara intensif bagi seluruh 
warga sekolah 
d. Menerapkan pembelajaran yang aktif, efektif, dan menyenangkan dengan 
pendekatan CTL untuk melaksanakan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
e. Mewujudkan pendidikan yang bermutu, efisien, dan relevan serta memiliki daya 
saing yang tinggi baik ditingkat nasional maupun tingkat internasional 
Setting penelitian ini dilaksanakan di ruang teori gedung utara SMK 
Muhammadiyah Imogiri. Ruang teori ini, berada di lantai 1 dengan dilengkapi 
meja,kursi, papan tulis, dan kapur serta sirkulasi udara dan cahaya yang cukup 
mendukung Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Subyek penelitian siswa kelas X 
Busana Butik di SMK Muhammadiyah Imogiri yang berjumlah 13 siswa.  
Penelitian ini dilaksanakan pada mata pelajaran Memilih Bahan Baku Busana 
(MB3) yang diampu oleh Ibu Rima Noer Anggraeny, S.Pd. Tepatnya pada saat materi 
konstruksi kain berlangsung. Materi konstruksi kain diajarkan pada kelas X program 
keahlian Busana Butik di SMK Muhammadiyah Imogiri dengan alokasi waktu 4 jam 
tatap muka (teori). Durasi waktu pembelajaran pada satu kali tatap muka adalah 45 
menit. Materi yang diajarkan pada kompetensi mengidentifikasi konstruksi kain 
meliputi : (a) pengertian konstruksi kain; (b) macam-macam konstruksi kain : 
tenunan, buhul, rajutan, kaitan, anyaman, renda, kempa, bahan yang tak ditenun 
(Silabus SMK Muhammadiyah Imogiri tahun 2012).  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
metode cooperative script. Penelitian ini dilaksanakan dari November 2013 sampai 
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Januari 2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman 
siswa dengan menggunakan metode cooperative script. Jadi untuk mengungkapkan 
adanya peningkatan pemahaman siswa ini peneliti menggunakan empat jenis 
instrument. Keempat jenis instrumen tersebut adalah (1) lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran MB3 dengan menggunakan metode cooperative script; 
(2) lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran MB3 dengan menggunakan 
metode cooperative script; (3) catatan lapangan yang digunakan untuk mencatat 
kejadian dan peristiwa selama proses belajar mengajar di dalam kelas; dan (4) tes 
pilihan ganda yang berjumlah 25 point dan tes essay yang berjumlah 5 point yang 
digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi.  
1. Kondisi Awal Sebelum Tindakan (Pra Siklus) 
Kegiatan awal sebelum dilakukannya tindakan (pra siklus) ini yaitu, melalui 
pengamatan (observasi) langsung pada proses pembelajaran mata pelajaran Memilih 
Bahan Baku Busana (MB3) khususnya materi mengidentifikasi konstruksi kain. Selain 
itu, melalui wawancara dengan guru mata pelajaran Memilih Bahan Baku Busana 
(MB3) terkait proses pembelajaran yang berlangsung selama ini dan juga kompetensi 
siswa terhadap materi konstruksi kain. Penelitian ini berkolaborasi dengan guru mata 
pelajaran Memilih Bahan Baku Busana (MB3) untuk menerapkan metode cooperative 
script guna meningkatkan pemahaman siswa.  
Sebelum melakukan tindakan, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi 
pra siklus pada siswa kelas X Busana Butik di SMK Muhammadiyah Imogiri. Hasil 
observasi pra siklus yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
a. Pelaksanaan Pembelajaran Pra Siklus 
Berdasarkan hasil observasi sebelum melakukan tindakan (pra siklus), peneliti 
menemukan informasi terkait pelaksanaan pembelajaran konstruksi busana yang 
54 
 
berlangsung pada tanggal 7 Januari 2014. Informasi yang diperoleh peneliti saat 
melakukan observasi (pra siklus) yaitu guru cenderung menggunakan metode 
ceramah selama proses pembelajaran konstruksi kain. Siswa yang berjumlah 13 anak 
ini tidak ada yang mempunyai buku pegangan ataupun handout. Siswa hanya 
mencatat apa yang dijelaskan oleh guru. Sebagian besar siswa hanya mendengarkan 
saja tanpa berinisiatif untuk mencatat. Jadi, peranan guru disini adalah satu-satunya 
sumber ilmu. Hal ini menjadikan siswa cenderung pasif karena penyampaian 
informasi berasal dari satu arah dan terpusat pada guru saja.  Proses tersebut 
menyebabkan siswa kurang memahami materi yang diajarkan oleh guru. Berdasarkan 
wawancara dengan guru, hasil nilai ulangan siswa adalah hanya satu siswa yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal tersebut berarti hampir seluruh 
siswa belum memahami materi yang diberikan oelh guru. 
Pemahaman adalah salah satu tipe hasil belajar kognitif. Siswa dikatakan 
memahami materi apabila siswa dapat menafsirkan, mencontohkan, 
mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan. 
Ketuntasan pada pembelajaran ini adalah jika siswa dapat memahami konstruksi 
kain pada mata pelajaran Memilih Bahan Baku Busana. 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam mata pelajaran Memilih Bahan Baku 
Busana (MB3) dapat dilihat pada Tabel 19. Siswa yang memperoleh nilai di bawah 75 
artinya belum tuntas, sedangkan siswa yang mendapat nilai di atas 75 itu berarti 
telah mencapai KKM atau dinyatakan tuntas. 




≤75 Belum Tuntas 
     (Sumber : Pedoman KKM SMK Muhammadiyah Imogiri tahun 2012) 
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 Pemahaman merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ketuntasan 
hasil belajar kognitif dalam pembelajaran memilih bahan baku busana. Siswa yang 
memiliki pemahaman yang baik dapat mencapai standar nilai KKM. Sebaliknya siswa 
yang kurang memiliki pemahaman yang baik tidak dapat mencapai nilai standar KKM.  
b. Pencapaian Pemahaman Siswa Sebelum Tindakan (Pra Siklus) 
Berdasarkan studi dokumentasi, diketahui bahwa jumlah siswa kelas X Busana 
Butik SMK Muhammadiyah Imogiri adalah 13 anak. Siswa yang belum mencapai 
standart KKM adalah 12 anak (92,3%), artinya hampir seluruh siswa di kelas X 
Busana Butik belum mencapai nilai KKM. siswa yang telah mencapai nilai KKM 
berjumlah 1 anak (7,7%).  Distribusi frekuensi data terkait pencapaian nilai kognitif 
siswa pada pembelajaran memilih bahan baku busana yang berdasarkan standar nilai 









Berdasarkan data yang terdapat dalam Tabel 20 tersebut dapat dilihat bahwa 
siswa yang memperoleh nilai 41 ada 1 siswa (7,7%), yang memperoleh nilai 46 ada 4 
siswa (30,8%), yang memperoleh nilai 51 ada 2 siswa (15,4%), yang memperoleh 
nilai 56 ada 2 siswa (15,4%), yang memperoleh nilai 61 ada 2 siswa (1€5,4%), yang 
memperoleh nilai 66 ada 1 siswa (7,7%), yang memperoleh nilai 76 ada 1 siswa 
 Tabel 20. Distribusi Frekuensi Nilai Kognitif Siswa 







Valid      41 1 7.7 7.7 7.7 
             46 4 30.8 30.8 38.5 
              51 2 15.4 15.4 53.8 
              56 2 15.4 15.4 69.2 
              61 2 15.4 15.4 84.6 
              66 1 7.7 7.7 92.3 
              76 1 7.7 7.7 100.0 
Total 13 100.0 100.0  
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(7,7%). Pencapaian hasil belajar siswa kelas X Busana Butik SMK Muhammadiyah 
Imogiri ini rata-ratanya masih rendah karena masih banyak siswa yang belum 
mencapai standar nilai KKM. Oleh sebab itu, perlu dilakukannya tindakan untuk 
meningkatkan nilai kompetensi konstruksi busana agar hasil belajar termasuk 
kategori tuntas mencapai standar nilai KKM yang telah ditetapkan. 
Selanjutnya data hasil belajar siswa ini dianalisis berdasarkan capaian nilai 
kognitif (pemahaman) masing-masing siswa. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
gejala pusat (tendency central) dari data  nilai kognitif (pemahaman)   siswa secara 
keseluruhan yang disajikan pada Tabel 21. 
Tabel 21.Data Hasil Statistik Nilai Kognitif 
(pemahaman) Pra Siklus 
preSiklus   
N Valid 13 
Missing 0 
Mean 54.0769 
Std. Error of Mean 2.74670 
Median 51.0000 
Mode 46.00 
Std. Deviation 9.90338 
Variance 98.077 
Skewness .863 
Std. Error of Skewness .616 
Kurtosis .405 





Percentiles                      25 46.000 
                                     50 51.000 
                                     75 61.000 
                                    100 76.000 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif kuantitatif terhadap nilai kognitif 
siswa yang terdapat pada Tabel 21, dapat diketahui bahwa data (N) yang valid untuk 
diproses berjumlah 13 buah, sedangkan data yang hilang adalah nol yang berarti 
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semua data siap untuk diproses. Nilai  rata-rata (Mean) dari 13 data tersebut adalah 
54,0769 dengan  standard error of mean  yaitu 2,74670. Median (Me) atau nilai 
tengah dari data tersebut adalah 51, sedangkan mode (Mo) atau nilai yang sering 
banyak muncul adalah 46. Standard Deviation (SD) dari data tersebut adalah sebesar 
9,90338 dan varians 98,077. Ukuran skewness adalah 0,863 dengan rasio skewness 
yaitu nilai skewness dibagi nilai standard error of skewness  adalah sebesar  1,4. 
Ukuran  kurtosis  pada data tersebut adalah sebesar 0,405, dengan rasio  kurtosis  
yaitu nilai  kurtosis  dibagi nilai  standard error of kurtosis adalah sebesar 0,34. Jika 
rasio  skewness atau rasio kurtosis berada diantara  -2 sampai dengan +2 distribusi 
datanya adalah normal, maka distribusi data nilai kognitif siswa ini normal. Bentuk 









Gambar 4. Histogram Nilai Kognitif (pemahaman) 
Siswa Pra Siklus 
 
Data minimum dari nilai kognitif siswa pra siklus ini adalah 41 dan data 
maksimalnya adalah 76. Maka,  range  dari data tersebut adalah  35. Percentiles  
25% siswa memperoleh nilai kognitif  46, 50% siswa memperoleh nilai kognitif 51 
dan 75% siswa memperoleh nilai kognitif 61. Berdasarkan data nilai kognitif siswa 
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pada  siklus  I  yang telah di analisis statistik deskriptif, maka dapat diketahui bahwa 
nilai rata-rata (Mean/ M) sebesar 54,0769 lebih besar dari nilai  median  (Me), yaitu 
51,00 dan nilai  mode  (Mo) sebesar  46,00. Hal ini menunjukan bahwa nilai kognitif 
siswa pada  pra siklus dapat dikategorikan rendah. Siswa yang belum mencapai 
ketuntasan hampir seluruh dari jumlah siswa yaitu12 siswa(92,3%) dan yang telah 
mencapai ketuntasan adalah 1 siswa (7,7%).Pencapaian hasil belajar siswa ini 
belum sesuai yang diharapkan yaitu  ≥  75% ketuntasan, sehingga masih perlu 
ditingkatkan kembali. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Berdasarkan hasil evaluasi antara guru dan peneliti pada saat pra siklus, maka 
perlu dilakukan tindakan dalam proses pembelajaran memilih bahan baku busana 
untuk meningkatkan pemahaman siswa , yaitu dengan menggunakan metode 
pembelajaran cooperative script. Penggunaan metode pembelajaran ini bertujuan 
agar siswa aktif dan dapat memahami materi yang diberikan oleh guru sehingga hal 
tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Setiap siswa dituntut aktif 
memperhatikan penjelasan guru atau memperhatikan presentasi teman 
kelompoknya, aktif dalam membaca materi pembelajaran, aktif menulis materi yang 
penting, aktif bertanya, mengemukakan pendapat atau menanggapi teman yang 
bertanya. Selain itu siswa juga dituntut untuk dapat meringkas materi dan bertukar 
pendapat dengan pasangan masing-masing sehingga hal tersebut dapat 
meningkatkan pemahaman siswa. Jika pemahaman siswa meningkat maka hasil 
belajar juga akan meningkat. Siswa yang mempunyai pemahaman yang tinggi akan 
memperoleh nilai yang tinggi pula dalam pembelajaran memilih bahan baku busana.  
Pelaksanaan penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran 
cooperative script ini mengikuti alur penelitian tindakan kelas, yaitu melalui tahap 
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perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun hasil penelitian 
pada setiap siklus diuraikan sebagai berikut : 
a. Siklus I 
1) Perencanaan (planning) 
Pada siklus I proses pembelajaran memilih bahan baku busana ini 
direncanakan satu kali pertemuan dengan menggunakan metode pembelajaran 
cooperative script. Adapun rencana pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan 
pada siklus I ini adalah sebagai berikut : 
a) Membuat RPP tentang materi mengidentifikasi konstruksi kain 
b) Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 
setiap pembelajaran yaitu handout. 
c) Mempersiapkan soal tes untuk siswa yaitu tes yang akan diberikan pada akhir 
pembelajaran dan tes yang diberikan pada akhir siklus. Soal tes disusun oleh 
peneliti dengan pertimbangan guru yang bersangkutan. Tes berupa soal 
pilihan gandan dan essay. 
2) Pelaksanaan dan observasi pembelajaran dengan metode 
pembelajaran  cooperative script 
 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 
2014 dari pukul 07.00-08.40 WIB, bertempat di SMK Muhammadiyah Imogiri. 
Jumlah siswa kelas X Busana Butik 4 yang hadir pada siklus I ini ada 13 anak. 
Tindakan yang dilaksanakan pada siklus I ini berdasarkan pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disusun dengan menggunakan metode pembelajaran 
cooperative script. Adapun implementasinya adalah sebagai berikut:  
a) Kegiatan pendahuluan 
(1) Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran 
(2) Guru melakukan presensi siswa 
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(3) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
(4) Guru memberikan motivasi kepada siswa 
(5) Guru memberikan apersepsi di awal materi 
(6) Siswa memberikan respon terhadap pertanyaan guru 
b) Kegiatan inti 
(1) Guru menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran cooperative script 
(2) Siswa memperhatikan pengarahan guru 
(3) Guru membagikan handout dan sumber belajar yang dibawa 
(4) Siswa membaca handout dan sumber baca yang dibawa 
(5) Guru menjelaskan materi pembelajaran memilih bahan baku busana 
(6) Siswa memperhatikan penjelasan guru 
(7) Siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang dijelaskan 
(8) Guru membagi siswa untuk berpasangan. Pasangan ditentukan berdasarkan 
prestasi siswa yaitu yang berprestasi tinggi dengan yang mempunyai 
prestasi rendah(sintaks 1) 
(9) Siswa berpasangan sesuai perintah guru (sintaks 2) 
(10) Guru membagikan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan membuat 
ringkasan. (sintaks 3) 
(11) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar (sintaks 4) 
(12) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Sementara pendengar 
menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap 
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dan membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya. (sintaks 5) 
(13) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 
sebaliknya, serta lakukan seperti di atas (sintaks 6) 
(14) Siswa dan guru membuat kesimpulan (sintaks 7) 
(15) Guru memberikan reward kepada pasangan terbaik 
c) Penutup  
(1) Guru memberikan kesimpulan tentang materi pembelajaran 
(2) Guru membagikan soal tes kepada siswa 
(3) Siswa mengerjakan soal secara tertib, dan mengumpulkan soal setelah 
menyelesaikannya 
(4) Guru memberikan umpan balik kepada siswa 
(5) Guru memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya 
(6) Guru menutup dengan salam 
Tahap observasi pada siklus I dilakukan setiap fase tindakan penelitian, yaitu 
mulai dari pelaksanaan pembelajaran memilih bahan baku busana dengan 
menggunakan metode pembelajaran cooperative script sampai dengan hasil belajar 
siswa. Adapun hasil pengamatan pada siklus I adalah sebagai berikut : 
a) Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I dengan metode pembelajaran 
cooperative script 
Pelaksanaan pembelajaran siklus I ini sudah sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah  disusun. Saat pembelajaran memilih 
bahan baku busana di kelas X Busana Butik, guru telah menerapkan metode 
pembelajaran cooperative script. Penerapan metode pembelajaran ini dengan cara 
membagi siswa secara berpasangan dan heterogen, kemudian siswa membacakan 
ringkasan, bertukar pendapat dan membuat kesimpulan dengan masing-masing 
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pasangannya. Pembagian kelompok/pasangan dilakukan secara heterogen yaitu 
siswa yang mempunyai nilai tinggi dengan siswa yang mempunyai nilai rendah, hal 
tersebut dilakukan agar siswa yang mempunyai nilai rendah dapat belajar dengan 
siswa yang mempunyai nilai tinggi.  Selain itu, pembagian kelompok/pasangan 
secara heterogen membiasakan siswa untuk bekerjasama dengan teman yang 
berbeda sehingga mereka mampu bersosialisasi antar teman.   
Pelaksanaan pembelajaran siklus I dengan  metode pembelajaran cooperative 
script ini secara keseluruhan  sudah terlaksana dengan baik.  Namun, beberapa 
siswa masih belum semangat mengikuti pembelajaran pemeliharaan bahan tekstil ini 
karena belum terbiasa atau masih perlu menyesuaikan diri. Hal ini dapat dilihat dari 
aktivitas belajar siswa di dalam kelas pada saat pembelajaran berlangsung. Masih 
ada siswa yang malu atau tidak berani  bertanya, tidak mempelajari hand out  yang 
diberikan guru,  tidak memperhatikan temannya dari kelompok lain presentasi,  dan 
tidak menanggapi temannya  yang presentasi. Meskipun demikian, persentase 
aktivitas belajar siswa pada siklus I ini mengalami sedikit peningkatan dari hasil 
observasi sebelum dilakukan tindakan (pra siklus). 
b) Aktivitas Siswa Siklus I 
Aktivitas belajar siswa pada siklus I dengan metode pembelajaran cooperative 
script ini berdasarkan  dari  hasil  dari  lembar observasi aktivitas belajar siswa yang 
diisi oleh observer.  Data aktivitas siswa yang diperoleh pada silkus I ini dapat dilihat 








Tabel 22. Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa  
Siklus I 
 
No Indikator Frekuensi Presentase 
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru 10 76,9% 
2 Siswa membaca materi yang diberikan guru 12 92,3% 
3 Siswa bertanya kepada guru tentang materi 
konstruksi kain 
5 38,4% 
4 Siswa bertanya kepada pasangan yang 
sedang presentasi 
4 30,76% 
5 Siswa mendengarkan pasangan diskusi 
(pembicara) memaparkan materi 
8 61,5% 
6 Siswa mendengarkan siswa lain yang 
sedang presentasi 
8 61,5% 
7 Siswa membuat ringkasan  13 100% 
8 Siswa (pendengar) mencatat ide-ide 
pokok yang kurang lengkap 
5 38,46% 
9 Siswa membuat kesimpulan tentang 
materi konstruksi kain secara 
berpasangan 
9 69,2% 
Rata-rata 8,22 63,25% 
 
Berdasarkan data aktivitas belajar siswa yang disajikan pada Tabel 22 
tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 8,22 
(63,25%). Aktivitas belajar siswa secara keseluruhan ini sudah mengalami 
peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan (pra siklus). Namun, rata-rata tersebut 
belum mencapai ketuntasan seperti yang diharapkan yaitu ≥75% dari jumlah 
keseluruhan. Hal ini  dapat  dilihat dari data aktivitas belajar siswa yang  telah 
mencapai ketuntasan yaitu butir  indikator nomor 1,2 dan 7. Oleh sebab itu, aktivitas 
balajar siswa perlu ditingkatkan  kembali agar mencapai ketuntasan ≥75%.  
 Selanjutnya data aktivitas belajar siswa ini dianalisis berdasarkan capaian 
nilai afektif masing-masing siswa. Berdasarkan hasil analisis  statistik  deskriptif 
kuantitatif terhadap aktivitas belajar siswa yang terdapat pada Lampiran 4, dapat 
diketahui bahwa perolehan  nilai aktivitas belajar siswa kelas X Busana Butik  yang 
berjumlah 13 anak ini adalah mean (M)= 24,6154  median (Me)= 27,00, mode 
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(Mo)= 30,00, nilai  maximum  (Max)= 30, nilai  minimum  (Min)= 13  dan standard 
deviation  (SD)= 5,923.  Hasil  analisis  ini menunjukan bahwa  tingkat aktivitas 
belajar siswa masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan perolehan  nilai rata-rata 
(mean) siswa sebesar 24,6154. Apabila nilai  ini diinterprestasikan dalam klas interval 
termasuk kategori rendah yaitu,  berada di rentang data  40-49. Adapun data 
distribusi frekuensi aktivitas belajar siswa sebelum tindakan (pra siklus) ini dapat 
dilihat dalam Tabel 23. 
Tabel 23. Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Siswa  
Siklus I 
 
Klas Interval Kategori Frekuensi Presentase(%) 
 ≥30 Sangat Tinggi 3 23,07% 
23-29 Tinggi 6 46,15% 
16-22 Rendah 2 15,38% 
9-15 Sangat Rendah 2 15,38% 
 
Berdasarkan  data yang terdapat dalam Tabel  23  tersebut dapat dilihat bahwa 
siswa yang termasuk kategori sangat rendah ini jumlahnya ada  2  siswa (15,38%), 
yang termasuk kategori rendah ini jumlahnya ada  2  siswa (15,38%), yang termasuk 
kategori  tinggi  jumlahnya ada 6 siswa (46,15%), dan yang termasuk kategori  
sangat  tinggi  ada 3  siswa (23,07%). Meskipun sedikit yang termasuk kategori 
sangat rendah dan rendah, tetapi presentasenya masih di bawah 75% dari jumlah 
siswa. Oleh sebab itu perlu dilakukan siklus selanjutnya agar ketuntasan ≥75% dapat 
tercapai.   
c) Pencapaian Pemahaman Siswa pada Siklus I 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, nilai kognitif (pemahaman) siswa 
dapat diketahui bahwa. siswa yang belum mencapai standart nilai KKM berjumlah 4 
anak (30,8%) dan siswa yang telah mencapai standart nilai KKM berjumlah 9 anak 
(69,2%). Hal ini menunjukan bahwa nilai kognitif (pemahaman) siswa pada 
pembelajaran memilih bahan baku busana, mengalami peningkatan setelah 
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diterapkannya metode pembelajaran cooperative script. Adapun distribusi frekuensi 
data terkait pencapaian nilai kognitif (pemahaman) siswa pada pemeliharaan bahan 
tekstil yang berdasarkan standart nilai KKM tersebut dapat dilihat pada Tabel 24 . 
Tabel 24. Distribusi Frekuensi Nilai Kognitif (pemahaman)  







Valid 67 2 15.4 15.4 15.4 
70 2 15.4 15.4 30.8 
75 4 30.8 30.8 61.5 
77 1 7.7 7.7 69.2 
80 3 23.1 23.1 92.3 
85 1 7.7 7.7 100.0 
Total 13 100.0 100.0  
Berdasarkan data yang terdapat dalam Tabel 24 tersebut dapat dilihat bahwa 
siswa yang memperoleh nilai 67 ada 2 siswa (15,4%), yang memperoleh nilai 70 ada 
2 siswa (15,4%), yang memperoleh nilai 75 ada 4 siswa (30,8%), yang memperoleh 
nilai 77 ada 1 siswa (7,7%), yang memperoleh nilai 80 ada 3 siswa (23,1%), yang 
memperoleh nilai 85 ada 1 siswa (7,7%). Pencapaian hasil belajar siswa kelas X 
Busana Butik SMK Muhammadiyah Imogiri ini rata-ratanya sudah mencapai KKM 
tetapi siswa yang mencapai ketuntasan belum mencapai 75% dari jumlah siswa. Oleh 
sebab itu, perlu dilakukannya tindakan untuk meningkatkan nilai kognitif 
(pemahaman) siswa agar 75% dari seluruh siswa mencapai nilai KKM. 
Selanjutnya data hasil belajar siswa ini dianalisis berdasarkan capaian nilai 
kognitif (pemahaman) masing-masing siswa. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
gejala pusat (tendency central) dari data  nilai kognitif (pemahaman)   siswa secara 









Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif kuantitatif terhadap nilai kognitif 
siswa yang terdapat pada Tabel 25, dapat diketahui bahwa data (N) yang valid untuk 
diproses berjumlah 13 buah, sedangkan data yang hilang adalah nol yang berarti 
semua data siap untuk diproses. Nilai  rata-rata (Mean) dari 13 data tersebut adalah 
75,0769 dengan  standard error of mean  yaitu 1,51260. Median (Me) atau nilai 
tengah dari data tersebut adalah 75,00, sedangkan mode (Mo) atau nilai yang sering 
banyak muncul adalah 75,00. Standard Deviation (SD) dari data tersebut adalah 
sebesar 5,45377 dan varians 29,744. Ukuran skewness adalah 0,016 dengan rasio 
skewness yaitu nilai skewness dibagi nilai standard error of skewness  adalah sebesar  
0,02697. Ukuran  kurtosis  pada data tersebut adalah sebesar -0,606, dengan rasio  
Tabel 25. Data Hasil Statistik Nilai 
Kognitif (pemahaman) Siklus I 
SiklusI   
N Valid 13 
Missing 0 
Mean 75.0769 
Std. Error of Mean 1.51260 
Median 75.0000 
Mode 75.00 
Std. Deviation 5.45377 
Variance 29.744 
Skewness .016 
Std. Error of Skewness .616 
Kurtosis -.606 





Percentiles       25      
70.0000 
                                                                             
50 
75.0000 
                                                              
75 
80.0000 





kurtosis  yaitu nilai  kurtosis  dibagi nilai  standard error of kurtosis adalah sebesar -
0,5. Jika rasio  skewness atau rasio kurtosis berada diantara  -2 sampai dengan +2 
distribusi datanya adalah normal, maka distribusi data nilai kognitif siswa ini normal. 
Bentuk kemiringan kurva dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Histogram Nilai Kognitif (pemahaman)  
Siswa Siklus I 
 
Data minimum dari nilai kognitif (pemahaman) siswa siklus I ini adalah 67 dan 
data maksimalnya adalah 85. Maka,  range  dari data tersebut adalah  18. Percentiles  
25% siswa memperoleh nilai kognitif  70, 50% siswa memperoleh nilai kognitif 
(pemahaman)  75 dan 75% siswa memperoleh nilai kognitif 80. Berdasarkan data 
nilai kognitif siswa pada  siklus  I  yang telah di analisis statistik deskriptif, maka 
dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (Mean/ M) sebesar 75,0769 lebih besar dari 
nilai  median  (Me), yaitu 75,00 dan nilai  mode  (Mo) sebesar  75,00. Hal ini 
menunjukan bahwa nilai kognitif (pemahaman) siswa pada  siklus  I  sudah 
mengalami sedikit peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan (pra siklus). Namun,  
siswa yang masuk dalam kategori tuntas baru berjumlah 9 anak (69,2%). Pencapaian 
hasil belajar siswa ini belum sesuai yang diharapkan yaitu  ≥  75% ketuntasan, 
sehingga masih perlu ditingkatkan kembali.  
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3) Refleksi (Reflecting)  
Berdasarkan pelaksanaan dan observasi  yang dilakukan pada siklus I, terdapat 
beberapa hasil refleksi sebagai berikut: 
a)  Pelaksanaan pembelajaran memilih bahan baku busana ini sudah sesuai dengan 
RPP yang telah  dibuat  sebelumnya.  Saat pembelajaran memilih bahan baku 
busana di kelas X Busana Butik, guru telah menerapkan metode pembelajaran 
cooperative script. 
b) Metode pembelajaran cooperative script pada pembelajaran memilih bahan baku 
busana ini diterapkan dengan cara membagi siswa dalam pasangan belajar secara 
acak (heterogen). Pembagian kelompok secara heterogen ini membuat sebagian 
siswa tidak setuju dikarenakan mereka terbiasa dengan teman yang sama, 
sehingga menyebabkan suasana belajar kurang kondusif. Tetapi setelah diberikan 
pengarahan oleh guru, siswa akhirnya berpasangan secara heterogen.  
Pembagian kelompok ini dimaksudkan agar siswa yang berprestasi rendah dapat 
belajar dengan siswa berprestasi tinggi. 
c) Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian siklus I ini ternyata masih belum 
sesuai dengan yang diharapkan yaitu, nilai ketuntasan siswa  seluruhnya belum  
mencapai  ≥  75%.   
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I,  maka perlu dibuat perencanaan ulang 
pada siklus berikutnya (siklus II) agar indikator keberhasilan dapat tercapai sehingga 
dapat pemahaman siswa dapat meningkat. 
b. Siklus II  
1) Perencanaan (planning) 
Tahap perencanaan siklus II ini peneliti berkolaborasi dengan guru untuk 
merencanakan proses pembelajaran memlilih bahan baku busana dengan  tetap 
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menerapkan  metode pembelajaran cooperative script.  Perencanaan pada siklus II 
ini berdasarkan hasil refleksi dari siklus I yang sebelumnya telah dilaksanakan. 
Adapun hasil refleksi dari siklus I adalah sebagai berikut : 
a) Pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan RPP 
b) Pada saat pembagian kelompok,ada beberapa siswa yang tidak setuju  
c) Siswa belum paham tentang contoh konstruksi kain pada busana 
d) Terjadi peningkatan nilai kognitif (pemahaman), namun yang mencapai standar 
KKM belum mencapai 75% dari jumlah siswa. 
Berdasarkan refleksi yang dipaparkan di atas, maka rencana pelaksanaan 
tindakan yang akan dilakukan pada siklus II ini adalah sebagai berikut : 
a) Membuat RPP tentang materi memilih bahan baku busana khususnya pada materi 
mengidentifikasi konstruksi kain. 
b) Pada saat pembagian kelompok, siswa diberikan kebebasan untuk membentuk 
kelompok masing-masing agar siswa lebih bersemangat. 
c) Guru memberikan contoh macam-macam konstruksi kain dengan menggunakan 
benda jadi dan gambar agar siswa dapat memahami materi konstruksi kain. 
d) Mempersiapkan soal tes untuk siswa yaitu tes yang akan diberikan pada akhir 
pembelajaran dan tes yang diberikan pada akhir siklus. Soal tes disusun oleh 
peneliti dengan pertimbangan guru yang bersangkutan. 
2) Pelaksanaan dan observasi pembelajaran dengan metode pembelajaran  
cooperative script 
 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilaksanakan pada tanggal 21 Januari 
2014 dari pukul 07.00-08.40 WIB, bertempat di SMK Muhammadiyah Imogiri. Jumlah 
siswa kelas X Busana Butik 4 yang hadir pada siklus I ini ada 13 anak. Tindakan yang 
dilaksanakan pada siklus II ini berdasarkan pada rencana pelaksanaan pembelajaran 
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yang telah disusun dengan menggunakan metode pembelajaran cooperative script. 
Adapun implementasinya adalah sebagai berikut:  
a) Kegiatan pendahuluan 
1) Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran 
2) Guru melakukan presensi siswa 
3) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
4) Guru memberikan motivasi kepada siswa 
5) Guru memberikan apersepsi di awal materi 
6) Siswa memberikan respon terhadap pertanyaan guru 
b) Kegiatan inti 
(1) Guru menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran cooperative script  
(2) Siswa memperhatikan pengarahan guru 
(3) Guru membagikan handout dan sumber belajar yang dibawa (pembagian 
handout sudah dilakukan pada siklus I) 
(4) Siswa membaca handout dan sumber baca yang dibawa 
(5) Guru menjelaskan materi pembelajaran memilih bahan baku busana (pada 
saat penyampaian materi berlangsung, media gambar dibagikan agar siswa 
dapat lebih memahami contoh konstruksi kain) 
(6) Siswa memperhatikan penjelasan guru 
(7) Siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang dijelaskan 
(8) Guru membagi siswa untuk berpasangan. Pasangan ditentukan berdasarkan 
prestasi siswa yaitu yang berprestasi tinggi dengan yang mempunyai 
prestasi rendah (pada pembagian kelompok ini, siswa diberikan kebebasan 
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untuk membentuk kelompok masing-masing sehingga siswa akan lebih 
bersemangat) 
(9) Siswa berpasangan sesuai perintah guru 
(10) Guru membagikan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan membuat 
ringkasan. 
(11) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar 
(12) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Sementara pendengar 
menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap 
dan membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
(13) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 
sebaliknya, serta lakukan seperti di atas 
(14) Siswa dan guru membuat kesimpulan (pada tahap ini siswa yang lebih 
dituntut untuk membuat kesimpulan sendiri tanpa bantuan dari guru lagi, 
agar siswa menjadi lebih mandiri dan paham terhadap hasil diskusinya) 
(15) Guru memberikan reward kepada pasangan terbaik 
c) Penutup  
(1) Guru memberikan kesimpulan tentang materi pembelajaran 
(2) Guru membagikan soal tes kepada siswa 
(3) Siswa mengerjakan soal secara tertib, dan mengumpulkan soal setelah 
menyelesaikannya  
(4) Guru memberikan umpan balik kepada siswa 
(5) Guru memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya  
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(6) Guru menutup dengan salam 
Tahap observasi pada siklus II dilakukan setiap fase tindakan penelitian, yaitu 
mulai dari pelaksanaan pembelajaran memilih bahan baku busana dengan 
menggunakan metode pembelajaran cooperative script sampai dengan hasil belajar 
siswa. Adapun hasil pengamatan pada siklus II adalah sebagai berikut : 
a) Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II dengan metode pembelajaran 
cooperative script 
Pelaksanaan pembelajaran siklus II ini sudah sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah  disusun. Saat pembelajaran memilih 
bahan baku busana di kelas X Busana Butik, guru telah menerapkan metode 
pembelajaran cooperative script. Penerapan metode pembelajaran ini dengan cara 
membagi siswa secara berpasangan dan heterogen, kemudian siswa membacakan 
ringkasan, bertukar pendapat dan membuat kesimpulan dengan masing-masing 
pasangannya. Pembagian kelompok/pasangan dilakukan secara heterogen yaitu 
siswa yang mempunyai nilai tinggi dengan siswa yang mempunyai nilai rendah, hal 
tersebut dilakukan agar siswa yang mempunyai nilai rendah dapat belajar dengan 
siswa yang mempunyai nilai tinggi.  Selain itu, pembagian kelompok/pasangan secara 
heterogen membiasakan siswa untuk bekerjasama dengan teman yang berbeda 
sehingga mereka mampu bersosialisasi antar teman.   
Pelaksanaan pembelajaran siklus II dengan  metode pembelajaran 
cooperative script ini secara keseluruhan  sudah terlaksana dengan baik.Pelaksanaan 
pembelajaran ini menunjukan persentase hasil 100% karena 19 butir aspek yang 
diamati telah terlaksana semua.  Siswa mulai terbiasa dengan teman kelompoknya 
meskipun bukan teman akrabnya. Pada siklus II ini, siswa lebih aktif dibanding pada 
siklus I. Hal ini terbukti dengan banyaknya siswa yang memperhatikan, membaca 
materi serta memberikan pertanyaan. 
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b) Aktivitas Siswa Siklus II 
Aktivitas belajar siswa pada siklus II dengan metode pembelajaran 
cooperative script ini berdasarkan  dari  hasil  dari  lembar observasi aktivitas belajar 
siswa yang diisi oleh observer.  Data aktivitas siswa yang diperoleh pada silkus II ini 
dapat dilihat pada Tabel 26. 
Tabel 26. Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar SiswaSiklus II 
No Indikator Frekuensi Presentase 
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru 12 92,3% 
2 Siswa membaca materi yang diberikan guru 13 100% 
3 Siswa bertanya kepada guru tentang materi 
konstruksi kain 
9 69,23% 
4 Siswa bertanya kepada pasangan yang 
sedang presentasi 
9 69,23% 
5 Siswa mendengarkan pasangan diskusi 
(pembicara) memaparkan materi 
13 100% 
6 Siswa mendengarkan siswa lain yang sedang 
presentasi 
12 92,3% 
7 Siswa membuat ringkasan  13 100% 
8 Siswa (pendengar) mencatat ide-ide pokok 
yang kurang lengkap 
8 61,53% 
9 Siswa membuat kesimpulan tentang materi 
konstruksi kain secara berpasangan 
10 76,92% 
Rata-rata 11 84,61% 
 
Berdasarkan data aktivitas belajar siswa yang disajikan pada Tabel 26 tersebut 
dapat diketahui bahwa rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 11(84,61%). 
Aktivitas belajar siswa secara keseluruhan ini sudah mengalami peningkatan dari 
siklus I.Rata-rata tersebut sudah mencapai ketuntasan seperti yang diharapkan yaitu 
≥75% dari jumlah keseluruhan. Oleh sebab itu, siklus dihentikan pada siklus II. 
 Selanjutnya data aktivitas belajar siswa ini dianalisis berdasarkan capaian nilai 
afektif masing-masing siswa. Berdasarkan hasil analisis  statistik  deskriptif 
kuantitatif terhadap aktivitas belajar siswa yang terdapat pada Lampiran 4, dapat 
diketahui bahwa perolehan  nilai aktivitas belajar siswa kelas X Busana Butik  yang 
berjumlah 13 anak ini adalah mean (M)= 30,5385  median (Me)= 32,00, mode 
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(Mo)= 32,00, nilai  maximum  (Max)= 35,00, nilai  minimum  (Min)= 23  dan 
standard deviation  (SD)= 3,454.  Hasil  analisis  ini menunjukan bahwa  tingkat 
aktivitas belajar siswa sudah mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan 
perolehan  nilai rata-rata (mean) siswa sebesar 30,5385. Apabila nilai  ini 
diinterprestasikan dalam klas interval termasuk kategori sangat tinggi yaitu,  berada 
di rentang data   ≥30. Adapun data distribusi frekuensi aktivitas belajar siswa siklus 
II ini dapat dilihat dalam Tabel 27. 
Tabel 27. Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Siswa  
Sebelum Tindakan Siklus II 
 
Klas Interval Kategori Frekuensi Presentase(%) 
 ≥30 Sangat Tinggi 9 69,24% 
23-29 Tinggi 4 30,76% 
16-22 Rendah 0 0% 
9-15 Sangat Rendah 0 0% 
 
Berdasarkan  data yang terdapat dalam Tabel  27  tersebut dapat dilihat 
bahwa tidak ada siswa yang termasuk ke kategori rendah dan sangat rendah, 
sedangkan yang termasuk pada kategori tinggi ada 4 siswa dan yang termasuk ke 
kategori sangat tinggi 9 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam 
pembelajaran memilih busana pada siklus II telah mengalami peningkatan yang 
sangat signifikan.   
c) Pencapaian Pemahaman Siswa pada Siklus II 
Berdasarkan hasil perbaikan dari siklus I, maka hasil belajar pada siklus II ini 
mengalami peningkatan. Siswa yang memperoleh nilai di bawah standart nilai KKM 
sudah tidak ada lagi. Jadi, pada siklus II ini seluruh siswa kelas X Busana Butik yang 
berjumlah 13 anak (100%), semuanya mencapai nilai ketuntasan.  Adapun distribusi 
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frekuensi data terkait  pencapaian nilai kognitif siswa pada pemeliharaan bahan 










Berdasarkan data yang terdapat dalam  Tabel  26  tersebut dapat dilihat 
bahwa siswa yang memperoleh nilai 75 ada 1 siswa (7,7%), yang memperoleh nilai 
76 ada 1 siswa (7,7%), yang memperoleh nilai 77 ada 1 siswa (7,7%), yang 
memperoleh nilai 80 ada 3 siswa (23,1%), yang memperoleh nilai 85 ada 4 siswa 
(30,8%), yang memperoleh 87 ada 1 siswa (7,7%), yang memperoleh 90 ada 1 
siswa (7,7%) dan yang memperoleh 95 ada 1 siswa (7,7%). Artinya,  seluruh siswa 
pada siklus II ini  telah mencapai kategori tuntas memenuhi standart nilai KKM.  
Selanjutnya data hasil belajar siswa ini dianalisis berdasarkan capaian nilai 
kognitif (pemahaman) masing-masing siswa. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
gejala pusat (tendency central) dari data  nilai kognitif (pemahaman)   siswa secara 
keseluruhan yang dapat disajikan pada Tabel 29. 
 
Tabel 28. Distribusi Frekuensi Nilai Kognitif 
(pemahaman) 







Valid 75 1 7.7 7.7 7.7 
76 1 7.7 7.7 15.4 
77 1 7.7 7.7 23.1 
80 3 23.1 23.1 46.2 
85 4 30.8 30.8 76.9 
87 1 7.7 7.7 84.6 
90 1 7.7 7.7 92.3 
95 1 7.7 7.7 100.0 
Total 13 100.0 100.0  
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Tabel 29. Data Hasil Statistik Nilai 
Kognitif (pemahaman) Siklus II 
SiklusII   
N Valid 13 
Missing 0 
Mean 83.0769 
Std. Error of Mean 1.60313 
Median 85.0000 
Mode 85.00 
Std. Deviation 5.78016 
Variance 33.410 
Skewness .470 
Std. Error of Skewness .616 
Kurtosis -.074 





Percentiles 25 78.5000 
 50 85.0000 
 75 86.0000 
 100 95.0000 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif kuantitatif terhadap nilai kognitif 
siswa yang terdapat pada Tabel 29, dapat diketahui bahwa data (N) yang valid untuk 
diproses berjumlah 13 buah, sedangkan data yang hilang adalah nol yang berarti 
semua data siap untuk diproses. Nilai  rata-rata (Mean) dari 13 data tersebut adalah 
83,0769 dengan  standard error of mean  yaitu 1,60313. Median (Me) atau nilai 
tengah dari data tersebut adalah 85,00, sedangkan mode (Mo) atau nilai yang sering 
banyak muncul adalah 85,00. Standard Deviation (SD) dari data tersebut adalah 
sebesar 5,78016 dan varians 33,4410. Ukuran skewness adalah 0,470 dengan rasio 
skewness yaitu nilai skewness dibagi nilai standard error of skewness  adalah sebesar  
0,76298. Ukuran  kurtosis  pada data tersebut adalah sebesar -0,074, dengan rasio  
kurtosis  yaitu nilai  kurtosis  dibagi nilai  standard error of kurtosis adalah sebesar -
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0,0621. Jika rasio  skewness atau rasio kurtosis berada diantara  -2 sampai dengan 
+2 distribusi datanya adalah normal, maka distribusi data nilai kognitif siswa ini 
normal. Bentuk kemiringan kurva dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Histogram Nilai Kognitif (pemahaman)  
Siswa Siklus II 
 
Data minimum dari nilai kognitif siswa siklus II ini adalah 75 dan data 
maksimalnya adalah  95. Maka,  range  dari data tersebut adalah 20. Percentiles  
25% siswa memperoleh nilai kognitif  78,5, 50% siswa memperoleh nilai kognitif  
85,00  dan 75% siswa memperoleh nilai kognitif  86,00.  Berdasarkan data nilai 
kognitif (pemahaman) siswa pada siklus II  yang telah dianalisis statistik deskriptif, 
maka dapat diketahui bahwa nilai kognitif siswa pada siklus II  mengalami 
peningkatan  yang signifikan  dari  siklus sebelumnya. Pencapaian hasil belajar siswa 
ini sudah  lebih dari 75% yaitu 13 siswa (100%) termasuk dalam kategori tuntas 
memenuhi standar nilai KKM. Jadi, penelitian ini dihentikan pada siklus II karena 
telah terbukti bahwa penerapan metode pembelajaran cooperative script  ini berhasil 





3) Refleksi (Reflecting)  
 
Berdasarkan pelaksanaan dan observasi  yang dilakukan pada siklus II, 
terdapat beberapa hasil refleksi sebagai berikut: 
a) Pelaksanaan pembelajaran memilih bahan baku busana ini sudah sesuai dengan 
RPP yang telah  dibuat  sebelumnya.  Saat pembelajaran memilih bahan baku 
busana di kelas X Busana Butik, guru telah menerapkan metode pembelajaran 
cooperative script. 
b) Siswa sudah nyaman dengan kelompok masing-masing, sehingga siswa menjadi 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
c) Siswa menjadi lebih paham tentang materi mengidentifikasi konstruksi kain 
dengan adanya media gambar. 
d) Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian siklus II ini sudah sesuai dengan 
yang diharapkan yaitu, nilai ketuntasan siswa  seluruhnya telah mencapai  ≥  
75%.   
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus II di atas,  maka siklus dihentikan pada 
siklus II dikarenakan indikator keberhasilan telah tercapai yaitu ≥  75% dari jumlah 
siswa kelas X SMK Muhammadiyah Imogiri  mencapai nilai ≥ 75.  
C. Pembahasan 
Hasil penelitian yang diperoleh selama observasi hingga proses pelaksanaan  
tindakan ini dibahas berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dalam bab I, 
dikaji dengan teori yang telah dipaparkan dalam bab II dan disesuaikan dengan 
metode penilitian yang terdapat dalam bab III. Adapun pembahasan hasil penelitian 





1. Penerapan Metode cooperative script pada Mata Pelajaran Memilih 
Bahan Baku Busana (MB3) kelas X SMK Muhammadiyah Imogiri 
 
Pelaksanaan pembelajaran pemeliharaan bahan tekstil dengan penerapan  
metode cooperative script ini sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang 
tercantum dalam RPP, meliputi: 
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran 
2) Guru melakukan presensi siswa 
3) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
4) Guru memberikan motivasi kepada siswa 
5) Guru memberikan apersepsi di awal materi 
6) Siswa memberikan respon terhadap pertanyaan guru 
b. Kegiatan inti 
1) Guru menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran cooperative script 
2) Siswa memperhatikan pengarahan guru 
3) Guru membagikan handout dan sumber belajar yang dibawa 
4) Siswa membaca handout dan sumber baca yang dibawa 
5) Guru menjelaskan materi pembelajaran memilih bahan baku busana 
6) Siswa memperhatikan penjelasan guru 
7) Siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang dijelaskan 
8) Guru membagi siswa untuk berpasangan. Pasangan ditentukan berdasarkan 
prestasi siswa yaitu yang berprestasi tinggi dengan yang mempunyai prestasi 
rendah(sintaks 1) 
9) Siswa berpasangan sesuai perintah guru (sintaks 2) 
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10) Guru membagikan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan membuat 
ringkasan. (sintaks 3) 
11) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara 
dan siapa yang berperan sebagai pendengar (sintaks 4) 
12) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Sementara pendengar 
menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan 
membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan 
materi sebelumnya atau dengan materi lainnya. (sintaks 5) 
13) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 
sebaliknya, serta lakukan seperti di atas (sintaks 6) 
14) Siswa dan guru membuat kesimpulan (sintaks 7) 
15) Guru memberikan reward kepada pasangan terbaik 
c. Penutup  
1) Guru memberikan kesimpulan tentang materi pembelajaran 
2) Guru membagikan soal tes kepada siswa 
3) Siswa mengerjakan soal secara tertib, dan mengumpulkan soal setelah 
menyelesaikannya 
4) Guru memberikan umpan balik kepada siswa 
5) Guru memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya 
6) Guru menutup dengan salam 
   Berdasarkan hasil observasi dan catatan lapangan saat kegiatan penelitian  
dapat diketahui bahwa  pelaksanaan pembelajaran  pemeliharaan bahan tekstil pada  
siklus I dan siklus II  dengan  metode pembelajaran cooperative script sudah sesuai  
langkah-langkah pembelajaran dalam RPP. Namun pada siklus I, pembagian 
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pasangan secara heterogen, sebagian siswa tidak setuju dengan pembagian tersebut. 
Sehingga hal tersebut membuat suasana pembalajaran kurang kondusif.  
Pembagian kelompok secara heterogen ini dimaksudkan agar siswa aktif dan 
dapat bersosialisasi dengan semua teman meskipun bukan teman akrabnya.  
Menurut Wina Sanjaya (2009: 242) pembelajaran kooperatif merupakan model 
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokkan atau tim kecil, yaitu 
antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan 
akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). 
Berdasarkan  hasil  refleksi dari siklus I, maka pada siklus II dilakukan 
perbaikan agar proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana 
pembelajaran dan situasi kelas lebih kondusif lagi.  Tindakan guru untuk mengatasi  
siswa yang tidak setuju dengan pembagian kelompoknya, yaitu dengan cara  guru 
memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih kelompoknya masing-masing 
agar siswa lebih bersemangat.  
Perbaikan langkah pembelajaran yang dilakukan pada siklus II ini, membawa 
perubahan aktivitas belajar siswa. Misalnya siswa sudah mulai nyaman dengan 
kelompoknya dan menjadi bersemangat. Selain itu, siswa sudah banyak yang 
bertanya tentang pembelajaran. Seluruh siswa aktif dalam pembelajaran memilih 
bahan baku busana dengan menggunakan metode pembelajaran cooperative script.  
Berdasarkan uraian yang tersebut di atas maka penelitian tindakan kelas pada 
pembelajaran memilih bahan baku busana dengan  menggunakan metode 
pembelajaran cooperative script  ini dihentikan pada siklus II karena proses 
pembelajaran sudah terlaksana dengan baik sesuai perencanaan pembelajaran yang 
telah disusun. Pelaksanaan memilih bahan baku busana dengan  menggunakan 
metode pembelajaran cooperative script  ini menunjukan persentase hasil 100% 
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karena 19 butir aspek yang diamati telah terlaksana semua dan telah berhasil 
mencapai indikator keberhasilan yang telah dipaparkan dalam bab III.  
2. Peningkatan Pemahaman siswa pada Mata Pelajaran Memilih Bahan 
Baku Busana (MB3) dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 
cooperative script 
 
  Pemahaman adalah kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu 
konsep kemudian dapat menjelaskannya kembali. Pada penelitian ini mengacu pada 
pendapat dari Anderson dan Krathwohl yang merevisi pendapat Benjamin Bloom 
bahwa memahami (understanding) meliputi menafsirkan, mencontohkan, 
mengklasifikasikan, merangkum, dan menyimpulkan. Adanya peningkatan 
pemahaman dapat dilihat melalui hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar 
pada ranah kognitif dapat diketahui melalui hasil tes pilihan ganda dan essay yang 
diselesaikan secara individu, sedangkan hasil belajar afektif (aktivitas) dapat 
diketahui dari hasil observasi saat pembelajaran di kelas. 
  Pada siklus I  dari 13  siswa yang belum tuntas ada 12 siswa  (92,3%) 
sedangkan siswa yang tuntas ada  1 siswa  (7,7%)  dengan perolehan nilai mean  
(M)=54,0769,  median  (Me)=  51,00,  mode  (Mo)=  46,00, nilai  maximum (Max)=  
76  nilai minimum  (Min)=  41  dan  standard deviation  (SD)=9,90338. Pada siklus I 
setelah diterapkannya  metode pembelajaran cooperative scipt, maka hasil belajar 
kognitif (pemahaman) siswa meningkat. Siswa yang belum tuntas pada siklus I ini 
berkurang jumlahnya menjadi 4 siswa (30,8%) sehingga yang tuntas naik jumlahnya 
menjadi 9 siswa (69,2%). Meskipun hasil belajar dari pra siklus ke siklus I sudah 
mengalami peningkatan, hal ini belum sesuai dengan indikator keberhasilan yang 
ingin dicapai, yaitu  ≥  75%. Oleh sebab itu, pada siklus II dilakukan perbaikan 
namun tetap menerapkan  metode pembelajaran cooperative scipt. Pada siklus II ini, 
siswa lebih menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran cooperative scipt 
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sehingga hasil belajarnya pun  lebih meningkat. Pada siklus II, tidak ada lagi siswa 
yang belum tuntas. Jadi, pada siklus II ini 13 siswa  (100%) termasuk dalam kategori 
tuntas. Adapun peningkatan hasil belajar kognitif (pemahaman) siswa ini dapat dilihat 
dalam Tabel 30. 
Tabel 30. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif (pemahaman) Siswa 
Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
 
No Kategori Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 Tuntas 1 siswa 9 siswa 13 siswa 
2 Belum Tuntas 12 siswa 4 siswa 0 siswa 
Jumlah 13 siswa 13 siswa 13 siswa 
 
  Berdasarkan data peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada saat pra 
siklus, siklus I dan siklus II, maka dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang 
yang disajikan pada Gambar 7. 
 
Gambar7. Diagram Peningkatan Hasil Belajar Kognitif (pemahaman)  
   Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
 
  Data yang diperoleh dari hasil belajar kognitif siswa pada saat pra siklus, siklus 
I, dan siklus II ini kemudian dianalisis menggunakan analisis varians satu jalur 
disebut juga ANOVA satu jalur (one way ANOVA). Proses analisis data ini dilakukan 
dengan menggunakan bantuan program SPSS 17.0  for windows. Adapun hasil 
output deskriptif dari nilai kognitif(pemahaman)  siswa dapat dilihat dalam Tabel 31. 
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Tabel 31. Hasil Output Deskriptif Nilai Kognitif(pemahaman) siswa 
























13 54.08 9.903 2.747 48.09 60.06 41 76 
siklus I 13 75.08 5.454 1.513 71.78 78.37 67 85 
siklus II 13 83.08 5.780 1.603 79.58 86.57 75 95 
Total 39 70.74 14.297 2.289 66.11 75.38 41 95 
   
  Berdasarkan Tabel  31 dapat diketahui bahwa  mean  (rata-rata) nilai kognitif 
(pemahaman) pra siklus adalah 54,08, mean (rata-rata) nilai kognitif (pemahaman) 
siklus I adalah 75,08 dan  mean  (rata-rata) nilai kognitif (pemahaman) siklus II 
adalah 83,08. Standar deviasi nilai kognitif (pemahaman) pra siklus adalah 9,903, 
standar deviasi nilai kognitif (pemahaman) siklus I adalah 5,454 dan standar deviasi 
nilai kognitif (pemahaman) siklus II adalah 5,780. Angka minimum pra siklus adalah 
41, angka minimum siklus I adalah 67 dan angka minimum siklus II adalah 75. Angka 
maksimum pra siklus adalah 76, angka maksimum pada siklus I adalah 85  dan 
angka maksimum siklus II adalah 95. Berdasar taraf signifikansi 5% atau tingkat 
konfidensi (kepercayaan) 95% diperoleh rata-rata nilai kognitif pra siklus 48,09 
sampai 60,06, nilai kognitif siklus I antara 71,78 sampai 78,37, dan nilai kognitif 
siklus II berkisar antara 79,08 sampai 86,57. 
  Berdasarkan hasil uji homogenitas dari nilai kognitif siswa (output test of 
homogeneity of varians) maka dapat diketahui apakah data pra siklus, siklus I dan 
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siklus II ini mempunyai varians yang sama (homogen), dengan hipotesis sebagai 
berikut:  
Ho  = ketiga varian adalah identik (homogen)  
Ha  = ketiga varian tidak identik (heterogen)  
Ketentuan yang digunakan:  
a.  Jika nilai probabilitas > 0,05, maka Ho diterima  
b.  Jika nilai probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak  
Tabel 32. Hasil Output Uji Homogenitas Nilai Kognitif Siswa 
Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai Kognitif (Pemahaman)  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.248 2 36 .051 
 
Berdasarkan Tabel  32  dapat diketahui bahwa nilai probabilitas atau 
signifikansinya adalah 0,051 yang berarti  > 0,05 sehingga Ho diterima, berarti ketiga 
varian adalah identik (homogen). Selanjutnya analisis data dengan ANOVA satu jalur 
(one way ANOVA) ini menghasilkan output ANOVA. Output ANOVA adalah hasil akhir 
yang digunakan sebagai penentuan analisis terhadap hipotesis yang akan diterima 
atau ditolak. Hipotesis yang diuji adalah:  
Ho =   tidak ada peningkatan yang signifikan terhadap nilai pemahaman antara  
pra siklus, siklus I dan siklus II  
Ha =  ada peningkatan yang signifikan terhadap nilai pemahaman antara pra  
siklus, siklus I dan siklus II  
Ketentuan yang digunakan:  
a.  Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima  
b.  Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak  
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Tabel 33. Hasil Output ANOVA Nilai Kognitif Siswa 
Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
 
ANOVA 
Nilai Kognitif (Pemahaman)     
 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 5832.667 2 2916.333 54.264 .000 
Within Groups 1934.769 36 53.744   
Total 7767.436 38    
 
Berdasarkan Tabel  33, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas atau 
signifikansinya adalah 0,000 yang berarti < 0,05, sehingga Ho ditolak atau dengan 
kata lain Ha diterima, yang berarti bahwa ada  peningkatan yang signifikan terhadap 
nilai kognitif siswa antara pra siklus, siklus I dan siklus II. 
Analisis data ANOVA satu jalur (one way  ANOVA) ini kemudian dilanjutkan 
dengan menganalisis perbedaan  mean  (rata-rata) dari ketiga nilai kognitif 
(pemahaman)  saat pra siklus, siklus I dan siklus II. Berdasarkan analisis hasil  output 
Post Hoc Test  yang dapat dilihat dalam Tabel  34, maka diketahui perbedaan mean 
(rata-rata) nilai kognitif(pemahaman)  siswa pra siklus, siklus I dan siklus II.  
Tabel 34. Hasil Output Post Hoc Test Nilai Kognitif Siswa 
Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Multiple Comparisons 
Nilai Kognitif (Pemahaman) 
Tukey HSD 
    
(I) 





95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
pra siklus siklus I -21.000
* 2.875 .000 -28.03 -13.97 
siklus II -29.000* 2.875 .000 -36.03 -21.97 
siklus I pra siklus 21.000
* 2.875 .000 13.97 28.03 
siklus II -8.000* 2.875 .023 -15.03 -.97 
siklus II pra siklus 29.000
* 2.875 .000 21.97 36.03 




Nilai Kognitif (Pemahaman) 
Tukey HSD 
    
(I) 





95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
pra siklus siklus I -21.000
* 2.875 .000 -28.03 -13.97 
siklus II -29.000* 2.875 .000 -36.03 -21.97 
siklus I pra siklus 21.000
* 2.875 .000 13.97 28.03 
siklus II -8.000* 2.875 .023 -15.03 -.97 
siklus II pra siklus 29.000
* 2.875 .000 21.97 36.03 
siklus I 8.000* 2.875 .023 .97 15.03 
   
Berdasarkan Tabel 34 dapat diketahui bahwa perbedaan mean (rata-rata) 
nilai kognitif siswa pra siklus dengan siklus I adalah  -21,000 (nilai kognitif siswa pra 
siklus lebih kecil sebanyak 21,000 point dibanding nilai kognitif siswa siklus I). 
Perbedaan mean  nilai kognitif siswa pra siklus dengan siklus II adalah  -29,000 (nilai 
kognitif siswa pra siklus lebih kecil sebanyak 29,000  point  dibanding nilai kognitif 
siswa siklus II). Perbedaan mean nilai kognitif siswa siklus I dengan pra siklus adalah 
21,000 (nilai kognitif siswa siklus I lebih besar sebanyak 21,000 point dibanding nilai 
kognitif siswa pra siklus). Perbedaan  mean  nilai kognitif siswa siklus I dengan siklus 
II adalah  -8,000 (nilai kognitif siswa siklus I lebih kecil sebanyak 8,000  point  
dibanding nilai kognitif siswa siklus II). Perbedaan mean nilai kognitif siswa siklus II 
dengan pra siklus adalah 29,000 (nilai kognitif siswa siklus II lebih besar sebanyak 
29,000  point  dibanding nilai kognitif siswa pra siklus). Perbedaan mean nilai kognitif 
siswa siklus II dengan siklus I adalah 8,000 (nilai kognitif siswa siklus II  lebih  besar  
sebanyak 8,000  point  dibanding nilai kognitif siswa siklus I).  
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan yang signifikan dari data yang 
diperoleh dari pra siklus, siklus I dan siklus II, maka dapat dilihat pada hasil output 
Homogeneous Subset pada Tabel 35.   
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Tabel 35. Hasil Output Homogeneus Subsets Nilai Kognitif Siswa 
                   Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Nilai Kognitif (Pemahaman) 
Tukey HSD    
Siklus N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
pra siklus 13 54.08   
siklus I 13  75.08  
siklus II 13   83.08 
Sig.  1.000 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
Berdasarkan Tabel  35  tentang hasil  output  Homogeneous Subset  nilai 
kognitif siswa menunjukan bahwa pada subset 1 terdapat nilai kognitif (pemahaman) 
pra siklus dengan angka 54,08 sebagai mean  (rata-rata) terendah. Pada subset 2  
terdapat nilai kognitif(pemahaman)  siklus 1 dengan mean  (rata-rata) 75,08 dan 
pada  subset  3 hanya terdapat nilai kognitif (pemahaman)  siklus II dengan angka 
83,08 sebagai  mean  (rata-rata) tertinggi. Hal ini menunjukan bahwa antara pra 
siklus, siklus I, dan siklus II ini memiliki perbedaan yang signifikan, artinya nilai 
kognitif siswa ini meningkat dari sebelum dilakukannya tindakan (pra siklus) sampai 











SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Penerapan metode pembelajaran cooperative script efektif meningkatkan 
pemahaman siswa yang dibuktikan pada pra siklus, yaitu siswa yang belum tuntas 
ada 12 siswa (92,3%) dan yang tuntas 1 siswa (7,7%), mengalami peningkatan 
pada siklus I, yaitu siswa yang belum lulus ada 4 siswa(30,8%) dan yang sudah 
lulus 9 siswa (69,3%), dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 13 siswa (100%) 
termasuk dalam kategori tuntas memenuhi KKM. 
2. Peningkatan pemahaman siswa ditinjau dari nilai pra siklus yaitu nilai rata-rata 
54,0769, pada siklus I meningkat menjadi 75,0769 (terjadi kenaikan 21%), nilai 
siklus I yaitu nilai rata-rata 75,0769, pada siklus II meningkat menjadi 83,0769 
(terjadi kenaikan 8%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas X 
SMK Muhammadiyah Imogiri pada mata pelajaran Memilih Bahan Baku Busana 
(MB3).  
 
B. Implikasi  
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan pemahaman siswa 
pada mata pelajaran memilih bahan baku buasana dengan metode pembelajaran 
cooperative script pada pra siklus, siklus I, dan siklus II.  Pemahaman siswa sebelum 
tindakan dapat dikategorikan rendah (hampir seluruh siswa di bawah nilai KKM), 
sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dari nilai tes yang 
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dilakukan pada saat sebelum diberikan tindakan (pra siklus). Saat pembelajaran 
berlangsung, siswa cenderung pasif dalam memberikan pertanyaan kepada guru 
terkait dengan materi pembelajaran. Selain itu siswa tidak mencatat hal-hal yang 
penting terkait materi dan saat diberikan pertanyaan siswa tidak dapat menjawab. 
Aktivitas-aktivitas siswa tersebut mengindikasikan bahwa mereka belum memahami 
materi pembelajaran.Oleh sebab  itu, diterapkanlah metode pembelajaran 
cooperative script  agar siswa lebih memahami materi sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa yang  termasuk dalam kategori  rendah. Berdasarkan  hasil 
penelitian dan pembahasan, maka  metode pembelajaran cooperative script ini 
terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran memilih bahan 
baku busana maka selanjutnya dapat diterapkan dalam materi pelajaran yang lain. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah  peningkatan 
pemahaman siswa pada mata pelajaran Memilih Bahan Baku Busana kelas X SMK 
Muhammadiyah Imogiri hanya dilakukan pada pelajaran teori saja, sehingga tidak 
dapat diketahui hasil peningkatan jika diimplementasikan pada pelajaran praktik. 
 
D. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan metode pembelajaran 
cooperative script yang telah diperoleh, maka terdapat beberapa saran, antara lain:  
1. Saat pembelajaran cooperative script berlangsung, guru hendaknya selalu 
melibatkan siswa untuk berperan aktif misalnya memberikan pertanyaan dan 
mencatat hal-hal penting dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat membantu 
siswa dalam memahami materi. 
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2. Saat pembelajaran dengan menggunakan metode cooperative script berlangsung, 
guru hendaknya memperhatikan alokasi waktu agar langkah-langkah 
keterlaksanaan pembelajaran dapat tercapai dengan baik 
3. Bagi pihak sekolah hendaknya memberikan fasilitas yang mendukung dalam 
pembelajaran,  seperti media pembelajaran maupun sarana dan prasarana baik 
itu pada mata pelajaran teori maupun praktik kejuruan sehingga dapat 
menambah pengetahuan siswa dan menjadikan proses pembelajaran lebih efektif 
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NAMA SEKOLAH  : SMK MUHAMMADIYAH IMOGIRI 
MATA PELAJARAN  : DASAR KOMPETENSI KEJURUAN 
KELAS/ SEMESTER  : X/1 
STANDART KOMPETENSI : MEMILIH BAHAN BAKU BUSANA 
KOMPETENSI KEAHLIAN : BUSANA BUTIK  
KODE KOMPETENSI  : 103.KK.08 










WAKTU TM PS PI 
1. Mengidentifikasi 
jenis bahan utama 
dan bahan pelapis 
 Mengidentifikasi asal 
serat (rasa ingin tahu) 




peralatan yang akan 
digunakan (disiplin) 
 Menyiapkan tempat 






 Penggolongan serat  
o Pengertian serat 
o Penggolongan serat 
o Menurut asalnya 
o Sifat-sifat serat 
 Pemeriksaan serat 
o Cara pemeriksaan serat 
 Secara visual 
 Secara pembakaran 
o Ciri-ciri serat setelah 






 Menyebutkan golongan serat 
menurut asalnya : 
o Serat selulosa 
o Serat protein 
o Serat termoplastik/ buatan 
o Serat mineral 
o Serat campuran 
 Melakukan pemeriksaan serat 
o Pemeriksaan dengan visual 
o Pemeriksaan dengan 
pembakaran 
 Mengelompokkan peralatan 
sesuai dengan kebutuhan secara 
cermat 
o Mikroskop 
o Korek api 
o Lilin  
o Bahan baku 
 Membuat setting tempat kerja 
secara efektif dan efisien 
 Mempersiapkan alat sesuai 
standart SOP  
 Membedakan golongan serat 
 Tes lisan 
 Penugasan 
 observasi 

















WAKTU TM PS PI 
   Penugasan terstruktur : 
 Menyebutkan golongan serat 
menurut asalnya 
  Tugas mandiri : 
 Membuat tabel penggolongan 
serat  
 Membuat laporan praktik  
      
  Mengidentifikasi 
konstruksi kain 
 Konstruksi kain : 
o Pengertian 
o Konstruksi kain 
o Macam-macam konstruksi 
kain 
Tatap muka 
 Memahami berbagai 
konstruksi kain 
o Tenunan, buhul 
o Rajutan, kaitan 
o Anyaman, renda 
o Kempa 
o Bahan yang tak ditenun 
Penugasan terstruktur : 
 Menyebutkan macam-
macam konstruksi kain 
Tugas mandiri : 
 Membuat kliping macam-
macam konstruksi kain 
 Tes Lisan 1 1(2)   KMTT 
  Mengidentifikasi 
penyempurnaan bahan 
tekstil (teliti) 








 Mengenal penyempurnaan 
bahan tekstil 
o Penyempurnaan utama 
o Penyempurnaan tambahan 
Penugasan terstruktur : 
o Menyebutkan 
penyempurnaan utama dan 
tambahan 
Tugas mandiri : 
 Membuat laporan praktik 










TM PS PI 
  Mengenal macam-macam 
label (rasa ingin tahu) 
 Pelabelan bahan 
o Pengertian label 
o Isi table 
o Macam-macam table 
o Arti keterangan yang terdapat 
pada tabel 
Tatap muka 
 Membaca dan memahami 
macam-macam tabel 
o Label pada bahan tekstil 
o Label pada pakaian jadi 
Penugasan terstruktur : 
 Menyebutkan macam-macam 
label 
  Tugas mandiri : 
 Membuat kliping macam-macam 
tabel 
Tes lisan 1 1(2)    
  Mengidentifikasi bahan 
utama berdasarkan waktu 
(rasa ingin tahu) 
 Mengidentifikasi bahan 
utama berdasarkan 
umur(rasa ingin tahu, 
kreatif) 
 Mengidentifikasi bahan 
utama berdasarkan 
kesempatan (rasa ingin 
tahu, kreatif) 
 Pembagian bahan utama 
berdasarkan waktu 
 




 Pembagian bahan utama 
berdasarkan kesempatan 
Tatap muka 
 Memilih  bahan utama 
berdasarkan waktu 
o Waktu pagi 
o Waktu siang 
o Waktu malam 
 Memilih  bahan utama 
berdasarkan umur 
o Bayi (0-1 tahun) 
o Balita (1-5 tahun) 
o Anak-anak (>12 tahun) 
o Remaja (13-17 tahun) 
o Dewasa/tua (diatas 17tahun) 
 Memilih  bahan utama 
berdasarkan kesempatan: 
o Di rumah (aktivitas di 
lingkungan rumah) 
o Bekerja (dalam atau luar 
ruangan) 
o Rekreasi (daerah panas atau 
dingin) 
Penugasan terstruktur : 
 Memilih bahan utama 
berdasarkan waktu,umur dan 
kesempatan 















 Tes Lisan 













TM PS PI 
  Mengenal macam-macam 
label (rasa ingin tahu) 
 Pelabelan bahan 
o Pengertian label 
o Isi table 
o Macam-macam table 
o Arti keterangan yang terdapat 
pada tabel 
Tatap muka 
 Membaca dan memahami 
macam-macam tabel 
o Label pada bahan tekstil 
o Label pada pakaian jadi 
Penugasan terstruktur : 
 Menyebutkan macam-macam 
label 
  Tugas mandiri : 
 Membuat kliping macam-macam 
tabel 
Tes lisan 1 1(2)    
  Mengidentifikasi bahan 
utama berdasarkan waktu 
(rasa ingin tahu) 
 Mengidentifikasi bahan 
utama berdasarkan 
umur(rasa ingin tahu, 
kreatif) 
 Mengidentifikasi bahan 
utama berdasarkan 
kesempatan (rasa ingin 
tahu, kreatif) 
 Pembagian bahan utama 
berdasarkan waktu 
 




 Pembagian bahan utama 
berdasarkan kesempatan 
Tatap muka 
 Memilih  bahan utama 
berdasarkan waktu 
o Waktu pagi 
o Waktu siang 
o Waktu malam 
 Memilih  bahan utama 
berdasarkan umur 
o Bayi (0-1 tahun) 
o Balita (1-5 tahun) 
o Anak-anak (>12 tahun) 
o Remaja (13-17 tahun) 
o Dewasa/tua (diatas 17tahun) 
 Memilih  bahan utama 
berdasarkan kesempatan: 
o Di rumah (aktivitas di 
lingkungan rumah) 
o Bekerja (dalam atau luar 
ruangan) 
o Rekreasi (daerah panas atau 
dingin) 
Penugasan terstruktur : 
 Memilih bahan utama 
berdasarkan waktu,umur dan 
kesempatan 















 Tes Lisan 















   Tugas mandiri : 
 Membuat kliping bahan utama 
berdasarkan waktu, umur dan 
kesempatan 
      
  Mengidentifikasi bahan 
utama berdasarkan postur 
tubuh (kreatif) 
 Bentuk-bentuk postur tubuh Tatap muka : 
 Memilih bahan utama 
berdasarkan postur bahan : 
o Tinggi kurus 
o Pendek kurus 
o Tinggi gemuk 
o Pendek kurus 
o ideal 
Penugasan terstruktur : 
 memilih bahan utama 
berdasarkan postur tubuh 
Tugas mandiri : 
 membuat kliping bahan utama 
sesuai bentuk tubuh  
      
  Mengidentifikasi jenis kain 
berdasarkan desain 
(kreatif, inovatif) 
 Pemilihan jenis kain 
berdasarkan desain 
Tatap muka : 
 Pemilihan jenis kain 
berdasarkan desain 
o Bahan katun, sutera, linen, 
rajutan, dan bahan wol 
Penugasan terstruktur : 
 memilih jenis kain berdasarkan 
desain 
Tugas mandiri : 
 membuat kliping macam-
macam jenis kain 
 1 1(2)  MKTT  
  Mengidentifikasi corak 
berdasarkan desain 
(kreatif, inovatif) 
 Pemilihan corak dan efek kain 
berdasarkan desain 
 Pengertian corak 
 Pembagian corak 
Tatap muka : 
 Memilih corak berdasarkan 
desain 
 Memilih jenis jatuhnya bahan 
berdasarkan desain : 
 













WAKTU TM PS PI 
  Mengidentifikasi efek 
kain berdasarkan desain 
(kreatif, inovatif) 
 Pembagian jenis jatuhnya 
bahan 
 Pengertian tentang tekstur 
bahan 
 Pembagian bahan 
o Kaku 
o Berpegang teguh 
o Lembut 
o Melangsai 
o Ringan/ melayang 
 Memilih jenis tekstur bahan 
Penugasan terstruktur : 
 memilih jenis-jenis kain 
Tugas mandiri : 
 mencari corak-corak kain 
sesuai desain 
      
  Mengidentifikasi jenis 
furing sesuai dengan 
jenis bahan utama 
(kreatif) 
 Pemilihan  jenis kain furing 
sesuai dengan jenis bahan 
utama 
Tatap muka : 
 Memilih  jenis kain furing 
sesuai dengan jenis bahan 
utama 
  
Tes lisan 1     
  Mengidentifikasi warna 
furing sesuai dengan 
jenis warna bahan 
utama (kreatif) 
 Pemilihan  warna furing 
sesuai dengan jenis warna 
bahan utama 
 Memilih warna furing sesuai 
dengan jenis warna bahan 
utama 
portofolio 1 1(2)  MKTT  
  Mengidentifikasi jenis-
jenis kain pelapis sesuai 
dengan desainnya 
(kreatif, teliti) 
 Pemilihan kain pelapis 
sesuai dengan desain 
 Memilih kain pelapis sesuai 
dengan desainnya 
Tes lisan 1     
  Mengidentifikasi bahan 
pengeras sesuai dengan 
jenis bahan utama 
 Pemilihan bahan pengeras 
sesuai dengan jenis bahan 
utama 
 Memilih  bahan pengeras 
sesuai dengan jenis bahan 
utama 
      
  Memeriksa kondisi kain 
bila terjadi cacat untuk 
melakukan tindakan 
(disiplin,teliti) 
 Pemeriksaan  kondisi kain 
bila terjadi cacat untuk 
melakukan tindakan 
 Melakukan  pemeriksaan  
kondisi kain bila terjadi cacat 
untuk melakukan tindakan 
Penugasan terstruktur : 
 Memilih jenis-jenis kain 
furing dan bahan pelapis 
Tugas mandiri : 






















teknik penyusutan kain 
(teliti) 
 Mengidentifikasi cucian 
(teliti) 
 Teknik penyusutan kain 
 Teknik pencucian 
Tatap muka : 
 Melakukan penyusutan 
berbagai macam kain 
 Mencuci secara manual 
 Mencuci dengan mesin cuci 
Penugasan terstruktur : 
 Menyebutkan teknik-teknik 
penyusutan 
Tugas mandiri : 
 Membuat laporan praktik 
 penuga
san 
2 4(8)    
3. menentukan bahan 
pelengkap 
 menentukan bahan 
pelengkap sesuai 
dengan desain dan 
warna bahan (kreatif, 
inovatif) 
 pemilihan bahan pelengkap 
sesuai dengan desain warna 
bahan 
o memahami/ mencermati 
desain 
o mencatat detail 
o menentukan/ memilih 
warna yang sesuai 
dengan desain 
Tatap muka : 
 memilih bahan pelengkap 
sesuai dengan desain dan 
warna bahan 




  menentukan jumlah 
bahan pelengkap yang 
diperlukan sesuai 
dengan kebutuhan 
(kreatif, inovatif, teliti) 
 penentuan menentukan 
jumlah bahan pelengkap 





 cara menentukan jumlah 
bahan perlengkapan busana 
sesuai dengan kebutuhan 
 menentukan jumlah bahan 
pelengkap sesuai dengan 
kebutuhan 
penugasan terstruktur : 
 memilih dan menentukan 
jumlah bahan pelengkap 
tugas mandiri : 
 membuat laporan pemilihan 
bahan pelengkap sesuai 
desain 





        Lampiran 1.2 
RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 
Satuan Pendidikan :  SMK Muhammadiyah Imogiri 
Mata Pelajaran : Pemilihan Bahan Baku Busana 
Kelas/Semester : X/Genap 
Nilai KKM : 75 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (Siklus I) 
Pendidikan Karakter :  
1. Gemar membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 
yang memberikan kebajikan 
2. Rasa ingin tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan 
didengar 
3. Mandiri  
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas 
    
A. Standar Kompetensi   
Pemilihan Bahan Baku Busana 
 
B. Kompetensi Dasar   





C. Indikator   :      
1. Mengklasifikasikan macam konstruksi kain tenunan 
2. Menjelaskan cara pembuatan kain tenunan 
3. Mengklasifikasikan macam konstruksi kain rajutan 
4. Menjelaskan cara pembuatan rajutan 
5. Menjelaskan cara pembuatan konstruksi kain buhul 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran selesai, peserta didik dapat : 
1. Mengklasifikasikan macam konstruksi kain tenunan 
2. Menjelaskan cara pembuatan kain tenunan 
3. Mengklasifikasikan macam konstruksi kain rajutan 
4. Menjelaskan cara pembuatan rajutan 
5. Menjelaskan cara pembuatan konstruksi kain buhul 
 
 
E. Materi Pokok Pembelajaran   
1. Menyebutkan macam-macam konstruksi kain 
a. Konstruksi kain tenunan  
1) Kain tenun dengan silang polos 
2) Kain tenun dengan silang kepar 
3) Kain tenun dengan silang satin 
b. Konstruksi kain rajutan 
1) Kain rajut pakan 
2) Kain rajut lungsi 
c. Konstruksi kain buhul 






F. Metode Pembelajaran 
1. Metode cooperative script 
Cooperative script adalah metode belajar di mana siswa bekerja berpasangan dan secara lisan 






2. Benda jadi berupa contoh kain dan gambar 
 
 
H. Strategi Pembelajaran 






a. Guru membuka kegiatan belajar dengan salam 
b. Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran  
c. Guru melakukan presensi siswa 
d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  
e. Guru memberikan motivasi siswa 
f. Guru menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
cooperative script 





















a. Guru membagi siswa untuk berpasangan. Pasangan ditentukan 
berdasarkan prestasi siswa yaitu yang berprestasi tinggi dengan yang 
mempunyai prestasi rendah (sintaks 1) 
b. Guru membagikan dan menjelaskan handout dan sumber belajar yang 
dibawa (sintaks 2) 
c. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar (sintaks 3) 
d. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Sementara 
pendengar menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang 
kurang lengkap dan membantu mengingat/menghapal ide-ide pokok 
dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi 
lainnya. (sintaks 4) 
e. Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar 












3 Penutup  
a. Guru memberikan kesimpulan tentang materi pembelajaran (sintaks 6) 
b. Guru memberikan reward kepada pasangan terbaik  
c. Guru membagikan soal tes kepada siswa 
d. Siswa mengerjakan soal secara tertib, dan mengumpulkan soal setelah 
menyelesaikannya 
e. Guru memberikan umpan balik kepada siswa 





1. Jenis penilaian : tes tertulis dan pengamatan 


























RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 
Satuan Pendidikan :  SMK Muhammadiyah Imogiri 
Mata Pelajaran : Pemilihan Bahan Baku Busana 
Kelas/Semester : X/Genap 
Nilai KKM : 75 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (2 Siklus II) 
Pendidikan Karakter :  
1. Gemar membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 
yang memberikan kebajikan 
2. Rasa ingin tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan 
didengar 
3. Mandiri  
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas 
    
A. Standar Kompetensi   
Pemilihan Bahan Baku Busana 
 
B. Kompetensi Dasar   






C. Indikator :      
1. Menjelaskan cara pembuatan konstruksi kain anyaman 
2. Mengklasifikasikan macam konstruksi kain kaitan 
3. Menjelaskan cara pembuatan konstruksi kain kaitan 
4. Mengklasifikasikan macam konstruksi kain tak ditenun 
5. Menjelaskan cara pembuatan konstruksi kain tak ditenun 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran selesai, peserta didik dapat : 
1. Menjelaskan cara pembuatan konstruksi kain anyaman 
2. Mengklasifikasikan macam konstruksi kain kaitan 
3. Menjelaskan cara pembuatan konstruksi kain kaitan 
4. Mengklasifikasikan macam konstruksi kain tak ditenun 
5. Menjelaskan cara pembuatan konstruksi kain tak ditenun 
 
E. Materi Pokok Pembelajaran 










F. Metode Pembelajaran 
 Metode cooperative script 
Cooperative script adalah metode belajar di mana siswa bekerja berpasangan dan secara lisan 





a. Konstruksi kain anyaman 
b. Konstruksi kain kaitan 
1) Kaitan biasa 
2) Kaitan Tunisia 
3) Kaitan Irish 
4) Kaitan Amerika 
5) Renda 
6) Kempa 
c. Konstruksi kain tak ditenun 









2. Benda jadi berupa contoh kain dan gambar 
 
H. Strategi Pembelajaran 






a. Guru membuka kegiatan belajar dengan salam 
b. Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran  
c. Guru melakukan presensi siswa 
d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  
e. Guru memberikan motivasi siswa 
f. Guru menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
cooperative script 





















a. Guru membagi siswa untuk berpasangan. Pasangan ditentukan 
berdasarkan prestasi siswa yaitu yang berprestasi tinggi dengan yang 
mempunyai prestasi rendah (sintaks 1) 
b. Guru membagikan dan menjelaskan handout dan sumber belajar yang 
dibawa (sintaks 2) 
c. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar (sintaks 3) 
d. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Sementara 
pendengar menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang 
kurang lengkap dan membantu mengingat/menghapal ide-ide pokok 
dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi 
lainnya. (sintaks 4) 
e. Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar 















3 Penutup  
a. Guru memberikan kesimpulan tentang materi pembelajaran (sintaks 6) 
b. Guru memberikan reward kepada pasangan terbaik  
c. Guru membagikan soal tes kepada siswa 
d. Siswa mengerjakan soal secara tertib, dan mengumpulkan soal setelah 
menyelesaikannya 
e. Guru memberikan umpan balik kepada siswa 





1. Jenis penilaian : tes tertulis dan pengamatan 








LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN 
MENERAPKAN METODE PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT 
Petunjuk pengisian : pilihlah jawaban yang tersedia dengan cara mencantumkan tanda (√) 
pada kolom jawaban yang tersedia. 
Hari/tanggal :  
Kelas  : X Busana Butik 
No  AKTIVITAS GURU Ya Tidak 
Membuka pelajaran 
1 Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran   
2 Guru melakukan presensi siswa   
3 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran   
4 Guru memberikan motivasi kepada siswa   
5 Guru memberikan apersepsi di awal materi   
6 Siswa memberikan respon terhadap pertanyaan guru   
7 Guru menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
cooperative script 
  
8 Siswa memperhatikan pengarahan guru   
Kegiatan inti 
9 Guru membagi siswa untuk berpasangan. Pasangan 
ditentukan berdasarkan prestasi siswa yaitu yang 
berprestasi tinggi dengan yang mempunyai prestasi rendah 
(sintaks 1) 
  
10 Guru membagikan dan menjelaskan handout dan sumber 
belajar yang dibawa (sintaks 2) 
  
11 Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan 
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai 
pendengar (sintaks 3) 
  
12 Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, 





menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang 
kurang lengkap dan membantu mengingat/menghapal ide-
ide pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya 
atau dengan materi lainnya. (sintaks 4) 
13 Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi 




14 Guru memberikan kesimpulan tentang materi pembelajaran 
(sintaks 6) 
  
15 Guru memberikan reward kepada pasangan terbaik    
16 Guru membagikan soal tes kepada siswa   
17 Siswa mengerjakan soal secara tertib, dan mengumpulkan 
soal setelah menyelesaikannya 
  
18 Guru memberikan umpan balik kepada siswa   




Lampiran 1.5  
 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMILIH  
BAHAN BAKU BUSANA KELAS X BUSANA BUTIK 
Petunjuk pengisian : Isilah kolom yang tersedia dengan cara mencantumkan tanda (√) pada alternatif jawaban yang ada  
yaitu 4,3,2 dan 1 menurut pengamatan saudara! 
No Indikator Skala 
No Absen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru 
 
4              
3              
2              
1              
2 Siswa bertanya kepada guru tentang materi konstruksi kain 4              
3              
2              
1              
3 Siswa membaca materi yang diberikan guru 4              
3              
2              
1              
4 Siswa membuat ringkasan  4              
3              
2              
1              
5 Siswa mendengarkan pasangan diskusi (pembicara) 
memaparkan ringkasan  
4              
3              
2              





LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMILIH  
BAHAN BAKU BUSANA KELAS X BUSANA BUTIK 
Petunjuk pengisian : Isilah kolom yang tersedia dengan cara mencantumkan tanda (√) pada alternatif jawaban yang ada  
yaitu 4,3,2 dan 1 menurut pengamatan saudara! 
No Indikator Skala 
No Absen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
6 Siswa (pendengar) mencatat ide-ide pokok yang kurang 
lengkap 
4              
3              
2              
1              
7 Siswa membuat kesimpulan tentang materi konstruksi kain 
secara berpasangan 
 
4              
3              
2              
1              
8 Siswa mendengarkan siswa lain yang sedang presentasi 4              
3              
2              
1              
9 Siswa bertanya kepada pasangan yang sedang presentasi 4              
3              
2              





RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM 
PEMBELAJARAN MEMILIH BAHAN BAKU BUSANA KELAS X BUSANA BUTIK 
 
No Indikator Skala 
Deskripsi 
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru 
 
4 Siswa aktif dalam memperhatikan penjelasan guru (siswa melihat, 
mendengarkan,mencatat dan bertanya terkait materi konstruksi kain jika belum jelas) 
3 Siswa cukup aktif dalam memperhatikan penjelasan guru (siswa melihat, 
mendengarkan,namun tidak mencatat dan tidak bertanya terkait materi konstruksi 
kain jika belum jelas) 
2 Siswa kurang aktif dalam memperhatikan penjelasan guru (siswa hanya melihat, 
tidak mendengarkan,tidak mencatat dan tidak bertanya terkait materi konstruksi kain 
jika belum jelas) 
1 Siswa tidak aktif dalam memperhatikan penjelasan guru selama proses pembelajaran 
memilih bahan baku busana 
2 Siswa bertanya kepada guru tentang 
materi konstruksi kain 
4 Siswa bertanya saat tidak tahu 
3 Siswa bertanya 1-2 kali kepada guru tentang materi konstruksi kain 
2 Siswa sesekali bertanya kepada guru tentang materi konstruksi kain 
1 Siswa tidak bertanya kepada guru tentang materi konstruksi kain 
3 Siswa membaca materi yang diberikan 
guru 
4 Siswa membaca semua materi yang diberikan 
3 Siswa membaca minimal 75% dari materi yang diberikan 
2 Siswa membaca minimal 50% dari materi yang diberikan 
1 Siswa tidak membaca materi yang diberikan 
4 Siswa membuat ringkasan  4 Siswa membuat ringkasan dari keseluruhan materi yang diberikan 
3 Siswa membuat ringkasan dari sebagian besar (minimal 75%) dari materi yang 
diberikan 
2 Siswa membuat ringkasan dari sebagian kecil (minimal 50%) dari materi yang 
diberikan 




No Indikator Skala 
Deskripsi 
5 Siswa mendengarkan pasangan 
diskusi (pembicara) memaparkan 
ringkasan  
4 Siswa aktif mendengarkan (tidak berbicara dengan teman lain) selama pembicara 
membacakan ringkasannya 
3 Siswa cukup aktif (sesekali berbicara dengan teman lain) selama pembicara membacakan 
ringkasannya 
2 Siswa cukup aktif (sering/lebih dari satu kali berbicara dengan teman lain) selama 
pembicara membacakan ringkasannya 
1 Siswa tidak mendengarkan pembicara membacakan ringkasannya 
6 Siswa (pendengar) mencatat ide-
ide pokok yang kurang lengkap 
4 Siswa mencatat 3 ide pokok atau lebih selama proses diskusi berlangsung 
3 Siswa mencatat 2 ide pokok selama proses diskusi berlangsung 
2 Siswa mencatat 1 ide pokok selama proses diskusi berlangsung 
1 Siswa tidak mencatat ide pokok selama proses diskusi berlangsung 
7 Siswa membuat kesimpulan 
tentang materi konstruksi kain 
secara berpasangan 
 
4 Siswa membuat kesimpulan yang mencakup keseluruhan materi konstruksi kain secara 
berpasangan 
3 Siswa membuat kesimpulan yang mencakup sebagian besar materi konstruksi kain secara 
berpasangan 
2 Siswa membuat kesimpulan yang mencakup sebagian kecil materi konstruksi kain secara 
berpasangan 
1 Siswa tidak membuat kesimpulan  
8 Siswa mendengarkan siswa lain 
yang sedang presentasi 
4 Siswa aktif mendengarkan (tidak berbicara dengan teman lain) siswa lain yang sedang 
presentasi 
3 Siswa cukup aktif (sesekali berbicara dengan teman lain) siswa lain yang sedang presentasi 
2 Siswa cukup aktif (sering/lebih dari satu kali berbicara dengan teman lain) siswa lain yang 
sedang presentasi 
1 Siswa tidak mendengarkan siswa lain yang sedang presentasi 
9 Siswa bertanya kepada pasangan 
yang sedang presentasi 
4 Siswa bertanya saat tidak tahu 
3 Siswa bertanya 1-2 kali kepada pasangan yang sedang presentasi 
2 Siswa sesekali bertanya kepada pasangan yang sedang presentasi 







A. Petunjuk diskusi : 
1. Siswa berpasangan sesuai dengan pasangan yang ditentukan oleh guru 
2. Siswa membaca handout kemudian meringkasnya  
3. Masing-masing siswa membacakan dan menyimak hasil ringkasan secara 
bergantian, kemudian memberikan masukan/menambahkan poin-poin yang 
belum ada dalam ringkasan. 
4. Secara berpasangan, siswa membuat ringkasan 
B. Soal  
Ringkaslah handout sesuai poin-poin berikut! 
1. Konstruksi kain tenun 
a. Cara pembuatan dan contoh konstruksi kain tenun silang polos 
b. Cara pembuatan dan contoh konstruksi kain tenun silang kepar 
c. Cara pembuatan dan contoh konstruksi kain tenun silang satin 
2. Konstruksi kain rajutan 
a. Cara pembuatan dan contoh kain rajut pakan 
b. Cara pembuatan dan contoh kain rajut lungsi 
3. Konstruksi kain buhul 







Soal Tes  
A. Soal Pilihan Ganda 
Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda 
silang (X) pada huruf A,B,C, atau D ! 





E. anyaman  
2. Hal yang mempengaruhi kekencangan suatu tenunan adalah…. 
A. cara menyilangkan benang pakan dan lungsi 
B. jumlah benang pakan dan lungsi pada setiap centimeter 
C. kualitas benang yang digunakan 
D. tekstur benang yang digunakan 
E. mesin yang digunakan 






4. Cara pembuatan kain kepar yang paling sederhana dapat ditulis dengan rumus 2/1 
yang artinya…. 
A. pakan menyilang di atas dua lungsi,kemudian menyilang di bawah benang lungsi 
B. lungsi menyilang di atas dua pakan,kemudian menyilang di bawah benang lungsi 
C. pakan menyilang di atas dua lungsi,kemudian menyilang di bawah benang pakan 
D. pakan menyilang di atas dua pakan, kemudian menyilang di bawah benang lungsi 
E. lungsi menyilang di atas dua pakan,kemudian menyilang di bawah benang pakan 
5. Contoh kain yang termasuk konstruksi kain tenun polos adalah…. 
a. primisima  
b. katun  
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A. kain mori 
B. teteron  
C. blacu  




III. thai silk  
IV. voile  
V. Taffeta 
VI. Velvet  
VII. Ciffon  
 
 
A. I dan II 
B. II dan III 
C. III dan IV 
D. V dan VI 
E. VI dan VII 
7.  
 
Nama konstruksi kain pada gambar di samping 
adalah…. 
A. kain tenun silang polos  
B. kain tenun silang satin 
C. kain tenun silang biasa 
D. kain tenun silang lungsi 
E. kain tenun silang kepar 
 
 
8. Efek mengkilap pada kain satin disebabkan oleh…. 
A. jumlah benang pakan dan lungsi 
B. efek-efek panjang benang pakan dan lungsi 
C. silangan benang pakan dan lungsi 
D. susunan benang pakan dan lungsi 
E. arah silangan benang pakan dan lungsi 







E. kaitan  
10. Gambar di bawah ini merupakan contoh busana dari konstruksi kain rajut. Apakah 
nama konstruksi kain tersebut adalah…. 
A. jersey knit 
B. interlock 
C. plain knit 
D. babrigan 




11. Kain rajut yang digunakan dalam 
penyelesaian manset pada jaket adalah…. 
A. ribs 
B. interlock 
C. plain knit 
D. jersey knit 
E. babrigan 
12. Apakah kelebihan dari kain rajut ribs adalah…. 
A. longgar  
B. murah 
C. mudah menyusut 
D. mahal 
E. sangat mulur 



















E. kempa   





E. enceng gondok 





E. simpul  
17. Kaitan……. merupakan kaitan yang hampir sama dengan kaitan Irish, bedanya motif 
pada kaitan Irish lebih timbul. 
A. kaitan Amerika 
B. kaitan renda 
C. kaitan biasa 
D. kaitan Irish 
E. kaitan Tunisia 
18. Nama kaitan di bawah ini adalah…. 
 
A. kaitan Tunisia 
B. kaitan Irish 
C. kaitan renda 
D. kaitan biasa 







19. Di bawah ini yang bukan termasuk konstruksi kain kaitan adalah… 
A. kaitan tunisia 
B. kaitan finlandia 
C. kaitan amerika 
D. kaitan biasa 
E. kaitan irish 
20. Bahan utama yang digunakan dalam proses felting adalah…. 
A. kapas 




21. Konstruksi kain tak ditenun yang merupakan simpul pada setiap titik yang saling 





E. braiding  
22.                                            






23. Teknik non-woven yang digunakan dalam pembuatan renda adalah…. 
A. netting dan braiding 
B. bonding dan braiding 
C. fusing dan felting 
D. net ting dan fusing 
E. felting dan bonding 
24. Salah satu contoh konstruksi kain felting adalah… 
A. cordure 
B. vinyl 
C. kain flannel 


















E. sengkelit  
 
B. Essay 
Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1. Pembuatan kain pada dasarnya terdiri dari benang pakan dan benang lungsi. 
Pada pembuatan kain tenun silang polos menggunakan rumus 1/1. Sedangkan 
pada pembuatan kain tenun silang kepar menggunakan rumus 2/1. Apakah 
maksud dari rumus pembuatan kain tenun silang kepar tersebut? 






Manakah dari gambar di atas yang digunakan dalam penyelesaian manset 
dan jelaskan mengapa konstruksi kain tersebut digunakan dalam 
penyelesaian manset? 
3. Cermati konstruksi kain berikut dan kelompokkan mana yang termasuk konstruksi 
kain tenun dan konstruksi kain rajutan? buatlah urutan konstruksi kain tersebut 
dengan tabel! 
Drill    Satin    jeans 
Mori    Organdi  blacu 
B A C 
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Jersey   Interlock   ribs (tricot) 
 
 
4. Bacalah narasi di bawah ini! 
Makrame 
 
 Makrame berasal dari kata Arab Mucharam artinya susunan kisi-kisi 
sedangkan kata Makrame dari turki yang berarti Rumbai-rumbai 
atau Migrama yang artinya penyelesaian (penyempurnaan) garapan lap dan 
selubung muka dengan simpul. Makrame yaitu hasil kerajinan dengan teknik 
simpul yang menggunakan tali atau benang. Teknik makrame adalah suatu teknik 
dalam konstruksi buhul/pembuatan simpul-simpul atau jalinan-jalinan dengan 
menggunakan bahan tali atau serat. Seni Kerajinan Memanfaatkan tali dan 
benang untuk membuat aneka ragam produk dan asesoris Pada awalnya seni 
makrame / macrame bermula dari tehnik tali temali yang berkaitan dengan ikat 
dan simpul-menyimpul yang kebanyakan dikuasai oleh para pelaut, diwaktu 
senggang mereka mencoba membuat aneka asesoris dan aneka barang yang 
memanfaatkan tali disekitar mereka. Lambat laun ada juga yang serius untuk 
memanfaatkan makrame tidak hanya sekedar sebagai pengisi waktu luang.Secara 
umum bisa dikatakan makrame adalah sebuah bentuk seni kerajinan simpul-
menyimpul dengan menggarap rantaian benang awal dan akhir suatu hasil 
tenunan, dengan membuat berbagai simpul pada rantai benang tersebut sehingga 
terbentuk aneka rumbai dan jumbai. Namun hasil akhirnya dari rangkain tersebut 
bisa berbeda-beda. Dari tehnik ini bisa dihasilkan tali ikat pinggang, gelang 
tangan, kalung, tas tangan unik, hiasan dinding, tali kaca mata dsb. 
Setelah membaca narasi tersebut, carilah ide pokok dari narasi tersebut kemudian 
tuangkan dalam 2 buah kalimat serta berikan kesimpulan! 
 




Kunci Jawaban  
 
A. Pilihan Ganda (skor total : 25) 
 
1. C 6. B 11. A 16. B 21. C 
2. B 7. E 12. E 17. A 22. A 
3. B 8. B 13. B 18. C 23. A 
4. E 9. A 14. C 19. B 24. C 
5. C 10. A 15. C 20. D 25. A 
 
B. Essay (skor total : 100) 
No Soal Kunci jawaban Skor 
1 Pembuatan kain pada dasarnya terdiri dari 
benang pakan dan benang lungsi. Pada 
pembuatan kain tenun silang polos 
menggunakan rumus 1/1. Sedangkan pada 
pembuatan kain tenun silang kepar 
menggunakan rumus 2/1. Apakah maksud dari 
rumus pembuatan kain tenun silang kepar 
tersebut? 
Cara pembuatan kain kepar yang 
paling sederhana dapat ditulis 
dengan rumus 2/1 yaitu angka 
dua menunjukkan lungsi 
menyilang di atas dua pakan, 
kemudian menyilang di bawah 
satu benang pakan berikutnya 




2                                    
Manakah dari gambar di atas yang digunakan 
dalam penyelesaian manset dan jelaskan 
kenapa digunakan dalam penyelesaian 
manset? 
Gambar B 
Karena konstruksi ini mempunyai 




3 Cermati konstruksi kain berikut dan 
kelompokkan mana yang termasuk konstruksi 
kain tenun dan konstruksi kain rajutan? buatlah 
Kain tenun Kain rajut 
Organdi Jersey  
15 




Nilai Akhir : 
 
    
 
tabel! 
Drill    Satin    
lycra                           Mori   
 Organdi  blacu 
Jersey  Interlock  









4 Dari bacaan di atas, berikan kesimpulan 








Makrame merupakan teknik pada 
pembuatan konstruksi 
buhul/simpul.  Dari tehnik ini bisa 
dihasilkan tali ikat pinggang, 
gelang tangan, kalung, tas tangan 
unik, hiasan dinding, tali kaca 
mata dsb. 
Kesimpulan : 
Dengan teknik menyimpul, dapat 
















5 Pada dasarnya pembuatan kain tenun adalah 
dengan cara menyilangkan antara benang 
pakan dan lungsi. Perbedaan jumlah benang 
pakan dan benang lungsi dalam setiap 
centimeternya maka akan mempengaruhi 
kekencangan suatu kain. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, dari ketiga jenis konstruksi 
kain tenun manakah konstruksi yang paling 
kencang? 
Kain tenun yang paling 
kencang/kokoh adalah konstruksi 
kain tenun silang polos. Karena 
silangan di antara benangbenang 
lungsi dan pakan pada silang 
polos paling banyak dengan 
silang yang lainnya 
25 
Jumlah 100 




Handout Konstruksi Kain 
  
A. Pengertian Konstruksi Kain 
Konstruksi kain merupakan prinsip dasar pembuatan suatu kain dimana suatu kain 
terdiri dari benang pakan dan lungsi yang saling disilangkan atau dikaitkan. 
Konstruksi suatu bahan menentukan berat, jatuh (drape), keawetan dan 
teksturnya.  
B. Macam-macam Konstruksi Kain 
 
1. Konstruksi kain tenunan  
Kain tenunan dibuat dengan menyilangkan benang-benang membujur menurut 
panjang kain (benang lungsi) dengan isian benang melintang menurut lebar 
kain (pakan). Benang pakan dan benang lungsi disilangkan tegak lurus 
(membentuk sudut 90º). Cara pembuatan kain tenun adalah benang –benang 
lungsi ditarik memanjang ke atas pada suatu alat tenun, dan benang-benang 
pakan disisipkan selang-seling di atas dan di bawah benang lungsi dengan 
gerakan maju dan mundur. Kekencangan dari suatu tenunan tergantung dari 
jumlah benang-benang lungsi dan pakan pada setiap centimeter (cm). 
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Semakin banyak jumlah benang per , kain tenun semakin awet. 
Konstruksi tenunan didasarkan pada silang tenunan, yaitu silang dasar dan 
silang dasar yang divariasikan. Silang dasar ada 3 macam yaitu silang polos, 
kepar dan satin.  
a. Kain tenun dengan silang polos 
Silang polos merupakan silang paling tua dan paling banyak digunakan. 
Diperkirakan dari semua kain tenunan 80 % merupakan silang polos dan 
variasinya. Pada silang ini, benang pakan menyilang bergantian yaitu di 
atas benang lungsi dan berikutnya di bawah benang lungsi begitu 
seterusnya. Contoh kain dengan tenunan silang polos antara lain : kain 












Gambar 1. Kain tenun silang polos 
 
b. Kain tenun dengan silang kepar 
Silang kepar adalah suatu silang yang benang-benang lungsinya 
menyilang di atas atau di bawah dua benang pakan atau lebih, dengan 
silangan benang lungsi sebelah kiri atau kanannya, bergeser satu benang 
pakan atau lebih untuk membentuk garis diagonal atau garis kepar.. Kain 
kepar mempunyai dua permukaan yaitu permukaan depan yang 
merupakan efek-efek lungsi dan permukaan belakang yang merupakan 
efek-efek pakan. Beberapa kain tenunan dengan kain tenun dengan silang 













Gambar 2. Kain tenun silang kepar 
c. Kain tenun dengan silang satin 
Efek-efek yang panjang, baik ke arah lungsi maupun ke arah pakan 
menempati bagian besar permukaan kain, tidak ada titik silang yang 
berimpit melainkan tersebar merata. Efek yang panjang-panjang 
mengakibatkan kain lebih mengkilap daripada efek yang pendek-pendek. 
Satin dengan efek yang lebih panjang akan kurang kekuatannya karena 










2. Konstruksi kain Rajutan  
Kain rajut dibuat dengan cara membentuk sengkelit-sengkelit dari satu macam 
benang yang searah dengan panjang kain. Apabila kita mengamati selembar 
kain rajut, maka akan terlihat alur-alur pada kain tersebut, baik ke arah 
panjang kain maupun lebar kainnya. Alur-alur ini terbentuk oleh rangkaian 
sengkelit. Menurut arah alurnya dikenal dengan baris sengkelit (wales) dan 
deret sengkelit (courses). Kain rajut memiliki elastisitas kemuluran kain rajut 
lebih tinggi dari kain tenun. Kekurangannya adalah bila sehelai benang putus 
maka akan mudah menjalar dan melepaskan sengkelit lainnya sehingga 
lubang kain menjadi semakin besar.  
a. Kain rajut pakan 
Kain rajut pakan dibuat dengan teknik kuno rajutan tangan. Kain rajut 
pakan terbentuk apabila kain itu tersusun dari benang-benang yang 
membentuk sengkelit-sengkelit demikian rupa, sehingga sehelai benang 
membentuk satu deretan sengkelit. Jadi benang-benang tersebut 
memanjang ke arah lebar kain atau ke arah pakan dalam.  
1) Kain rajut polos 
Kain rajut polos dibuat dalam satu susunan jarum-jarum mesin rajut, 
dikenal dengan nama-nama lain, seperti plain knit, jersey knit, babrigan 
dan sebagainya, tergantung dari tebal tipisnya atau halus kasarnya 
benang-benang yang dipergunakan.  
 
 






Gambar 5. Jersey Knit 
2) Kain rajut ribs 
Kain rajut ribs dibuat dalam dua susunan jarum-jarum mesin rajut. 
Rajutan beralur atau ribs merupakan rajutan yang berkualitas lebih baik 
dari rajutan biasa/ polos. Kelebihan rajutan ini adalah sangat mulur 
melintang, permukaan adan bagian belakang halus, kuat, dan tidak 
mudah berlubang. Kelemahannya adalah harga lebih mahal dari 
rajutan biasa., sangat menyusut. Contoh kain rajut ribs adalah sebagai 
berikut :  
a) Tricot (triko) beralur yaitu ribs yang digunakan untuk penyelesaian 
















Gambar 6. Ribs 
b) Interlock adalah rajutan beralur isi mengisi dibuat dengan mesin 







Gambar 7. Interlock 
b. Kain rajut lungsi  
Kain rajut lungsi dibuat dengan mesin modern, dibuat dengan cara 
benang-benang yang membentuk sengkelit-sengkelit ke arah panjang kain, 
jadi benang-benang tersebut seperti benang lungsi pada kain tenun. Pada 
kain rajut lungsi terdapat tiga sengkelit dasar yaitu triko kisi/ruji tunggal, 
ganda dan ganda tiga (triple). Kain-kain rajut lungsi banyak digunakan 
untuk pakaian dalam (lingerie), blus, pakaian wanita, dan kain pelapis 













Gambar 8. Lycra 
 




Gambar 9. Jacquard dan raschel knits 
3. Konstruksi kain buhul 
Salah satu teknik membuat kain adalah membuat buhul atau simpul, 
contohnya makrame dan filet. Teknik makrame berasal dari Arab. Mula-mula 
merupakan buhul yang sederhana, kemudian berkembang dengan variasi 
antara simpul buhul tersebut sehingga menghasilkan motif yang bermacam-
macam. Contoh hasil dari konstruksi kain buhul adalah tas, ikat pinggang, 





           Gambar 10. Makrame  
4. Konstruksi kain anyaman 
Anyaman bukanlah suatu tenunan, tetapi dibuat dari satu susunan benang 
yang dipersilangkan miring dari kiri ke kanan dan kembali lagi. Anyaman 
dikerjakan dengan tangan atau mesin khusus. Bahan anyaman bisa dari 
plastic, benang, bamboo, rotan, bahan-bahan alami lainnya seperti 







             
     
    Gambar 11. Anyaman ikat pinggang 
 
5. Konstruksi kain kaitan 
a. Kaitan biasa 
Mula-mula dibuat sengkelit, kemudian dibuat kaitan dengan rangkaian 
tusuk rantai. Ada berbagai macam setikan kaitan, yaitu tusuk setengah erat 
(kaitan tunggal), tusuk erat (kaitan rangkap), tusuk setengah tangkai, tusuk 
tangkai, tusuk tangkai ganda, tusuk tangkai lipat tiga. Berbagai macam 
tusuk kaitan ini dirangkai menjadi satu sehingga membentuk sebuah benda 




Gambar 12. Kaitan Biasa (plain stich) 
b. Kaitan Tunisia 
Kaitan Tunisia atau kaitan afghan biasanya menggunakan benang yang 
kasar dan memakai jarum yang besar, panjang, dan rata. Kaitan Tunisia 
menghasilkan kaitan yang rata, padat dan bertepi. Bahan yang dihasilkan 
kaitan Tunisia kelihatan agak seperti rajutan (knit). Sehingga kadangkala 
susah dibedakan antara hasil rajutan atau kaitan (crochet).  
 
Gambar 13. Kaitan Tunisia (Tunisian Stich) 
c. Kaitan Irish 
Kaitan Irish merupakan kaitan yang berbentuk bunga-bunga. Kaitan ini 
dapat dihubungkan satu dengan lainnya, sehingga merupakan rangkaian 














d. Kaitan Amerika 
Kaitan amerika hamper sama dengan kaitan irish. Bedanya motif pada 
kaitan amerika merupakan motif Bunga yang rata/datar, sedangkan pada 
kaitan irish bermotif bunga timbul. Dari kaitan yang rata tersebut 
dirangkaikan menjadi satu patchwork (tambal) yang dipergunakan untuk 
penutup seprai tempat tidur (bed cover), tas, taplak meja, vest (rompi), dan 
lainnya.  
 
Gambar 15. Kaitan Amerika (American Stich) 
e. Kaitan renda 
Kain renda (lace) dibuat dengan tangan maupun mesin. Dalam rumah 
tangga digunakan untuk taplak meja, tirai jendela, sebagai pakaian 
(dress/gaun), pakaian dalam (lingerie), dan saputangan. Corak kain renda 
terdiri atas dua bagian  yaitu bagian yang merupakan dasar dan bagian 









f. Kempa  
Biasanya dibuat langsunga dari serat wol. Bulu-bulu pada permukaan 
tenunan, ikatannya kurang kuat sehingga dapat bebas bergerak pada bulu 
benang sebelah dalam. Serat wol akan menggelembung dalam air dan 
saling mengait/ menjerat satu sama lainnya dan akan tetap dalam keadaan 
demikian ketika dikempa. Karena obat kempa dan proses kempa, bulu wol 
akan menyusut, sehingga tenunan akan menjadi padat. Padat eratnya 
tenunan dipengaruhi oleh obat kempa, juga kelembapan dan kenaikan 
suhu (panas) yang diper  gunakan dalam proses kempa. Contoh kain yang 
dikempa adalah laken sedangkan serabut yang dikempa adalah felt. 
 
6. Konstruksi kain tak ditenun (non-woven) 
a. Felting 
Felting adalah proses dimana kelembapannya, panas dan tekanan, 
diterapkan pada serat-serat pendek, saling mengisi dalam suatu lapisan 
kusam. Wol adalah bahan utama untuk bahan felt, sebab secara alami 
cenderung kusam (dof). Bahan felt tidak berodol/aus, dapat dipotong atau 
dibentuk apa saja. Walaupun begitu felt mengerut ketika dibasahi dan 
mudah robek.  
 
  
Gambar 17. Felting 
b. Netting 
Netting adalah suatu konstruksi yang merupakan simpul pada setiap titik 
yang saling memotong/bersilangan. Struktur jala terbuka ini bisa 
divariasikan untuk membuat bahan seberat jala ikan, atau selembut bagian 
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yang berlubang pada jala (net) bahan renda yang tipis/terawang (sheer 












Braiding adalah suatu konstruksi bahan yang tiga atau lebih benang dari 
sumber tunggal dijalin /disilangkan secara diagonal dan memanjang 
(seperti halnya mengepang rambut). Ada dua bentuk yaitu datar dan 
tubular/ bentuk pipa. Keduanya menghasilkan suatu bahan yang sempit 
dan lentur. Braiding terutama digunakan untuk hiasan 









Gambar 19. Braiding  
d. Fusing 
Fusing serupa felting tapi menggunakan satu campuran perekat untuk 
menahan serat-seratnya (biasanya katun atau rayon) bersamaan. Hasilnya 
bisa merupakan bahan bukan tenunan (non-woven) atau tipe yang 
digunakan untuk lapisan dalam (interfacing), atau suatu jaringan yang 




Gambar 20. Fusing 
 
e. Bonding 
Bonding merupakan suatu proses menggabungkan dua atau lebih bahan 
dengan menggunakan bahan rajutan atau bahan tenunan longgar 
dilatarbelakangi dengan bahan pelapis (lining) yang ringan. Apabila satu 
lapisannya adalah vinyl  atau busa (foam), produk tersebut dinamakan 
suatu laminate. Bahan yang memiliki lapisannya sendiri menunjukkan 




Setelah membaca handout, ringkaslah sesuai point-point di bawah ini ! 
1. Konstruksi kain tenun 
a. Cara pembuatan dan contoh konstruksi kain tenun silang polos 
b. Cara pembuatan dan contoh konstruksi kain tenun silang kepar 
c. Cara pembuatan dan contoh konstruksi kain tenun silang satin 
2. Konstruksi kain rajutan 
a. Cara pembuatan dan contoh kain rajut pakan 
b. Cara pembuatan dan contoh kain rajut lungsi 
3. Konstruksi kain buhul 




























2.1 Uji Validitas 
2.2 Uji Reliabilitas 
 
LAMPIRAN 2 



























































UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
DENGAN PERHITUNGAN TINGKAT PROCENTAGE OF AGREEMENT 
 
1. Hasil Perhitungan PROCENTAGE OF AGREEMENT  Pada Materi  
Pembelajaran 
 Rater-1 







6 0 0 0 0 0 1 
5 0 0 0 0 1 0 
4 0 0 0 1 0 0 
3 0 0 1 0 0 0 
2 0 1 0 0 0 0 
1 1 0 0 0 0 0 
Jumlah amatan keseluruhan 6 
Jumlah nilai yang sama (agreement) 6 
Jumlah nilai yang tidak sama (disagreement) 0 
Persetujuan antar rater 100% 
  
2. Perhitungan Layak/tidak layak instrumen Model Pembelajaran 
 
∑Butir Penilaian  = 6 
Skor Maksimal = 6 x 1 = 6 
Sskor minimal  = 6 x 0 = 0 
Range   = 6 




UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
DENGAN PERHITUNGAN TINGKAT PROCENTAGE OF AGREEMENT 
 
1. Hasil Perhitungan PROCENTAGE OF AGREEMENT  Pada Metode 
Pembelajaran 
 Rater-1 







5 0 0 0 0 1 
4 0 0 0 1 0 
3 0 0 1 0 0 
2 0 1 0 0 0 
1 1 0 0 0 0 
Jumlah amatan keseluruhan 5 
Jumlah nilai yang sama (agreement) 5 
Jumlah nilai yang tidak sama (disagreement) 0 
Persetujuan antar rater 100% 
  
2. Perhitungan Layak/tidak layak instrumen Model Pembelajaran 
 
∑Butir Penilaian  = 5 
Skor Maksimal = 5 x 1 = 5 
Sskor minimal  = 5 x 0 = 0 
Range   = 5 




UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
DENGAN PERHITUNGAN TINGKAT PROCENTAGE OF AGREEMENT 
 
1. Hasil Perhitungan Procentage Of Agreement  Pada Evaluasi Pembelajaran 
 Rater-1 







14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
8 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
7 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah amatan keseluruhan 14 
Jumlah nilai yang sama (agreement) 14 
Jumlah nilai yang tidak sama (disagreement) 0 
Persetujuan antar rater 100% 
  
2. Perhitungan Layak/tidak layak instrumen Evaluasi Pembelajaran 
 
∑Butir Penilaian  = 14 
Skor Maksimal = 14 x 1 = 5 
Sskor minimal  = 14 x 0 = 0 
Range   = 14 


































3.1  Daftar Nama dan Presensi Siswa Kelas X SMK 
Muhammadiyah Imogiri 
3.2 Daftar Kelompok Belajar 
3.3 Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Dengan 
Menerapkan Metode Pembelajaran Cooperative Script 
3.4 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
3.5 Peningkatan Observasi Aktivitas Siswa 
3.6 Hasil Penilaian Kognitif (Pemahaman) 






DAFTAR NAMA DAN PRESENSI  SISWA 
SMK MUHAMMADIYAH IMOGIRI 
 
 
Mata Pelajaran : Pemilihan Bahan Baku Busana 
Kelas    : X Busana Butik 
Semester  : Ganjil 
 
NO NIS NAMA SISWA Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1  3919 Angga Triasih       
2 3920 Desti Rukmasari       
3 3921 Emma Wulansari       
4 3922 Evi Duwi Lestari       
5 3923 Galuh Risti Yuliani       
6 3924 Heni Kusmayawati       
7 3925 Lisa Febriyanti       
8 3926 Mohammad Ambar Wijayanto       
9 3927 Nurul Latifah       
10 3928 Septiyana       
11 3929 Septy Eka Saputra       
12 3930 Yesi Dwi Astuti       
13 3931 Yhuike Kris Jutiya       





DAFTAR KELOMPOK PEMBELAJARAN MEMILIH BAHAN BAKU BUSANA 
DENGAN MENERAPKAN METODE PEMBELAJARAN 
 COOPERATIVE SCRIPT PADA KELAS X  





1. Galuh Risti Yuliani 
2. Angga Triasih  
3. Yhuike Kris Jutiya 
KELOMPOK 2 
1. Nurul Latifah 
2. Septiyana 
KELOMPOK 3 
1. Mohammad Ambar Wijayanto 
2. Septy Eka Saputra 
KELOMPOK 4 
1. Heni Kusmayawati 
2. Lisa Febriyanti 
KELOMPOK 5 
1. Evi Duwi Lestari 
2. Yesi Dwi Astuti 
KELOMPOK 6 
1. Desti Rukmasari 






 HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN 
MENERAPKAN METODE PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT SIKLUS I 
 
No  AKTIVITAS GURU Ya Tidak 
Membuka pelajaran 
1 Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran    
2 Guru melakukan presensi siswa    
3 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran    
4 Guru memberikan motivasi kepada siswa    
5 Guru memberikan apersepsi di awal materi    
6 Siswa memberikan respon terhadap pertanyaan guru    
7 Guru menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
cooperative script 
   
8 Siswa memperhatikan pengarahan guru    
Kegiatan inti 
9 Guru membagi siswa untuk berpasangan. Pasangan ditentukan 
berdasarkan prestasi siswa yaitu yang berprestasi tinggi dengan yang 
mempunyai prestasi rendah (sintaks 1) 
   
10 Guru membagikan dan menjelaskan handout dan sumber belajar yang 
dibawa (sintaks 2) 
   
11 Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar (sintaks 3) 
   
12 Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Sementara 
pendengar menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang 
kurang lengkap dan membantu mengingat/menghapal ide-ide pokok 
dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi 
lainnya. (sintaks 4) 
   
13 Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar 
dan sebaliknya, serta lakukan seperti di atas (sintaks 5) 
   
Menutup pelalajaran 
14 Guru memberikan kesimpulan tentang materi pembelajaran (sintaks 6)    
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15 Guru memberikan reward kepada pasangan terbaik     
16 Guru membagikan soal tes kepada siswa    
17 Siswa mengerjakan soal secara tertib, dan mengumpulkan soal 
setelah menyelesaikannya 
   
18 Guru memberikan umpan balik kepada siswa    
19 Guru menutup dengan salam (sintaks 7)    
       
Observer 
 




HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MENERAPKAN 
METODE PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT SIKLUS II 
 
No  AKTIVITAS GURU Ya Tidak 
Membuka pelajaran 
1 Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran    
2 Guru melakukan presensi siswa    
3 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran    
4 Guru memberikan motivasi kepada siswa    
5 Guru memberikan apersepsi di awal materi    
6 Siswa memberikan respon terhadap pertanyaan guru    
7 Guru menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
cooperative script 
   
8 Siswa memperhatikan pengarahan guru    
Kegiatan inti 
9 Guru membagi siswa untuk berpasangan. Pasangan ditentukan 
berdasarkan prestasi siswa yaitu yang berprestasi tinggi dengan yang 
mempunyai prestasi rendah (sintaks 1) 
   
10 Guru membagikan dan menjelaskan handout dan sumber belajar yang 
dibawa (sintaks 2) 
   
11 Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar (sintaks 3) 
   
12 Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Sementara 
pendengar menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang 
kurang lengkap dan membantu mengingat/menghapal ide-ide pokok 
dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi 
lainnya. (sintaks 4) 
   
13 Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar 
dan sebaliknya, serta lakukan seperti di atas (sintaks 5) 
   
Menutup pelalajaran 
14 Guru memberikan kesimpulan tentang materi pembelajaran (sintaks 6)    
15 Guru memberikan reward kepada pasangan terbaik     
16 Guru membagikan soal tes kepada siswa    
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17 Siswa mengerjakan soal secara tertib, dan mengumpulkan soal 
setelah menyelesaikannya 
   
18 Guru memberikan umpan balik kepada siswa    
19 Guru menutup dengan salam (sintaks 7)    
       
Observer 
 





DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN MEMILIH BAHAN BAKU BUSANA 

















NO Indikator N Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 3 2 4 4 3 3 4 3 3 30 Sangat tinggi 
2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 21 Rendah 
3 3 2 4 3 2 3 2 4 2 25 Tinggi 
4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 28 Tinggi 
5 3 2 4 3 2 3 2 4 3 26 Tinggi 
6 3 2 4 4 3 3 4 3 3 30 Sangat tinggi 
7 1 2 2 2 1 2 1 2 2 15 Sangat rendah 
8 1 1 2 2 1 1 1 2 2 13 Sangat rendah 
9 3 3 4 4 3 2 3 3 2 27 Tinggi 
10 4 3 4 4 3 3 3 3 3 29 Tinggi 
11 3 2 4 4 3 3 4 3 3 30 Sangat tinggi 
12 3 3 3 4 3 3 3 3 4 28 Tinggi 
13 1 2 2 2 1 2 1 2 2 18 Rendah 







DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN MEMILIH BAHAN BAKU BUSANA 
DENGAN MENERAPKAN METODE PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT SIKLUS II 
 
NO Indikator N Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 4 3 4 3 3 4 4 4 3 33 Sangat tinggi 
2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 32 Sangat tinggi 
3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 29 Tinggi 
4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 31 Sangat tinggi 
5 4 3 4 3 3 4 4 4 3 33 Sangat tinggi 
6 3 3 4 4 4 4 3 4 4 34 Sangat tinggi 
7 3 3 4 4 3 2 3 3 2 27 Tinggi 
8 2 3 3 3 2 2 2 3 2 23 Tinggi 
9 3 3 4 4 3 3 4 4 3 32 Sangat tinggi 
10 4 3 4 4 3 4 3 3 3 32 Sangat tinggi 
11 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 Sangat tinggi 
12 3 2 4 4 3 3 4 3 3 30 Sangat tinggi 
13 4 3 3 4 3 2 3 2 3 26 Tinggi 












Prosentase Siklus I Siklus II Siklus I-Siklus II 
1 30 33 3 8.33% 
2 29 31 2 5.55% 
3 25 29 4 11.11% 
4 28 31 3 8.33% 
5 26 33 7 19.44% 
6 30 34 4 11.11% 
7 15 29 14 38.88% 
8 30 35 5 13.8% 
9 27 32 5 13.88% 
10 29 32 3 8.33% 
11 30 33 3 8.33% 
12 28 30 2 5.55% 
13 27 31 4 11.11% 
 
Rata-rata 4.53 12.60% 




HASIL PENILAIAN KOGNITIF (PEMAHAMAN) 
PRA SIKLUS 
No Nis Nama Siswa Nilai 
Pra Siklus 
Kategori 
1  3919 Angga Triasih 41 Tidak Tuntas 
2 3920 Desti Rukmasari 46 Tidak Tuntas 
3 3921 Emma Wulansari 61 Tidak Tuntas 
4 3922 Evi Duwi Lestari 51 Tidak Tuntas 
5 3923 Galuh Risti Yuliani 46 Tidak Tuntas 
6 3924 Heni Kusmayawati 56 Tidak Tuntas 
7 3925 Lisa Febriyanti 76 Tuntas 
8 3926 Mohammad Ambar Wijayanto 46 Tidak Tuntas 
9 3927 Nurul Latifah 51 Tidak Tuntas 
10 3928 Septiyana 66 Tidak Tuntas 
11 3929 Septy Eka Saputra 56 Tidak Tuntas 
12 3930 Yesi Dwi Astuti 61 Tidak Tuntas 







HASIL PENILAIAN KOGNITIF (PEMAHAMAN) 
SIKLUS I 
No Nis Nama Siswa Nilai 
Siklus I 
Kategori 
1  3919 Angga Triasih 67 Tidak Tuntas 
2 3920 Desti Rukmasari 70 Tidak Tuntas 
3 3921 Emma Wulansari 75 Tuntas 
4 3922 Evi Duwi Lestari 80 Tuntas 
5 3923 Galuh Risti Yuliani 70 Tidak Tuntas 
6 3924 Heni Kusmayawati 75 Tuntas 
7 3925 Lisa Febriyanti 85 Tuntas 
8 3926 Mohammad Ambar Wijayanto 67 Tidak Tuntas 
9 3927 Nurul Latifah 77 Tuntas 
10 3928 Septiyana 80 Tuntas 
11 3929 Septy Eka Saputra 75 Tuntas 
12 3930 Yesi Dwi Astuti 80 Tuntas 







HASIL PENILAIAN KOGNITIF (PEMAHAMAN) 
SIKLUS II 
No Nis Nama Siswa Nilai 
Siklus II 
Kategori 
1  3919 Angga Triasih 80 Tuntas 
2 3920 Desti Rukmasari 75 Tuntas 
3 3921 Emma Wulansari 85 Tuntas 
4 3922 Evi Duwi Lestari 85 Tuntas 
5 3923 Galuh Risti Yuliani 87 Tuntas 
6 3924 Heni Kusmayawati 76 Tuntas 
7 3925 Lisa Febriyanti 85 Tuntas 
8 3926 Mohammad Ambar Wijayanto 80 Tuntas 
9 3927 Nurul Latifah 85 Tuntas 
10 3928 Septiyana 77 Tuntas 
11 3929 Septy Eka Saputra 95 Tuntas 
12 3930 Yesi Dwi Astuti 90 Tuntas 












Pra siklus Siklus I Siklus II pra-siklus I SikIus I-sikIus II 
1 41 67 80 26 13 
2 46 70 75 24 5 
3 61 75 85 14 10 
4 51 80 85 29 5 
5 46 70 87 24 17 
6 56 75 76 19 1 
7 76 85 85 9 0 
8 46 67 80 21 13 
9 51 77 85 26 8 
10 66 80 77 14 3 
11 56 75 95 19 20 
12 61 80 90 19 10 
13 46 75 80 29 5 
Jumlah 703 976 1080 273 112 
Rata-rata 54.07692 75.07692 83.07692 21 8 


































ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA  
 
 
4.1 Analisis Data Hasil Observasi Aktivitas 







SIKLUS I, DAN SIKLUS II 
 
Statistics 
  siklusI siklusII 
N 
Valid 13 13 
Missing 0 0 
Mean 24.6154 30.5385 
Std. Error of Mean 1.64293 .95820 
Median 27.0000 32.0000 
Mode 30.00 32.00 
Std. Deviation 5.92366 3.45484 
Variance 35.090 11.936 
Skewness -1.017 -.956 
Std. Error of Skewness .616 .616 
Kurtosis -.341 .373 
Std. Error of Kurtosis 1.191 1.191 
Range 17.00 12.00 
Minimum 13.00 23.00 
Maximum 30.00 35.00 
Sum 320.00 397.00 
Percentiles 
10 13.8000 24.2000 
20 17.4000 26.8000 
25 19.5000 28.0000 
30 21.8000 29.2000 
40 25.6000 30.6000 
50 27.0000 32.0000 
60 28.0000 32.0000 
70 28.8000 32.8000 
75 29.5000 33.0000 
80 30.0000 33.2000 
90 30.0000 34.6000 













13 1 7.7 7.7 7.7 
15 1 7.7 7.7 15.4 
18 1 7.7 7.7 23.1 
21 1 7.7 7.7 30.8 
25 1 7.7 7.7 38.5 
26 1 7.7 7.7 46.2 
27 1 7.7 7.7 53.8 
28 2 15.4 15.4 69.2 
29 1 7.7 7.7 76.9 
30 3 23.1 23.1 100.0 

















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 23 1 7.7 7.7 7.7 
26 1 7.7 7.7 15.4 
27 1 7.7 7.7 23.1 
29 1 7.7 7.7 30.8 
30 1 7.7 7.7 38.5 
31 1 7.7 7.7 46.2 
32 3 23.1 23.1 69.2 
33 2 15.4 15.4 84.6 
34 1 7.7 7.7 92.3 
35 1 7.7 7.7 100.0 








ANALISIS DATA HASIL PENILAIAN KOGNITIF SISWA   
PRA SIKLUS, SIKLUS I, DAN SIKLUS II 
 
Statistics 
preSiklus   
N Valid 13 
Missing 0 
Mean 54.0769 
Std. Error of Mean 2.74670 
Median 51.0000 
Mode 46.00 
Std. Deviation 9.90338 
Variance 98.077 
Skewness .863 
Std. Error of Skewness .616 
Kurtosis .405 




























Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 41 1 7.7 7.7 7.7 
46 4 30.8 30.8 38.5 
51 2 15.4 15.4 53.8 
56 2 15.4 15.4 69.2 
61 2 15.4 15.4 84.6 
66 1 7.7 7.7 92.3 
76 1 7.7 7.7 100.0 











SiklusI   
207 
 
N Valid 13 
Missing 0 
Mean 75.0769 
Std. Error of Mean 1.51260 
Median 75.0000 
Mode 75.00 
Std. Deviation 5.45377 
Variance 29.744 
Skewness .016 
Std. Error of Skewness .616 
Kurtosis -.606 























Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 67 2 15.4 15.4 15.4 
208 
 
70 2 15.4 15.4 30.8 
75 4 30.8 30.8 61.5 
77 1 7.7 7.7 69.2 
80 3 23.1 23.1 92.3 
85 1 7.7 7.7 100.0 













SiklusII   
N Valid 13 
Missing 0 
Mean 83.0769 





Std. Deviation 5.78016 
Variance 33.410 
Skewness .470 
Std. Error of Skewness .616 
Kurtosis -.074 






















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 75 1 7.7 7.7 7.7 
76 1 7.7 7.7 15.4 
77 1 7.7 7.7 23.1 
80 3 23.1 23.1 46.2 
85 4 30.8 30.8 76.9 
210 
 
87 1 7.7 7.7 84.6 
90 1 7.7 7.7 92.3 
95 1 7.7 7.7 100.0 











Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 
pra siklus 13 54.08 9.903 2.747 48.09 60.06 41 76 
siklus I 13 75.08 5.454 1.513 71.78 78.37 67 85 
siklus II 13 83.08 5.780 1.603 79.58 86.57 75 95 






Test of Homogeneity of Variances 
Nilai Kognitif (Pemahaman)  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





Nilai Kognitif (Pemahaman)     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 5832.667 2 2916.333 54.264 .000 
Within Groups 1934.769 36 53.744   









Nilai Kognitif (Pemahaman) 
Tukey HSD 
    
(I) Siklus (J) Siklus 
Mean 
Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
pra siklus siklus I -21.000
*
 2.875 .000 -28.03 -13.97 
siklus II -29.000
*
 2.875 .000 -36.03 -21.97 
siklus I pra siklus 21.000
*
 2.875 .000 13.97 28.03 
siklus II -8.000
*
 2.875 .023 -15.03 -.97 
siklus II pra siklus 29.000
*
 2.875 .000 21.97 36.03 
siklus I 8.000
*
 2.875 .023 .97 15.03 






Nilai Kognitif (Pemahaman) 
Tukey HSD    
Siklus N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
pra siklus 13 54.08   
siklus I 13  75.08  
siklus II 13   83.08 
Sig.  1.000 1.000 1.000 








5.1 Permohonan Izin Penelitian 
5.2 Surat Izin dari SETDA 
5.3 Surat Izin dari BAPPEDA 
5.4 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
 
LAMPIRAN 5 
SURAT IZIN PENELITIAN 





















































6.1 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Memilih Bahan Baku 





Lampiran 6.1  
DOKUMENTASI PEMBELAJARAN MEMILIH BAHAN BAKU BUSANA  
DENGAN METODE PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT 
 






















































Guru membagikan wacana/materi tiap siswa untuk 
dibaca dan membuat ringkasan 
Sintaks 3 
Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama 
berperan sebagai pembicara dan siapa yang 


























Pembicara membacakan ringkasannya selengkap 
mungkin, dengan memasukkan ide-ide pokok dalam 
ringkasannya. Sementara pendengar 
menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok 
yang kurang lengkap dan membantu 
mengingat/menghapal ide-ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan 
materi lainnya.berperan sebagai pendengar 
 
Sintaks 5 
Bertukar peran, semula sebagai pembicara 
ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya, serta 
lakukan seperti di atas berperan sebagai 
pendengar 
 
200 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sintaks 6 
Kesimpulan guru 
 
Sintaks 7 
Penutup 
126 
 
 
